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Kata Pengantar 


Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana tentang “Teori Dasar Nahwu & Sharf 
Tingkat Pemula” dapat kami selesaikan, meskipun penulis 
yakin bahwa di sanasini masih terlalu banyak kekurangan 
yang memerlukan penyempurnaan. Penulisan buku ini di 
samping didasarkan pada konsep-konsep yang terdapat di 
dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga didasarkan pada 
pengalaman mengajar penulis. Dua kombinasi pijakan ini 
diharapkan mampu memberikan kemudahan kepada para 
peserta didik dalam rangka mempelajari buku ini. 

Dalam buku ini penulis mencoba merangkum realitas 
kaidah dasar dalam ilmu Nahwu dan Sharf yang ditemukan 
secara nyata di dalam teks arab. Penyusunannya pun 
mempertimbangkan logika sistematis dan aplikatif yang 
menjadikan peserta didik lebih mudah mencerna, memahami, 
dan juga menghafalkannya. Diharapkan dengan kehadiran 
buku ini dapat membantu peserta didik dalam memahami 
teks arab. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis antara 
lain KH. Masdugi Mahfudz (alm) KH. Hamzawi, KH. 
Marzuki Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang lainnya 
yang telah membimbing penulis sehingga penulis bisa 
mengenal dan memahami sedikit tentang ilmu kaidah bahasa 
Arab. 

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan untuk 
istri tercinta (Ifrahatis Sa'diyah) yang dengan sabar selalu 
menemani saat-saat sibuk penulis dan juga untuk anak-anak 
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penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, “Aisyah Nurul 
Ummah, M. Shiddigul Amin dan Muhammad al-Farug) yang 
selalu memberikan hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan 
yang mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 

1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulisan buku ini 

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, 
oleh sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para 
pembaca yang budiman sangat kami harapkan. 

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 


Jember, 17 Agustus 2017 


Penulis 


Abdul Haris 


NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat 
secara langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke 


nomor 081 336 320 111. 
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Keterangan: 

Nadzam di atas dirangkum dari berbagai kitab yang didasarkan 
pada kebutuhan riil para peserta didik, utamanya yang terkait 
dengan jumlah pembagian tertentu, baik menyangkut huruf, 
amil, atau persyaratan materi tertentu yang cukup banyak dan 
sulit untuk dihafalkan kecuali dengan menggunakan nadzam. 
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PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN TABEL 
TASHRIF 


Mentashrif fi'il, baik lughawi maupun ishtilahi dapat 
dipandang sebagai keterampilan dan bukan murni 
kemampuan, sehingga frekuensi “berlatih” merupakan 
kata kunci untuk sampai pada tingkat ketrampilan 
mentashrif fi'il yang baik. Di dalam buku ini, penulis 
mencoba untuk menyederhanakan contoh-contoh yang 
dapat dijadikan sebagai panduan dalam rangka 
mengantarkan peserta didik untuk terampil mentashrif fi'il, 
baik lughawi maupun ishtilahi. Diharapkan contoh-contoh 
yang dikemas dalam bentuk tabel dibaca secara bersama- 
sama dengan istigamah sebelum memulai pelajaran nahwu. 
Untuk dapat membaca dan mempraktekkan contoh-contoh 
yang disajikan dalam bentuk tabel, kita harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Secara umum “tabel contoh” dibagi menjadi dua. 
Yang pertama adalah “Tabel Ta wid” yang disediakan 
untuk dibaca bersama-sama setiap kali akan memulai 
pelajaran. Setelah istigamah membaca bersama-sama 
diharapkan dalam jangka waktu 1-3 bulan lisan peserta 
didik tidak kaku dalam melafadzkan “tashrifan” dan 
bahkan secara tidak sengaja menjadi hafal. Yang kedua 
adalah “Tabel Tadrib” yang disediakan untuk latihan 
(tidak untuk dibaca bersama-sama). 

2. “Tabel Ta wid” berisi fi'ibfi'il yang mewakili semua 
bina’ yang ada mulai dari bina’ salim, mudla'af, mahmuz, 
mitsal, ajwaf, nagish, maupun lafif. Fi'il yang terdapat 
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pada Tabel Ta wid inilah yang pada akhirnya dijadikan 
sebagai wazan. 

3. Ketrampilan ^ mentashrif fiil  ishtilahi hanya 
diorientasikan dan difokuskan pada tashrif fi'il таз. 
Hal ini disebabkan karena sifat dasar yang dimiliki oleh 
fiil mazid adalah giyasi dimana ketika peserta didik 
sudah hafal satu contoh, maka yang bersangkutan akan 
mampu mengembangkan dan menghafal contoh lain 
yang se-wazan dan se-bina'. Karena demikian, maka 
peserta didik tetap harus dikenalkan pada variasi wazan 
fiil mujarrad sebagaimana yang terdapat dalam buku 
a-Amtsilah al-Tashrifiyah karya Muhammad Ma'shum 
bin Ali. 

4. “Tabel Tadrib” untuk tashrif lughawi diarahkan pada 
perubahan lafadz dan arti fi'il ketika digabungkan 
dengan dlamir-dlamir yang ada, baik mutakallim, 
mukhatab atau ghaib. Yang tersedia dalam tabel contoh 


2 
m e 


adalah variasi perubahan lafadz dan arti dari fi'il 7 
(fiil тай), jai (fil mudlari) dan jai (fil amar) ketika 
dikaitkan dengan dlamir (.......... e QU هو‎ ) dan 
seterusnya. Pertanyaan yang dikembangkan dalam 
konteks ini adalah: 
= Tashriflah dengan tashrif lughawi beserta artinya fi'il 
55, SAK, Су! 
Y Jawaban untuk tashrif C33 disamakan dengan 
tashrif lughawi 725 yang terdapat dalam tabel 
Tadrib I. 
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Y Jawaban untuk tashrif ais disamakan dengan 


tashrif lughawi jai yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib II. 


Y Jawaban untuk tashrif CAS disamakan dengan 


tashrif lughawi po yang terdapat dalam Tabel 


Tadrib III. 
5. "Tabel  Tadrib" untuk tashrif ishtilahi secara umum 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Latihan mentashrif fi'il (lihat Tabel Tadrib V). 
= Kolom yang terdapat dalam “latihan mentashrif" 
dibagi menjadi dua, yaitu kolom айша пи yang 
sudah biasa dibaca bersama setiap kali akan 
memulai pelajaran dan kolom almawzun yang 
akan dilatihkan kepada peserta didik. Latihan 
pertama dilakukan dengan melatih peserta didik 
untuk mentashrif fi'il dalam wazan yang sama 

(bergerak menyamping) 

* Mulai dari wazan Jas bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu 545, Де, o5 dan 
seterusnya 

* Mulai dari wazan jest bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu : SIS , eel, Sal 
dan seterusnya 

* Hal yang sama dilakukan untuk wazan«wazan 
berikutnya. 


= Setelah latihan pertama dianggap lancar, latihan 
tahap kedua dilakukan dengan cara melatih 
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peserta didik untuk mentashrif fi'il dalam variasi 

wazan, maksudnya berpindah dari wazan yang 

satu pada wazan yang lain (bergerak ke bawah) 
mulai dari حَلَتَ‎ , SL, SS , S3 dan 
seterusnya. 

b. Latihan mengenal sighat (lihat Tabel Tadrib VI). 

" Setelah peserta didik memiliki ketrampilan 
mentashrif fi'il dengan tashrif istilahi, tahapan 
selanjutnya yang harus dilatihkan kepada 
peserta didik adalah pengenalan shighat (jenis 
kata). Tabel latihan diisi dengan berbagai sighat 
dari berbagai wazan dan bina’ yang beraneka 
ragam. Latihan difokuskan pada bagaimana 
membaca tulisan yang terdapat di dalam tabel, 
apa jenis sighatnya, berasal dari fi'il madli apa 
dan bagaimana cara mentashrifnya. 

= Pada tahap awal, latihan dilakukan dengan cara 
berurutan ; baris yang pertama dituntaskan 
terlebih dahulu, baru dilanjutkan pada baris 
kedua, ketiga dan seterusnya. 

= Setelah latihan dengan cara berurutan dianggap 
lancar, maka latihan yang selanjutnya dilakukan 
dengan cara acak. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan memberi pertanyaan : 

۷ Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketiga baris kesatu !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
ketiga baris kesatu adalah Jte. Tulisan ini 


bisa dibaca Je (bershighat mashdar, isim 
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maf ul, isim zaman/isim makan berasal dari fi'il 
madli JK ), bisa juga dibaca JZ (bershighat 
isim fa'il berasal dari fi'il madli Ú ), atau bisa 
juga dibaca ju (bershighat mashdar berasal 
dari fi'il madli SG). 

۷ Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom kelima baris ketiga !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
kelima baris ketiga adalah .مقدم‎ Tulisan ini 
bisa dibaca er (bershighat isim fa'il berasal 
dari fi'il madli 229), dibaca pah (bershighat 
mashdar, isim maful, isim zaman/isim makan 
berasal dari fil madli 22 ), dibaca pad 
(bershighat isim fa'il) dan bisa juga dibaca ада 
(bershighat ^ mashdar, isim тари, isim 
zaman/isim makan) berasal dari fi'il madli 5% 


۷ Pertanyaan :"sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketujuh baris 
kesembilan!”. 

Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 


ketujuh baris kesembilan adalah .مراد‎ Tulisan 
ini dibaca 512 (bershighat mashdar, isim maf'ul, 
isim zaman/isim makan berasal dari fi'il madli 
55). 


v Dan seterusnya. 
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TABEL TA'WID I 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI ЕТП, MADLI DLAMIR 
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رَضیتما‎ | Ux; | فعلتما دتما | صنتما | بعد خفتما | غرّوتما‎ Ul 


N 
0 
° 
\ 
Y 
N 
M 
o 
x 
^ 
د2‎ 
ما‎ 
o 
لم‎ 


{ 
e 
Š 
© 
ї 
€ 
Ë 
Е 
ç 


£ بردو رس مو وه و هو ave С 922 з 013 E‏ 
انا فعلت | cx‏ | صنت | بعت | خفت | غرّوت | c)‏ | رَضيت 
co. 2% 2 256‏ وت 2° .2% to.‏ ا 2.2 
بحن فعلنا نا صنا بعنا خفنا 0552 رَمينا б>)‏ 


Keterangan: 

1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina? yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi'il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA'WID II 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


TASHRIF LUGHAWI FI'IL MUDLART DLAMIR 


S3 Das las r= 


2% سو ال ې سوه erar ү а” NUI NETUS NELLE Late.‏ 
هما | یفعلانِ | ol‏ | يصونان | os‏ | یَخافانِ | Обер | обо‏ | يَرْضَيَانِ 
وه سو ھ او zoos- PEE x‏ - °%*2° > به مهب zost-‏ سو وواد 0 404 
يفعلون | يمدون | يصونون | يبيعون | يخافون | озо‏ | يرمون | يرضون 


x | она‏ | تخاف 95 | g5‏ | تَرْضَى 


QUAS | gak‏ | تَصُوْنَانِ | QUAS‏ | تَخَافانِ | 0913 | oue‏ | تَرْضَیَانِ 


lt | 


Qe | oui о | оз Qui | 662 | gas | оу ایا‎ 
5525 | asas | 5505 | تَعَافُْنَ‎ | bya | تَصُوْنُونَ‎ | А5 | 595 | Б 


t. t 


—w| —^w| 


Keterangan: 

1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi'il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif " di halaman 26 ! 
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TEORI DASAR NAHWU € SHARE Tingkat Pemula 


TABEL TA'WID Ш 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
TASHRIF LUGHAWI FI'IL AMAR DLAMIR 
ینز‎ | жш | x3 j » 
ك‎ | | ш) V3 | x | شا‎ 
т а | Wal | UA | йы êh 
< 2 | жш x3 | ра Мә 
< | 5a | 5a | Мз فلا‎ ka 
$332 | Sad | Бла | Ша 5 
# | 2 | £ | Ng 
- с | | ж | ш ШЕШ 
E SEL] WR | s | wx | 제 
а | ضفي‎ о ئي‎ Е 
> s | & | ما‎ | xs LS 
Keterangan: 


1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina? yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi'il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif " di halaman 26 ! 
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TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


TABEL TA'WID IV 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
TASHRIF LUGHAWI ISIM FA'IL DLAMIR 


den | So | % |‏ | غاز | وق 


356 | ae | 59956 | 69060 | asu | 505 | ШИ 
2); | 0 | 3653 | 5525 | 3/23 | dus ٦٣ 
à | | 35 525 | 55 | l5 Maya 
8555 | iis | Шы; | gos | Би) | 25 | NG 


Keterangan: 

1. Semua isim fa'il yang terdapat di dalam tabel di atas 
dianggap sebagai wazan yang mewakili bina’ yang 
dianggap memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan kesesuaiannya 
dengan dlamir yang ada ! 
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TEORI DASAR NAHWU & SHARE Tingkat Pemula 


TABEL TA'WID V 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
TASHRIF ISHTILAHI 


0 سم‎ Ai 
د )هم‎ 25 а Aa E 2 fes سر‎ ORC 
0 ۰ 9 ا‎ 25) 
Qui ۷ئ‎ Jeti 3 
$22, $225 27 ew $225 35; و دو‎ „*# 3 Yus تیل‎ AP 2 
ور 1 2 ور ور‎ 4 5; Z 2 22 3 © ké * 
مول‎ | Ре | УУ تيکلا مولا فهو مول )55| مول‎ 268 | 465 


3 
ч, 
©, 
Kes 
©, 
Sh 
UN 


э8 5%‏ $|%| 358 هي َو 


` 
` 


Ф 
ху 
Ë 
МЛ 
Ë 


da | dew || اول‎ de 3S je 


2 Z | jegy | ded | jawa [355| dewa |ë du | Yu 


x 
t 
` 
` 
IYA `x 
8 
: 
0 
` 
IYAN 
7 
٦ Е 


SU [Gg Ай 5% ра 


Му 
5 

` 
` 


Ф 
f^ 
Ë: 
6 
5 


CARA: اد قاس “قاس | لت ما‎ dca 


\ 

` 

\ 

حم 
3 
° 
اعا 
AN‏ 
3 


2⁄2 | Sl 5659 | ké Ju |36; Lux 


` 
` 
` 
` 
`x 
` 
o 
` 


Jasa | افعل لاتفعل | مفعَل‎ | qe 365 j 
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TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


° 
سی 


3 


3 


با 


| ° £28 
E A الْمَاضِى |الْمُضَارِعٌ‎ 


` 
` 
A 
2 
N 
` 


° 
` 
` 
` 
`x 
` 
° 
` 


° 
Ф 
M 

\ 


5 
о 
Ф 
су 
7 
\ 
è 
7 
N= 


° 
` 
` 
` 
° 
` 
` 
° 
° 
` 
° 
` 


` 
` 
` 
` 
° 
` 


` 
` 
` 
` 
` 
N 
N 
N 
` 
` 
` 
` 
x 
` 
5 
N 
N 
N 


5 
о 
t 
t 
i 
UN 
t 
tl 
t" 
EA 


t 
UN 
{ 
Ф 

3 
M 
m 
(Cu 

E 


5 
US 
d 
ie 
t: 
\ 
T 
e 
سی‎ 
E 
Y 
ie 
\ 

\ 
ےہ 
ہت 

E 


دا 
5 
T‏ 
Ф‏ 
عا 
Ë:‏ 
t‏ 
£ 


5 
(v. 
is 
Ф 
` 
1 
G 
É: 
Q 
AN 
٤ 
G 
te. 
G 
©; 


حا 
& 
¢ 
se °‏ 
t‏ 
5 
03 
Cin‏ 
Ë‏ 
: 
3 
_ 


2 
도 
t 
Ф 
© 
E 
E 
8 
동 
3 
T 
8 
- 
E 


A 


б: 
= 
6- 

Ф 
Gx 
C 
e. 
Gx 
3 
С 
7 

È 
£ 


` 
د 


اک 
کا 

1 
\ 

AN 
` 

Ф 
` 
E 
\ 

AN 
` 

br 
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حا 
e‏ 
ç‏ 
5 
Ф‏ 
٢‏ 
1 
٢‏ 
Ga‏ 
Gi.‏ 


5 |} ра | السالم‎ 


TEORI DASAR NAHWU & SHARE Tingkat Pemula 


1 E | F 
ا نت‎ 5 NEED 


مُتَعَدً ]3155 مُتَعَدَّى | 555 | 34939 | 642 | مُتَعَدی 


м 
N 
N 

` 
` 
` 
` 
اھ 
` 
` 


t 
Í 


درو سر „о, PETI e‏ $ 3155 ور М ° A‏ ° 295.$ وه 
N 2‏ 2 ذا 2 2 2 7 e‏ 
ور فهو 2 و مفتعل | افتعل تفتعل | مفتعل | مفتعل 


١ 
° 
` 
` 
` 
` 
٤ 
N 
° 
` 
` 


t 


9 وتر‎ 2 Хз e SN " 3 ИРЕР M33 $ ¿s 295 کے‎ ٢ 
8 2 8 Ta lg 8 1 
وَمتصلا فهو 2 ود متصل | اتصل تتصل | متصل | متصل‎ 


9 ا ته САГА)‏ 0„ و 2o‏ 9 
معتاد 315| معتاد | اعتد | لاتعتّد | معتاد | معتا 


D 

\ 

° 

` 

N 

` 
` 
٦ 
PET 
٢ 

` 

اها 


ا 
o‏ 
` 
` 
` 
` 


Ф 
(^. 
i 


مشتر 3155 مشترّى ASI ES‏ مشترّى | مشترّى 


\ 
° 
D 
\ 
\ 
° 
` 
EN 
\ 
° 
` 
١ 
` 
1 
` 
١ 
A 
AN 
` 
br 


493 Bogo LEN xil 2° 3\5; 7 
È то» соз 3 1 2 P $ фоя 315; وه څک‎ pt 3 25 


` 
N 

` 
\ 
бх 
\ 
‚© 
` 

br 


qur qur e e qur 215; qur 


o 
` 
` 
` 
`x 
` 
° 
` 
` 


Ф 
E 


е dem ges 3 de qs yes 


;26 مستفعل |استفعل АЛУ‏ امُستفعل مُستفعل 


N 
3 
° 
` 
N 
` 
^ 
\ 
3 
M 
عا‎ 
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TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


وسر 2€ £ о‏ وس rros, |а‏ ر PE © 2o -o Tuc “° я‏ 
استمد يُستمد ااستمداد ومستمَدًا +ë‏ | مستمد 3155 استمد | لانستمد | مستمد 


\ 
` 
` 
٧ 
PV 
o 
\ 
° 
` 


72 - لب‎ 7 - 
Zogo a agog وه‎ Bii PCM ao °4 315; Broz oa 


مستودی إستودى | :2 GS‏ امستودۍ مستودق 


° 
\ 
° 

` 
` 

` 


٥اأ‏ سښاوه‌ردے و9 я e E | 2 тоя ۸ -o‏ 
مستجیب | 3135 | مستَجَاب | استجبٌ| لانستجب امستجاب| مستجاب 


t 
1 
i 
1 


TM A iA A استزش‎ TOM 215; فهو مسترزش‎ Ру 000 T K al 


\ 
` 
x 
٧ 
° 
\ 
° 
` 
` 
` 
° 
° 
° 
` 
° 
` 
° 
` 
° 


£ 
Go 
AN 
I 
Go 


مستوفِ ]55| مستوفى | استوفٍ لاتستوف | مستوفى | مستوق 


Keterangan: 
1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap sebagai wazan yang mewakili variasi 
bina! yang ada. 
2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan perubahan shighat (jenis kata) dari fi'il таай, fi'il 
mudlari', mashdar, isim fa'il, isim maf'ul, fi'il amar, fi'il nahi, isim zaman dan isim makan ! 
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TEORI DASAR NAHWU 6 SHARE Tingkat Pemula 


TABEL TADRIB I 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FPIL MADLI 


1 


A 


Arti Fi'il Beserta Dlamir р Arti Dlamir DA! 
الْمَاضِي‎ 
Dia laki-laki tunggal telah m . TT -3 
е 72 Dia laki-laki tunggal هو‎ 
Mereka berdua (laki-laki) Vai Mereka berdua (laki- Cá 
telah menolong Te laki) 
Mereka (laki-laki banyak) "s Mereka (laki-laki E 
telah menolong Me banyak) هم‎ 
Dia perempuan tunggal telah | • ہہ‎ Dia perempuan 0 
menolong ~ tunggal e 
Mereka berdua (perempuan) | ع ري‎ Mereka berdua D 
55 
telah menolong asi (perempuan) = 
Mereka (perempuan banyak) | -,.- Mereka (perempuan 7 
telah menolong pue banyak) 
Kamu laki-laki tunggal telah | -,.- UT 2s 
Е ~ c^ | Kamu laki-laki tunggal | انت‎ 
Kamu berdua (laki-laki) telah | 4. | Kamu berdua (laki- 2251 
menolong 8 laki) d 
Kamu (laki-laki banyak) telah | .3, .- Kamu (laki-laki EHI 
menolong Gi banyak) p 
Kamu perempuan tunggal "v Kamu perempuan „# 
telah menolong صر‎ tunggal 
Kamu berdua (perempuan) | 2, > Kamu berdua وو‎ 
ان‎ 
telah menolong سیت‎ (perempuan) = 
Kamu (perempuan banyak) | «3, > Kamu (perempuan TED 
telah menolong n banyak) os 
Saya telah menolong eua Saya Gi 
Kami/kita telah menolong ú Kami/kita ME 
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TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


TABEL TADRIB II 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FPIL MUDLART 


Ai ma | ٢١١١+ ` 
с 
Dali ana, | DUE 
Mereka berdua (laki-laki) يَنْصُرَان‎ | Mereka berdua (laki- | ُمَا‎ 
sedang/akan menolong i laki) 
Mereka (laki-laki banyak) ó; A Mereka (laki-laki e 
sedang/akan menolong banyak) 
Dia perempuan tunggal pote Dia perempuan e 
sedang/akan menolong tunggal 1 
Mereka berdua (perempuan) oe Mereka berdua 524 
sedang/akan menolong 1 (perempuan) 
Mereka (perempuan banyak) | 4 25 Mereka (perempuan © 
sedang/akan menolong banyak) 
Kamu laki-laki tunggal Pa Kamu laki-laki 27 
sedang/akan menolong tunggal 
Kamu berdua (laki-laki) olá | Kamu berdua (laki- Gi 
sedang/akan menolong i laki) 
Kamu (laki-laki banyak) 5 25 Kamu (laki-laki aii 
sedang/akan menolong banyak) 
Kamu perempuan tunggal S 5 Kamu perempuan eil 
sedang/akan menolong 1 tunggal 
Kamu berdua (perempuan) | 55 Kamu berdua EU 
sedang/akan menolong 1 (perempuan) 
Kamu (perempuan banyak) | 3:23 | Kamu (perempuan e 
sedang/akan menolong banyak) 
Saya sedang/akan menolong p Saya 5 
Kami/kita sedang/akan ed Kroka 52 
menolong 
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TEORI DASAR NAHWU € SHARE Tingkat Pemula 


TABEL TADRIB 111 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FT IL AMAR 


Arti Fi'il Beserta Dlamir Du je ДАТА Damin Ke 
Hendaklah dia laki-laki 2 Dia laki-laki tunggal з 
tunggal menolong 
Hendaklah mereka berdua | is Mereka berdua (laki- | ما‎ 
(laki-laki) menolong da laki) 
Hendaklah mereka (laki-laki n PAS Mereka (laki-laki e 
banyak) menolong 7 banyak) 
Hendaklah dia perempuan 23) SE Dia perempuan e 
tunggal menolong tunggal : 
Hendaklah mereka berdua | (4: Mereka berdua СА 
(perempuan) menolong 1 (perempuan) 
Hendaklah mereka 5522 Mereka (perempuan p 
(perempuan banyak) banyak) 
menolong 
Menolonglah kamu laki-laki P Kamu laki-laki 오서 
tunggal tunggal 
Menolonglah kamu berdua PA Kamu berdua (laki- Gi 
(laki-laki) laki) 
Menolonglah kamu (laki-laki ۲ ات‎ Kamu (laki-laki zi 
banyak) s, banyak) 1 
Menolonglah kamu Š JAN 72 Кати perempuan ERI 
perempuan tunggal di tunggal 1 
Menolonglah kamu berdua а Kamu berdua Те 
(perempuan) (perempuan) 
Menolonglah kamu 5 YANG Kamu (perempuan 0ت‎ 
(perempuan banyak) banyak) 


Keterangan : 
ж Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi'il mudlari' 
* Атат hadir adalah fi'il amar seperti yang biasa dikenal yang 
diproses dari fi'il mudlari. 
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TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


TABEL TADRIB IV 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF LUGHAWI BESERTA ARTINYA 


۰ 6ٹ‎ p Arti Fa aa E Arti 
AN | المضارع‎ | cet AN | الماضى | المضارع‎ 
cx cA» | ca Pergi ДЕК 5 des Berbicara 
Ж \ CES CS Menulis 25] HE HS Berselisih 
e | e e Mendengar 37 Гун 37 Memisahkan 
A 21 rs Membaca 220 эф 356 Bergegas 
Sl Ë 5E Mengenal ji j ái Menurunkan 
| o | ve | Duduk | X | AES | Ж\З | Menghindari 
p 25 355 Melihat e с S) Berkumpul 
ce ë e Membuka e es e Mengikuti 
PA ~ 5 = Menolong AS I „= eS Memuliakan 
e e» e Kembali SD а) 2 Menyusun 
전신 e e Mencegah Juse [S j Mandi 
c — Cu Mengira 223 — put Menafsirkan 
SS es 2 es Menaiki je 5 Š ú Menyerang 
cp cpm S56 | Memukul انْمَطِعْ‎ ain aa Putus 
Keterangan: 


Bentuk operasional penggunaan tabel di atas dilakukan dengan cara 
menanyakan “apa arti fi'ilfi'il di atas ketika digabung dengan dlamirdlamir 


yang ada, baik mutakallim, mukhatab, atau ghaib”. Contoh: C33 (33): dia 


laki-laki telah pergi, (55 (ФА): mereka berdua laki-laki telah pergi, 25 


(23): mereka laki-laki banyak telah pergi, dan seterusnya disesuaikan 


dengan penggunaan dlamir sebagaimana dalam Tabel Tadrib 1 untuk fi'il 
madli, Tadrib II untuk fi'il mudlari', dan Tadrib Ш untuk fi'il amar. 
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TEORI DASAR NAHWU 6 SHARE Tingkat Pemula 


TABEL TADRIB V 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF ISHTILAHI 


الوزن الل ووزون 

j=‏ | حدث | علم | قرب | نعم |سخن | قلم | ملك S|‏ اجنب 
050 | حادث del‏ | قارب | ناعم |ساخن | قالم | مالك sej‏ اجانب 
fas‏ |احدث |اعلم |اقرب | انعم |اسخن | اقلم | املك افكر اجنب 
jas‏ | تحادث | تعالم |تقارب |تناعم اتساخن | تقالم | تمالك S‏ — 
!09 |احتدث | اعتلم | اقترب | انتعم |استخن | „ЫЙ‏ | امتلك |افتكر 'اجتنب 
Jai)‏ انحدث | انعلم |انقرب | انعم |انسخن اانقلم انملك انفكر |انجنب 
ِفْعَل ااحدث | اعلم |اقرب | انعم |اسخن | اقلم | املك |افكر |اجنب 
ЈА‏ | استحدث | استعلم |استقرب |استنعم |استسخن |استقلم | استملك استفكر |استجنب 
ول وش | وبق | وتر | وتد — | وثق | gi‏ | وذر | ورد 
Š‏ | 2 |„ رق |سی | نی | لى صلى | نعى جل 
ds‏ | وف اوری اوی وى اوغ وق | وف |ودى | às‏ 
ماس » مار | جال آخاف | راق | قار | حال | عال | بال 
26 | نافى | نادى | لاق | dol ab‏ | راعى | ساق AIA‏ 
x4‏ ااجل | اعل о‏ ارق | الم | اشل اعد اخف 
اوْعَدَ | اوبش | اوبق | اوتر | اوتد |اوثف | اوثق | اوجع | اوذر | اورد 
+í‏ | ايأس ليس لتم |ايرع |ايسن |ايقن | ايمن | اينع | ايقظ 
oui‏ | افاد | احال | اشار |افاض |اضاف | امات | ادام | Jb‏ | انام 
quse‏ القى | اری | ارق |اسمى | انمى | البى | اصلى | انمی | d‏ 
ds | ssi‏ اوری اوی о‏ | اوق jd di | d‏ 
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TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


تماش | А us | di sel O || jus ous‏ اتعال | تال 
‚РШ‏ | تنافى | تنادى | تلاق | ترامی | dë‏ | تراعى | تساق | تلامى اتناعی 
< | تلقى | ترب | ترق |تسمى | تنمى | تلبى | تصلى | تنعى J|‏ 
3 | اجتل |اعتل |احتس |احتل | ارتق | التم | اشتل |اعتد |اختف 
SRI‏ | احتاج | احتال |استاك |احتاط | افتاد |اختار | اقتات |امتات | افتاق 
5 انجل | انعل | انحس | انحل | انرق | انلم | انشل | انعد SE‏ 
ДЕ‏ انعدی | انبرى | انحری | asi‏ | انرق | انلى | افسلى |انلقى |انري 
ММ‏ | استقر |استحل | استجل |استخف| استلم |استبل | استمر استلب |استحم 
EA‏ استوڊش استوبق | استوتر | استوتد | Aga‏ | استوعد استوجع |استوذر |استورد 
ِسْتَجَابَ | استفاد | استحال | استشار |استفاض| استضافا استمات| استدام استقال | استنام 
اسْتَوْقَ | استولى |استورى | استوعى | استوصى| استوخ استوق | استونی |استوبى ااستولی 


Keterangan: 


* Tabel ini digunakan setelah peserta didik hafal wazan-wazan 
yang sudah ditentukan sebagaimana dalam Tabel Ta’ wid V 


* Kolom paling kanan yang berharakat disebut sebagai wazan 
yang sudah dibaca bersama setiap kali akan memulai 
pelajaran dan sudah dihafal oleh peserta didik. 

* Latihan pertama dilakukan dengan cara menyuruh peserta 
didik mentashrif mauzun bergerak menyamping (sewazan 


dan sebina"). 


* Latihan selanjutnya dilakukan dengan cara menyuruh 
peserta didik mentashrif mauzun bergerak ke bawah (dengan 


variasi wazan dan bina! yang beraneka ragam). 
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TABEL TADRIB VI 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
MENGEMBALIKAN JENIS KATA PADA BENTUK MADLINYA 


БИБ ЕЛЕ 07‏ 
==| بیدا | = 
فق اماد | تطور| تدوين| اجلال | مقدم| اختيار | محتال | مستقل | استقلال 
277 
ق ميت ]=| ترتيب| سلم امتعمد |متفاوت| مشتر | مکو | اطعام | 
= سم | عو صاع سواه 
| منافاة | | ملاقاة] مناف| ستيطان | مختص| منفك | ES‏ | اغاثة | مشیر | 
aaa‏ 
نہ ےد =| == P=‏ =| =[ ہے 
s= |‏ اد [a]‏ تكن =| من أب | پسدا سی 
أيه Г, Ja Ta]‏ سه اھر ا سه امه 
...ات 
جو و ود Ps ier ense onn‏ 
a‏ سر ا ساساسا] Ec [et‏ 
ende‏ مل د ےہ ہہ 
88 مقتصر أمحافظة | مفصل| مخاطب | اشتغال| ملم | اخراج | تخريف| تخفيف 
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——Áá pas, `` 
mamara 


ose ==‏ عد مسن مس ra‏ 
= = =| = مره تمن اص تند ری э‏ 
e 160 Ln]‏ سح | ss [eta‏ اعت ema]‏ 


Keterangan: 

* Tabel Tadrib IV ini digunakan setelah peserta didik 
mampu berlatih dengan menggunakan Tabel Tadrib 111. 

* Tabel Tadrib IV ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran kepada peserta didik bahwa satu tulisan dalam 
bahasa Arab memungkinkan untuk dibaca dengan 
alternatif bacaan yang banyak. 

* Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
tabel di atas adalah: 

1) Bagaimana tulisan yang ada di setiap kolom harus 
dibaca ? 

2) Adakah kemungkinan bacaan yang lain? 

3) Apa nama shighat (jenis kata) dari masing-masing bacaan 
tersebut ? 

4) Berasal dari fi'il madli apakah bacaan-bacaan tersebut ? 

5) Coba ditahsrif dengan tashrif ishtilahi bentuk madli dari 
setiap bacaan tersebut! 

* Latihan awal dilakukan dengan membimbing peserta didik 
secara berurutan, dari kolom satu baris satu, kolom satu 
baris dua, dan seterusnya 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan | memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik secara acak 
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KETERANGAN TABEL TASHRIF 


Tabel Ta wid I 


* 


Fi'il madli mudla'af ketika ditashrif lughawi, antara sebelum 
dan sesudah bertemu dengan dlamir rafa? mutaharrik 
memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik, dua huruf yang sejenis dalam fi'il 
mudla'af harus diidghamkan sementara sesudah bertemu 
dengan dlamir rafa' mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang digarisbawahi 
dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi tentang 
35... 5930). 

Fi'il madli ajwaf yang mujarrad ketika bertemu dengan 

dlamir таја’ mutaharrik, maka fa’ fi'ilnya memiliki dua 

alternatif harakat: 

1) Didlammah ketika fi'il ajwaf mujarrad mengikuti wazan 
J dalam fiil mudlari’nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi 
tentang óL yang berubah menjadi $2 karena fi'il 
mudlari'nya mengikuti wazan j). 

2) Dikasrah ketika fi'il ajwaf mujarrad mengikuti selain 
wazan j dalam fi'il mudlari'nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi 
tentang باع‎ yang berubah menjadi ба karena fi'il 
mudlari'nya mengikuti wazan jJa6/selain Jas dan 
materi tentang Jl yang berubah menjadi e karena 


fiil mudlari'nya mengikuti wazan Jx5/selain Ja). 
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Sementara untuk fi'il ajwaf mazid ketika bertemu dengan 
dlamir таја’ mutaharrik menggunakan konsep SS Ud AA) 
(bertemunya dua sukun dalam satu kata) yang 
berkonsekuensi pada pembuangan huruf ‘illat. Contoh 
SE menjadi 00 (terjadi 11640) alsakinain/bertemunya 
dua sukun dalam satu kata) dan akhirnya menjadi gi 
(huruf illatnya dibuang). 

Fi'il nagish ketika bertemu dengan alif tatsniyah, maka 
huruf wawu atau ya' yang pada awalnya harus dirubah 
menjadi alif dikembalikan lagi menjadi wawu atau ya'. 
Dikembalikan pada wawu apabila tulisan alifnya tegak 
dan dikembalikan pada уа apabila tulisan alifnya 
bengkok/layyinah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta'wid I, khususnya materi tentang (52 dan (25). 
Demikian juga ketika bertemu dengan dlamir rafa' 


mutaharrik, alif juga harus dikembalikan pada wawu atau 
уа’. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta wid I, 


khususnya materi tentang 592 dan $5). 

ЕРИ nagish yang ‘ain fi'ilnya difathah, ketika bertemu 
dengan wawu jama' tetap harus difathah (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi 


tentang 1532 dan 1525). Sementara ketika ‘ain fi'ilnya 
dikasrah, ketika bertemu dengan wawu jama’ harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta'wid I, khususnya materi tentang 1553). 
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Tabel Ta'wid II 


* 


Fi'il mudla'af ketika ditashrif lughawi, antara sebelum dan 
sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik (nun 
niswah) memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu 
dengan dlamir rafa' mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
dalam fi'il mudla'af harus diidghamkan sementara sesudah 
bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik, dua huruf yang 
sejenis tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’ wid II, khususnya materi 
tentang 0342 dan $3255). 

Fiil mudlari! ajwaf ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik langsung diikutkan pada konsep iltiqa' al 
sakinain sehingga huruf “illatnya harus dibuang (lihat 
kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Tawid II, 


khususnya materi tentang (yes, =, 54, dan 5.45, Ha, 
$39). 

Dlammah yang ada pada fi'il mudlari' nagish tidak boleh 
ditampakkan (harus dikira-kirakan/mugaddar) karena 
45 55) (berada  dipucuk/akhir). (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid II, khususnya materi 
tentang $535, e» 9273, dan seterusnya). 

Fiil mudlari! naqish yang ‘ain fi'ilnya difathah, ketika 
bertemu dengan wawu jama' tetap harus difathah. 


Sedangkan ketika diharakati selain fathah, maka harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 


2 КАГЫ 


Ta'wid II, khususnya materi tentang $3530, деер, 9525, 


dan seterusnya). 


28 | METODE AL-BIDAYAH 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


Tabel Ta'wid III 


* 


Fi'il mudlari' mudla'af yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi'il amar mudla'af yang berhukum mabni “ala alsukun, 
huruf akhirnya boleh difathah untuk meringankan (li al 
khiffah). (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta' wid III, khususnya materi tentang zl dan seterusnya). 


ЕРИ amar yang bertemu dengan dlamir таја’ mutaharrik 
(nun niswah), dua huruf sejenisnya tidak boleh terjadi 
pengidghaman (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta'wid III, khususnya materi tentang 35100. 

Fiil mudlari' ajwaf yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi'il amar ajwaf yang berhukum mabni “ala alsukun, 
terkena kaidah iltiqa' alsakinain sehingga huruf 'illatnya 
harus dibuang. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Tawid Ш, khususnya materi tentang ag dan 


seterusnya). 
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Kalimah 
ر یں‎ 
Kalimah ( all ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 
dengan “kata” dalam bahasa Indonesia, sedangkan “kalimat " 


dalam bahasa Indonesia yang minimal terdiri dari “subyek” 
dan “predikat” diterjemahkan dengan jumlah ( 2224 ) dalam 


bahasa Arab. Kalimah (kata) ini dibagi menjadi tiga, yaitu 
kalimah fi'il, kalimah isim, dan kalimah huruf. 


Kalimah Fi'il 
RAI 
A. Pengertian 
Kalimah fiil ( KEH "Wd ) adalah lafadz yang memiliki 

arti dan "bersamaan" dengan salah satu zaman yang tiga; 
zaman madli (telah), zaman hal (sedang) dan zaman istiqbal 
(akan). Yang dimaksud dengan bersamaan dengan salah 
satu zaman yang tiga adalah apabila arti kalimah tersebut 
diberi tambahan salah satu zaman yang tiga dapat diterima 
akal atau pantas. 
Contoh: 42 ;& artinya “Muhammad telah datang” 


(Lafadz sl disebut sebagai kalimah fi'il karena bersamaan 


dengan zaman). 
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B. Ciri-Ciri Kalimah Fi'il 


\ 


Ciri-ciri kalimah fi'il adalah bisa dimasuki: 


Lafadz 25 dapat masuk pada dua fi'il, yaitu: 1) fi'il 


madli, 2) fi'il mudlari'. 


* 


35 yang masuk pada fi'il madli memiliki dua fungsi, 

yaitu: 

a) xS dj (“menguatkan” arti fiil madli yang 
dimasuki). 
Contoh: Gita ali Ji 3 artinya “sungguh telah 
beruntung orangorang yang beriman”. 

b) نب‎ ys (menunjukkan masa terjadinya sesuatu 
“sudah dekat”). 
Contoh: الصَّلَاةٌ‎ ú 3 artinya “telah dekat waktu 
pelaksanaan shalat”. 


43 yang masuk pada fi'il mudlari” hanya memiliki satu 


fungsi, yaitu للتقليل‎ (menunjukkan arti “jarang” atau 
951, y AINI J J g 


"terkadang"). 
Contoh: bi 48 artinya “terkadang dia (lakilaki) 


sedang/akan memukul”. 


о ос 


س تنفييس .2 


Sin tanfis (os о») adalah sin (Q) yang 


menunjukkan arti "akan" dan masa terjadinya dekat 


(— AN). Sin tanfis hanya masuk pada fi'il mudlari' saja. 


ri 2 Ao 아가 £ 
Contoh: sud! J an artinya “orang-orang bodoh itu akan 


berkata”. 
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Saufa taswif (— ү T adalah saufa (52) yang 


шешн arti “akan”, namun masa ہے نز‎ 


saja.! 
Contoh: 55555 ds artinya “kelak kalian semua akan 
mengetahui”. 
4. ES eat 36 
Ta' ta'nits sakinah (225 السا‎ ET 26) adalah ta’ 


yang menunjukkan perempuan dan disukun. Ta’ ta'nis 
sakinah hanya masuk pada fi'il madli saja. 


Contoh: 245 artinya “dia (perempuan) telah menulis” 
5. 35 M pv 
Dlamir rafa mutaharrik (2555 مت‎ 2; wo) adalah 
kata ganti yang berkedudukan rafa' dan berharakat. 
Kedudukan rafa' bisa jadi karena sebagai fa'il atau na'ib 
аа’? Dlamir rafa? mutaharrik Сарае masuk pada tiga 
fi'il, yaitu: 1) الام‎ madli, 2) fiil mudlari', dan 3) fi'il amar.” 
а) Fi'il madli. 
Contoh: £75 artinya “saya telah memukul”. 


b) Fi'il mudlari'. 


TFi'il mudlari! pada dasarnya memiliki dua zaman, yaitu hal (sedang), dan 
istigbal (akan). Akan tetapi apabila fi'il mudlari' dimasuki oleh sin tanfis atau 50100 
taswif, maka zamannya hanya satu, yaitu istigbal (akan). 

“Keterangan lebih detail tentang pengertian fa'il maupun na'ib alfa'il 
dapat dilihat pada pembahasan isim-isim yang dibaca rafa’ (marfu'at a-asma). 

'Keterangan lebih detail mengenai fi'il amar dapat dilihat pada 
pembahasan berikutnya. 
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Contoh: يَطْرِينَ‎ artinya “mereka perempuan sedang atau 


akan memukul”. 


с) Fi'il amar. 
Contoh: e pa artinya “memukullah kalian perempuan 


banyak”. 
SNG 

Nun taukid (325 51 5$) adalah nun yang berfungsi 
menguatkan arti kalimah fi'il yang dimasuki. Nun taukid 
ini hanya bisa masuk pada dua fi'il, yaitu: 1) fi'il mudlari', 
dan 2) fi'il amar. 

Nun taukid dibagi menjadi dua, yaitu nun taukid 
tsagilah, dan nun taukid khafifah. 
a) Nun taukid tsagilah (42 

taukid yang berat dan nunnya ditandai dengan tasydid. 


* ЕРИ mudlari'. 


o 


кус 59) adalah nun 


nr 


Contoh: „55 artinya “dia lakilaki benarbenar 
sedang atau akan memukul”. 
* Fi'il amar. 


Contoh: o اضر‎ artinya “sungguh pukullah”. 
b) Nun taukid khafifah (&&3.| XS 53) adalah nun 


taukid yang ringan dan nunnya ditandai dengan 
sukun. 
* ЕГИ mudlari'. 
Contoh: ¿5.2 artinya “dia lakilaki benar-benar 
sedang atau akan memukul”. 
* Fi'il amar. 


Contoh: 5 bl artinya “sungguh pukullah". 
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7. XE 382 5 
Ya’ muannatsah mukhatabah ( 51521 ig HU 
adalah уа’ yang menunjukkan perempuan yang diajak 
bicara. Ya” muannatsah mukhatabah dapat masuk pada 
dua fi'il, yaitu: 1) fi'il mudlari', dan 2) fi'il amar. 
ж ЕИ mudlari'. 


Contoh: (yo „5 artinya “kamu perempuan sedang atau 
ыле y ° 


akan memukul”. 
х ЕРИ атат. 


Contoh: à | p» | artinya “memukullah kamu perempuan”. 


Pembagian ciriciri fi'il dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Ciri-Ciri Fi'il 


5%» da لي‎ wor 
92169 3 | a i) M و‎ i 
قَدْ يَضْرِبُ‎ | QUU ЖЕЛДЕН 
— QUEE ыб. 
Айе Sah On [a CS 5 
АЛЕ Sa sa jadi о 
eel Du Jj 4 
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ge رد‎ jii e Z 2 PONE. 

نون ال 5 ~ 3 يضربن 

2 00 

zs 3e الثقيلة‎ 
PEE mE 
ИЕК ЖЕГУ: SAS 

> EAR SA ون‎ 

2 $20 ы 

< As 

see | ge 

S ла jai | SA 
э) j mai 
Renungan Kehidupan 


ee. رَسُولَ الله 42 الله‎ 22 JG عَنْ أي 46 رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ‎ 
إلا‎ aaga يوم‎ d] مها‎ АЁ ú الله‎ ZE oii 0) di Z 
(әш Ж 32314 في‎ а ДАШ الله تَعَالی‎ 5р ыў á e 


Я 2 


Dari Abi Bakrah ra.,berkata: Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Segala bentuk dosa akan 
ditangguhkan pembalasannya oleh Allah SWT hingga 
datangnya hari kiamat kecuali dosa berupa durhaka 
kepada kedua orang tua. Sesungguhnya Allah SWT akan 
menyegerakan pembalasan bagi orang yang durhaka saat 
masih hidup di dunia sebelum menemui kematian”, 
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Kalimah Isim 
LL 
A. Pengertian 
Kalimah isim ( الإسم‎ 45 ) adalah lafadz yang memiliki 


arti dan “tidak bersamaan” dengan salah satu zaman yang 
tiga; zaman madli (telah), zaman hal (sedang), dan zaman 
istigbal (akan). 


Contoh: Ü artinya “Seorang murid”. 
(Lafadz dali disebut sebagai kalimah isim karena tidak 


bersamaan dengan zaman) 


B. Ciri-Ciri Kalimah Isim 
Ciri-ciri kalimah isim adalah“: 


1). Bisa dimasuki Jl. Contoh: JAM 

2). Bisa dibaca tanwin. Contoh: А555 

3). Bisa dibaca jer. Contoh: AI SES 

4). Bisa dimasuki huruf jer. Contoh: Ја 3 


Ce. هری‎ © 
Penangan Kehidupan 


کر کر رئا 


“Tidaklah setiap orang yang 개 


kekhususannya, dengan sendiri sempurna keikhlasannya". 


“Sebagai catatan bahwa antara ciri isim aliflam (Jl) dan tanwin tidak boleh 
berkumpul dalam satu kalimah isim. Isim yang dimasuki aliflam (JI) tidak boleh 


ditanwin, begitu pula sebaliknya. 
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Kalimah Huruf 
RAI 
Kalimah huruf ( A ) adalah kalimah yang tidak dapat 


berdiri sendiri. Ia akan selalu tergantung pada kalimah fi'il 
atau kalimah isim. 


ر <“ 


Contoh: эге) à xs 2 55 (Lafadz ¿š disebut sebagai kalimah 


huruf karena tidak dapat berdiri sendiri dan membutuhkan 


kalimah lain). 


NVS 
Renungan Kehidupan 
P (Con 
عليه وَسَلْمَ: «مَنْ نَفْسَ‎ AUI عن آي 2 رق قَال: قال رَسُولَ الله صل‎ 
گرب يوم‎ bak الله عَنْهُ‎ Z SE 


20201 555 سر SAN ga pash ДЕ‏ والآخرَة وَمَنْ 


2 


56 ú май في عَوْنِ‎ 206 apii GA à 0 سه‎ А2 c 


оа ое في‎ iii 
Dari Abu Hurairah ra, di berkata, Rasulullah 
SAWpernah bersabda: “Barang siapa membebaskan 
seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah 
akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari 
kiamat. Barang siapa memberikan kemudahan kepada 
orang yang berada dalam kesulitan,maka Allah akan 
memberikan kemudahan di dunia akhirat. Barang siapa 
menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan 
menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan 
menolong hamba-Nya selama hamba tersebut mau 
menolong saudaranya. (HR. Muslim) 
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Pembagian Kalimah Fi'il 
9 
Kalimah fi'il di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 
beberapa pembagian, di antaranya adalah: 
1. Pembagian pertama. Fi'il dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Fi'il madli 
2) ЕРИ mudlari? 
3) Fi'il amar 
2. Pembagian kedua. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il mujarrad 
2) Fi'il mazid 
3. Pembagian ketiga. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il shahih 
2) Fi'il mu'tal 
4. Pembagian keempat. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il ma'lum 
2) ЕГП majhul 
5. Pembagian kelima. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Fi'il lazim 

2) Fiil muta’ addi 
6. Pembagian keenam. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 

1( mabni 

2) ЕРИ mu'rab. 


Renungan Kehidupan 
Co ده واه‎ 
سک که سک‎ аа 


معصيه 


nca yang ماس‎ rasa эз diri dan harapan 
(akan rahmat dan belas kasih Allah), lebih baik daripada taat 


yang membangkitkan rasa mulia dan keangkuhan”. 
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W, 


Fi'il Madli, Fi'il Mudlari', Fi'il Amar 


;4 مول ک کہ LA‏ 
و C‏ 
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Fi'il Madli 


— ر‎ 
A. Pengertian 


Fi'il madli (skil (الْفِعْلُ‎ adalah fiil yang menunjukkan 
arti pekerjaan yang “telah lampau". 
Contoh: о (Lafadz ضَرَب‎ disebut sebagai fi'il 17 
sehingga ia memiliki zaman lampau. Arti lafadz о; adalah 
telah memukul). 

B. Ciri-Ciri Fi'il Madli 

Ciri khas dari fi'il madli adalah dapat dimasuki ta' 
ta'nis sakinah (А5 3I 2 5 26). 
Contoh: ¿ç artinya “dia perempuan telah memukul”. 


Catatan: 

* Apabila ta’ ta^nits sakinah (©) yang sebenarnya berharakat 
sukun ingin diharakati, maka ia dapat diharakati dengan 
menggunakan harakat kasrah. Ketentuan ini sesuai 
dengan kaidah: بالكشر‎ IS 322. إذَا‎ 5542 artinya “huruf 
yang berharakat sukun apabila akan diharakati, maka ia 
diharakati dengan menggunakan harakat kasrah”. 

Contoh: $94) dab 25 dapat dibaca dengan 

ia قَامَتِ‎ 35. 

* Kaidah ini ( —$ 322 2%> ادا‎ ju ) tidak hanya 
berlaku untuk kasus ta’ ta'nits sakinah saja, akan tetapi 
juga dapat digunakan untuk setiap huruf yang disukun 
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yang terletak di akhir sebuah kalimah dan hendak 
disambung dengan kalimah selanjutnya. 


Contoh: odi c akan menjadi odi c3 


Fi'il Мий аг!” 
9 ر‎ 
A. Pengertian 
ЕРІ mudlari' ( MICA KEH) ) adalah fi'il yang 
menunjukkan arti pekerjaan yang “sedang” atau “akan” 
dikerjakan. Jadi zaman untuk fi'il mudlari' adalah zaman hal 
(sedang) atau istigbal (akan). 
Contoh: & يضر‎ (lafadz & یضر‎ disebut sebagai fi'il mudlari' 
sehingga ia memiliki zaman sedang atau akan. Arti lafadz 


Š adalah sedang atau akan memukul). 


B. Ciri-Ciri Fi'il Mudlari' 
Ciri khas fi'il mudlari' adalah selalu diawali oleh huruf 


mudlara'ah (SS) 


ده هریه 
Renungan Kehidupan‏ 
مَنْ 51531 e‏ 55 26555595 52559 الله إلا بُعًْا 


ㆍ 


Orang yang bertambah ilmunya namun tidak bertambah 
hidayahnya (semangat untuk berbuat baik dan menjauhi 
maksiat) maka ia tidak bertambah kecuali semakin jauh 


dari Allah SWT (HR. ad-Dailami). 
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C. Macam-Macam Huruf Mudlara'ah 


7 is у 2 Ps uy - 
áo ال‎ үш; ко qe 
المضارعة‎ 
bi 1525 SE) 
(saya (menunjukkan orang 5 { 
akan/sedang yang berbicara 
memukul) tunggal) 
E FE 
(kami/ kita (menunjukkan orang 
akan/ sedang yang berbicara 
menulis) bersama yang lain) 6: i 
а 0 جن‎ ә 
(kami sedang/ (menunjukkan 
akan pengagungan terhadap 
menurunkan) diri sendiri) 
di ۳ ki لب‎ 
00 0 (menunjukkan orang هو‎ ç 
sedang/ akan | WIPE 
ketiga laki-laki) 
masuk) 
تو ہے‎ su) 
(ia perempuan (menunjukkan orang Ф 
sedang/ akan ~ 07 
memukul) سیو تا‎ I 
£ 0. PET © 
للمخاطب تقر‎ J 
(kamu lakilaki | (menunjukkan orang 우사 
sedang/ akan laki-laki yang diajak 
membaca) bicara) 
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Fi'il Amar 
رک‎ 
A. Pengertian 
Fi'il amar ( AI j) adalah fi'il yang menunjukkan 
arti perintah. Fi'il amar memiliki zaman istigbal (akan). 
Contoh: ó اضر‎ (Lafadz о اضر‎ disebut sebagai fi'il amar 
sehingga ia memiliki arti perintah. Arti lafadz э اضر‎ adalah 


pukullah atau “mukulo sopo siro”). 


B. Proses Pembentukan Fi'il Amar 
Fi'il amar dibentuk dari fi'il mudlari' dengan cara: 
1) Huruf mudlara'ahnya dibuang 
2) a. Huruf akhir disukun apabila berasal dari fi'il shahih 
akhi? dan “tidak bertemu dengan sesuatu” 
EÉ بآخره‎ ай Aa. 
b. Huruf akhirnya dibuang jika berasal dari fi'il mu'tal 


6 


akhir" dan “tidak bertemu dengan sesuatu” 


Yang dimaksud dengan shahir akhir ( ex (الصَّحِيْحُ‎ adalah fi'il yang lam fi'il- 
nya bukan termasuk huruf 'illat. Contoh: e “>; $$. Karena demikian, yang 
perlu diperhatikan dalam membahas shahih akhir adalah lam fi'il, sehingga akan 
tetap disebut sebagai shahih akhir walaupun fa’ fi'il ataupun “ain fi'ilnya berupa 
huruf “Шаг ي)‎ d <5). Contoh: 25 2 

“Maksud dari “tidak bertemu dengan sesuatu” (2668 ib js Rp adalah 


huruf akhir dari fi'il mudlari' tidak bertemu dengan salah satu dari alif tatsniyah, 
wawu jama', ya' muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah. 
"Yang dimaksud dengan mu'tal akhir ( es (3) adalah fi'il yang lam fi'il- 


nya berupa huruf “Пас (6 d4). ЕГП yang mu'tal akhir dapat pula disebut dengan 
fi'il nagish. Contoh: (45. 
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Gé بآخره‎ Jas ألآخر وَلَمْ‎ БА). 
c. Nunnya dibuang jika berasal dari alaf'al alkhamsah? 
الْحَمْسَهُ)‎ JW ). 


3) Apabila dengan dua proses di atas kalimah masih belum 


Proses Pembentukan Fi'il Amar 


bisa terbaca, maka didatangkan hamzah washal atau 
hamzah gatha”. 


e É 2‏ 1 ري ”| يري 
)> کس uet оз‏ ) 5 
Tidak ada‏ 
v — à => ә —| tambahan‏ 
Sudah bisa hamzah‏ 
dibaca washal‏ 


Sal اه‎ alKhamsah الْحَمْسَةُ)‎ jussi ) adalah fi'il mudlari' yang bertemu 


dengan alif tatsniyah تَفْعَلَانِ)‎ ; ox ) wawu jama’ (5325 ; يَفْعَلْوْنَ‎ ), dan ya' 


muannatsah mukhatabah تَفْعَلِيْنَ)‎ ). 
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C. Hamzah Washal & Hamzah Qatha’” 
1) Pengertian 
a) Hamzah Washal 

Hamzah washal (Joji 555%) adalah hamzah yang 
terbaca ketika berada di awal kalimah dan tidak 
terbaca jika bersambung dengan kalimah lain. 

Contoh: 0 menjadi 5 
b) Hamzah Оаа’ 

Hamzah gatha! (aki) $52) adalah hamzah yang 
tetap terbaca, baik ketika berada di awal kalimah atau 
ketika bersambung dengan kalimah lain. 

Contoh: أَحْسِنْ‎ menjadi وَأَحْسِنْ‎ 
2) Letak Hamzah Washal dan Hamzah Qatha' 
Letak atau posisi hamzah washal dan hamzah gatha” 


dalam sebuah kalimah dapat dijelaskan seperti tabel 
berikut. 


“Sebagai catatan: untuk menentukan harakat hamzah washal atau hamzah 
gatha' pada fi'il amar, apakah akan diharakati dengan harakat dlammah atau 
kasrah, ketentuannya adalah: 

— Apabila ‘ain fi'il pada fiil mudlari'-nya diharakati dlammah, maka hamzah 
washal atau hamzah gatha' fi'il amar-nya diharakati dengan dlammah. 
Contoh: 4525 ketika diubah menjadi fi'il amar menjadi CSI 

— Apabila “ain fi'il pada fi'il mudlari'-nya diharakati kasrah atau fathah, maka 
hamzah washal atau hamzah qatha' fi'il amarnya diharakati dengan kasrah. 
Contoh: 
— Spg ketika diubah menjadi fi'il amar menjadi — po) 


- = ketika diubah menjadi fi'il amar menjadi ات‎ 
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ee LL A 

Ty C gu $5 
Sal | 33 | مَاضٍ‎ | a genae 
gasi] أَحْسَنَ | إِحْسَانًا‎ | ca шыл ДЕЛ Last бы | 5 о 


10 
* Keterangan: 


— ЕРИ tsulatsi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 


ada tiga. Contoh: $72 


— Е ruba'i adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 


ada empat. Contoh: I 


— ЕРИ khumasi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 


ada lima. Contoh: HE 


— ЕРИ sudasi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 


ada enam. Contoh: 7454 


Tabel Tentang Fi'il Madli, Mudlari', Amar 


$225 


о2 02) 
J ASUJI 2091,5 eie 


ба‏ الْمَاضی 


JG َال‎ 2 I 


EE 


jaa‏ الْمُضَارِعٌ 


JR 52 55% 
ہت‎ 


° Di samping hamzah washal terdapat pada fi'il tsulatsi, khumasi, dan 
sudasi, hamzah washal juga terdapat pada isim-isim yang didahului oleh aliflam dan 


isimisim yang lain di antaranya: am GE «Ж مه‎ SA A LE 
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ال را 
T AAS p‏ 


Fi'il Mujarrad & Fi'il Mazid 


DA gu ES 4 
ې‎ ` 
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Fi'il Mujarrad 
LAI 
A. Pengertian 
Fi'il Mujarrad ( EA) Jaai) adalah fi'il yang hanya 
terdiri dari unsur fa’ fi'il, “ain fi'il dan lam fi'il saja. 
Contoh: $72 (Lafadz ja adalah fi'il mujarrad karena 
hanya terdiri dari ја’ fi'il, ‘ат fil, dan lam fi'il saja. ض‎ 
adalah fa’ fi'il, ر‎ adalah “ain fi'il dan ب‎ adalah lam fi'il.) 


B. Sifat Fi'il Mujarrad 
Sifat dasar dari fi'il tsulatsi mujarrad adalah “sama'iy”. 
Maksudnya adalah untuk menentukan harakat “ain fi'il 
dalam fi'il madli dan fi'il mudlari'nya, apakah harus dibaca 
fathah, dlammah, atau kasrah, serta bagaimana bentuk 
bacaan mashdarnya, kita harus melihat kamus atau 
mendengar langsung dari orang Arab. 


C. Wazan-Wazan Fi'il Mujarrad 
Wazan-wazan fiil mujarrad ada enam bab, yaitu : 
5241 المضَارع‎ Jadi | الاضی‎ а 


4292 2-25 $297 


ES] se 


°“ راس‎ A Y і 
يفعل صرب -يضرب‎ 
РРА 259 


"Pembagian bab fi'il mujarrad menjadi enam bab didasarkan pada 
pertimbangan variasi harakat 'ain fi'il dalam fi'il madli dan fi'il mudlari, akan tetapi 
apabila yang dijadikan pertimbangan adalah variasi harkat 'ain fi'il dalam fi'il 
madli saja, maka jumlah babnya hanya ada tiga. 
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- 
AI يفعل‎ 

پر و = здор‏ 232 307 و 

فعل 2 حسن - 


Fi'il Мала 
ر لکا پل‎ 
A. Pengertian 

Fil mazid (sasa 20) adalah fi'il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf ziyadah 
(s Ja 927 Sifat dasar dari fi'il mazid adalah “giyasi”. 
Maksudnya, bagaimana bentuk bacaan fi'il madli, mudlari', 
mashdar dan seterusnya, kita tinggal mencocokkan dengan 
wazan-wazan yang ada. 
Contoh: إِسْتَغْمَرَ‎ (Lafadz 4 adalah fi'il mazid karena di 
samping terdiri dari huruf mujarrad juga mendapatkan 
tambahan huruf ziyadah. Huruf mujarradnya adalah 54 


sedangkan huruf ziyadahnya adalah hamzah, sin, dan ta”). 


B. Pembagian Fi'il Mazid 
Fi'il mazid ada tiga pembagian, yaitu: 
1. Mazid bi harfin, yaitu fi'il mujarrad yang mendapatkan 
tambahan satu huruf ziyadah. 
Contoh: e 
2. Mazid bi harfaini, yaitu fi'il mujarrad yang mendapatkan 
tambahan dua huruf ziyadah. 
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Contoh: 2 


3. Mazid bi tsalatsati ahrufin, yaitu fi'il mujarrad yang 


mendapatkan tambahan tiga huruf ziyadah. 


Contoh: 5554 


C. Wazan-Wazan Fi'il Mazid 


Wazan-wazan fi'il mazid yang bi harfin ada tiga, mazid bi 


harfaini ada lima, dan mazid bi tsalatsati ahrufin ada empat. 


Huruf ziyadahnya adalah tasydid 


کہ کے 


je 


Huruf ziyadahnya adalah hamzah 


وړم 


jS 2 
Huruf ziyadahnya adalah alif jae 
Huruf ziyadahnya adalah ta’ dan tasydid j 
Huruf ziyadahnya adalah ta' dan alif تَفَاعَل‎ 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan ta' үке) " 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan ait 5 

انفعل 
nun‏ 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan AT‏ 
tasydid ze‏ 
ы | ziyadahnya adalah hamzah, sin, | cece |‏ 

an ta 1 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu, | --.-: 
| И 

dan pengulangan “ain افعوعل‎ У 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu نہیں‎ xxi 
dan tasydid Sangga Í 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, alif fi 


dan tasydid 


° 


5 
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D, 
T و‎ Sg p 


Fi'il Shahih & Fi'il Mu'tal 


02 gu IR, 4 
95 
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Fi'il Shahih 
رک‎ 
A. Pengertian 
Fi'il shahih ( 228) jadi ) adalah fi'il yang unsur fa’ 
fi'il, ‘ain fi'il dan lam fi 'ilnya bukan berupa huruf ‘illat (lg). 
Contoh: $75 (Lafadz $72 disebut sebagai fi'il shahih karena 


unsur fa’ fi'il, “ain fi'il, dan lam fi'ilnya bukan berupa huruf 
illat) 


B. Pembagian Fi'il Shahih 
Fi'il shahih dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Salim, yaitu fi'il yang unsur fa’ fi'il, ‘ain fi'il dan lam 
fiilnya terbebas dari huruf “Шаг, terbebas dari huruf 
hamzah, serta antara “ain fi'il dan lam fi'ilnya bukan 
berupa huruf yang sejenis. 

Contoh: = 

2. Mudla’af, yaitu fi'il yang antara “ain fi'il dan lam fi'ilnya 
berupa huruf yang sejenis. 
Contoh: 45 (berasal dari 544) 

3. Mahmuz, yaitu fi'il yang salah unsur dari fa’ fi'il, ‘ain fi'il 
dan lam fi'ilnya berupa huruf hamzah. 


Contoh: (5 سال‎ «pl ENDEL) 
Renungan Kehidupan 
ده واه نی‎ 


oed! في‎ AA GE به‎ Al 2 مَنْ‎ 
"Barangsiapa dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka ia 
akan diberi pemahaman oleh Allah SWT dalam 
masalah agama." (HR. Abu Dawud) 
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Fi'il Mu'tal 
cQ LI ر‎ 
A. Pengertian 
Fi'il mu'tal ( ja (الْفِعْلُ‎ adalah fi'il yang salah satu 
atau dua unsur fa’ fi'il, “ain fi'il dan lam fi'ilnya berupa huruf 
“llat. 
Contoh: 225 (Lafadz 223 disebut sebagai fi'il mu'tal karena 


salah satu unsur ја’ fi'il, ‘ain fi'il, dan lam fi'ilnya berupa 


huruf 'illat) 


B. Pembagian Fi'il Mu'tal 
Fi'il mu'tal dibagi menjadi empat, yaitu: 
1. Mitsal, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya terletak pada fa’ fi'il. 
Contoh: T 25 
2. Ajwaf, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya terletak pada ‘ain fi'il. 
Contoh: صان« سار‎ 
3. Nagish, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya terletak pada lam 
fi'il. Contoh: 274 
4. айё, yaitu fi'il yang huruf ‘llatnya ada dua. ЕРИ lafif 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Lafif mafruq, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya terpisah, 
terletak pada fa’ fi'il dan lam fi'il. 
Contoh: 3; 
2)Lafif maqrun, yaitu fiil yang huruf “illatnya 
bersambung, terletak pada “ain fi'il dan lam fi'il. 


Contoh: (695 
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Pembagian tentang fi'il shahih dan fil mu'tal dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Fi'il Shahih dan Fi'il Mu'tal 


2% - 2-2 
51-801 b^ 
je- & а € 
(5-20 
-وَعَدَ‎ 5391 7 
- I المثال‎ 5 
С دس‎ 2 atc | E 
óo- Gg Pa 
Е я SI S 
سار‎ - Qc | E 
É- ái Р E 
- — Jail P 
ری‎ = ael 
Åj- ái "T. 
و‎ 2١ اللفيف‎ 
شوى‎ - oi) 
دص هری که‎ 
— Renungan Kehidupan 


TOES 
الال‎ 55 yai 12556... JEN Де alali ја 


"IImu yang paling utama adalah ilmu hal (tingkah laku) dan 
amal yang paling utama adalah menjaga tingkah laku”. 
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D, 
T Ar SO p 


Fi'il Ma'lum & Fi'il Majhul 


4 kh DS 4; 
Z^. E 


METODE AL-BIDAYAH | 59 


TEORI DASAR NAHWU € SHARF Tingkat Pemula 


Fi'il Ma'lum 
Le ر‎ 
A. Pengertian 
ЕІ ma'lum ( ИРА Ja ) adalah fi'il yang berarti 
“aktif” (didahului awalan me.....). 
Contoh: Se (Lafadz صَرَبَ‎ disebut sebagai fi'il ma'lum 


karena cara bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
sehingga ia berarti aktif. Arti lafadz 72 adalah memukul). 


B. Ciri-Ciri Fil Ma' lum 
ЕРИ ma'lum dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 
yaitu tidak diikutkan pada kaidah majhul الْمَجْهُوْلِ)‎ 1126). Fi'il 
ma'lum selalu membutuhkan ام‎ 
Contoh: 
* CS Artinya "Dia laki-laki telah menulis” 


ж Ci Artinya “Dia laki-laki sedang/akan menulis”. 


CON S€ 6) 
Renungan Kehidupa Kehidupan 
OKI 


FA 2 Š NTC KAN PCIE, 
"Betapa banyak 'amalan kecil menjadi besar karena niatnya 


dan betapa banyak amalan besar menjadi kecil karena 
niatnya pula.” 


"Catatan: fi'il amar pasti berstatus sebagai fi'il ma'lum karena fi'il amar 
selalu diproses dari fi'il тидат’ yang ma'lum sehingga fi'il amar pasti 
membutuhkan fa'il, bukan naib alfa'il. 
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Fi'il Majhul 


ر لکا پل 
A. Pengertian‏ 


Еі majhul ) الْمَجْهُوْلُ‎ KEH ) adalah fi'il yang berarti 
“pasif (didahului awalan di.....) 
Contoh: Ф ضر‎ (Lafadz о ضر‎ disebut sebagai fi'il majhul 
karena cara bacanya diikutkan pada kaidah majhul sehingga 
ia berarti pasif. Arti lafadz Ф ضر‎ adalah dipukul). 


B. Ciri-Ciri Fi'il Majhul 
Fi'il majhul dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 
yaitu diikutkan pada kaidah majhul الْمَجْهُوْل)‎ 1166). 7 


majhul selalu membutuhkan naib alfa'il. 


C. Pembagian kaidah majhul 
Kaidah majhul ada tiga, yaitu : 


م 


ў Madli mujarrad | 
A قبل‎ b d$. AH => (Didlammah huruf awalnya dan 
dikasrah huruf sebelum akhirnya). 
Contoh: a (telah memukul) menjadi Ф (telah 
dipukul). : 
25 Madli mazid 
A js (625255 ك‎ JA PN = (Didlammah setiab huruf yang 
berharakat dan dikasrah huruf sebelum akhirnya). 
Contoh: yo (telah memintakan ampun) menjadi zii 


(telah dimintakan ampun) 
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3. Fil mudlari' ” 
الأخر‎ js b = 7 => (Didlammah huruf awalnya dan 
difathah huruf sebelum akhirnya). Kaidah majhul untuk fi'il 


mudlari' ini dapat digunakan untuk fi'il mujarrad maupun 
fi'il mazid. 


Contoh: 
— Mujarrad: © „25 (sedang/akan memukul) menjadi Lx 
(sedang/akan dipukul). 


- Mazid : ALS (sedang/akan | memintakan ampun) 
menjadi 244443 (sedang/akan dimintakan ampun). 


Tabel Tentang Kaidah Majhul 
27027 
ЖЫЙ) Apud Sia 


sa ji ٣م‎ 


을‏ .ر 1 ب3 011-22 يُضْرَبُ 
jas |‏ المضارغ سب E S eis p‏ — 
7 | الفعل ә‏ يستغفر 
ده یکم 
Renungan “Kehidupan‏ 
ve?‏ یرمع Co‏ 


SHEE: 53 ИНЕ 55 bw 5‏ بالجّاطل 
“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran‏ 
(hag), niscaya ia akan menyibukkanmu dengan kebatilan”.‏ 


"Khusus untuk fi'il mudlari', walaupun kaidah majhulnya hanya satu yaitu 
PS js b &% 35i رضم‎ akan tetapi dapat digunakan untuk fi'il mudlari' yang 
berasal dari fi'il mujarrad atau fi'il mazid. 
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NG. 


Fi'il Lazim & Fi'il Muta'addi 


Te aes 
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Fi'il Lazim 
Q 9 ر‎ 
A. Pengertian | 
Fiil lazim (65201 Jaai) adalah fi'il yang tidak 
membutuhkan maf'ul bih (obyek). 
Contoh: 442 tj (Lafadz فرح‎ disebut sebagai fi'il lazim 
karena arti dari lafadz d tidak dapat dipasifkan. Arti 


lafadz 2 فر‎ adalah bahagia). 


B. Ciri-Ciri Fil Lazim 
Untuk mengetahui bahwa sebuah fi'il termasuk fi'il 
lazim dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika arti 
yang dimiliki kalimah fi'il tersebut “tidak dapat dipasifkan”, 
maka fi'il tersebut disebut sebagai fi'il lazim. 
Contoh: 2 فر‎ (bahagia). 


Fi'il Muta'addi 
CQ 9 ر‎ 
A. Pengertian 
Fil muta'addi المُتَعَدّى)‎ Jaai) adalah fiil yang 


membutuhkan maf'ul bih. 


Contoh: WK 552 S6 (lafadz صَرَبَ‎ disebut sebagai fi'il 


muta'addi karena arti dari lafadz о; dapat dipasifkan. Arti 
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lafadz ó% adalah memukul. Kata “memukul” dapat 
dipasifkan menjadi "dipukul"). 


B. Ciri-Ciri Fi'il Muta'addi 
Untuk mengetahui bahwa sebuah fi'il termasuk fi'il 
muta'addi dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika 
arti yang dimiliki fi'il tersebut “dapat dipasifkan", maka fi'il 
tersebut disebut sebagai fi'il muta'addi. 
Contoh: d. (menjelaskan. Kata “menjelaskan” dapat 


dipasifkan menjadi “dijelaskan”). 


C. Pembagian Fi'il Muta'addi 
Fi'il muta'addi dibagi menjadi tiga, yaitu: 


1 
35 Axa) 
- 


1. Membutuhkan satu maf'ul bih (4>1 J مَفعول‎ 이 لمتعدي‎ 
Contoh: ó! Dee يقرا‎ 

2. Membutuhkan maf ul bih مَفْعْوْلَيْنِ)‎ di EET) 
Contoh: عَلِيا دِرْمَمًا‎ Се 452 МЗ أَعْطَى‎ 

3. Membutuhkan tiga maf'ul bih (еш ца 555 dios لمتعديٰ‎ 


29 2 92.2 


Contoh: busi 2 حمد سعيدًا‎ Isi 


و 
f- 5‏ 27 


Pembagian tentang fi'il lazim dan fi'il muta'addi dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Renungan Kehidupan 
Co ISO 
— 3555 е Úle e Y 


Janganlah menginginkan ilmu sementara kamu 
meninggalkan kepayahan 
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Tabel Tentang Fi'il Lazim dan Fi' il Muta'addi 
SI EUN 
خرب حن گي‎ una 


DECIMI 


5 ge 
Duel 


* 


à — S6 إلى‎ 6 재기 


M? 


2 
5 2 
عه 2ت 85-72 по.‏ 


اعلم محمد زیدا )524 ual;‏ 


° 


CA 
Renungan Kehidupan 


1⁄5 مُعَاذ 1 رَضي الله 3129 io - S9‏ الله aie‏ 
ШЫР ШШ o jŠ - 255‏ 385 قاور s 4342 Sl e‏ الله 
سُبحَانهُ وَتَعَالى عَلى رووس اللاي يوم القيامَة >$ HE‏ مِنَ HA‏ 
Ga‏ رواه أبوداود والترمذيء وَقالَ: احديث حسن). 


Dari Mu'adz bin Anas ra, Nabi SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang mampu menahan marah padahal 
sebenarnya ia bisa untuk melampiaskannya, maka 
pada hari kiamat Allah SWT akan memanggilnya di 
hadapan para makhluk, kemudian ia diminta untuk 
memilih bidadari yang cantik jelita sesuai dengan yang 


diinginkannya” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 
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Ab. 
T 2 NT p 


Fi'il Mabni & Fi'il Mu'rab 


ته مول کچ F$‏ 2 
Q> °‏ ° 
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Fi'il Mabni 
RAI ر‎ 
A. Pengertian 

ЕІ mabni ( tea Jaai ) adalah fi'il yang harakat 
huruf akhirnya tidak dapat berubah-rubah meskipun 
dimasuki ‘amil. 
Contoh: صَرَبَ‎ (Lafadz a disebut sebagai fi'il тарт 
sehingga harakat huruf terakhirnya tidak dapat berubah- 
ubah meskipun dimasuki 'amil). 
Catatan: 
‘Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang dimasukinya 
untuk tunduk pada kemauannya. Sedangkan ma'mul adalah 


kalimah yang dipaksa oleh 'amil untuk tunduk pada 
kemauannya. 


Contoh: Ф > لن‎ (Lafadz لن‎ adalah 'amil nashab, sedangkan 


lafadz — — adalah ma'mulnya yang harus dibaca nashab). 


B. Letak Fi'il Mabni 
Yang termasuk dalam kategori fi'il mabni adalah: 
1. Fi'il madli. Fi'il madli memiliki tiga bentuk mabni, yaitu: 


1) Mabni fathah ii E š), ketika tidak bertemu 
dengan wawu jama” dan dlamir rafa' mutaharrik. 
Contoh: $72 

2) Mabni dlammah (С E 52), ketika bertemu dengan 
wawu jama’. 


Contoh: صَرَبوا‎ 
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3) Mabni sukun (0394 E 26-2), ketika bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik. | 
Contoh: 572 

2. Fil amar. Fiil amar memiliki empat bentuk mabni, 
yaltu: 

1) Mabni sukun (33S 2 ДЕ 259), ketika berasal dari fi'il 
yang shahih akhir wa lam yattashal bi akhirihi syaiun. 
Contoh: & اضر‎ 

2) Mabni membuang huruf ‘illat (АЙ SS Sis 1⁄2, 
ketika berasal dari fi'il yang mu'tal akhir wa "hm 
yattashil bi akhirihi syai'un. 

Contoh: ej! 

3) Mabni membuang huruf nun (SS di E 2-2), 
ketika berasal dari alaf al a-khamsah. И 
Contoh: Ip اضر‎ 

4) Mabni fathah äi E £), ketika bertemu dengan 
nun taukid. 

Contoh: 5 اضر‎ 
3. ЕГП mudlari'. Fi'il mudlari’ memiliki dua bentuk mabni, 
yaitu: 


Sebenarnya fi'il amar yang berhukum mabni “ala assukun tidak hanya 
terbatas pada fi'il yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un saja. Fi'il amar 
yang bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni ‘ala assukun. Contoh: у اضر‎ 
(memukullah kamu perempuan banyak). Nun niswah merupakan bagian dari dlamir 
rafa’ mutaharrik. Semua fi'il (madli, mudlari', amar) ketika bertemu dengan nun 


niswah juga berhukum mabni “ala assukun. Contoh: fi'il madly ($575), fi'il mudlari' 
(o2 729, fiil amar (Sa. 
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1) Mabni fathah äi E 24), ketika bertemu dengan 
mun taukid. 
Contoh: 55 یضر‎ 

2) Mabni sukun (о E 2-2), ketika bertemu dengan 
nun niswah. i 


Contoh: 55 à 


Fi'il Mu'rab 
CQ LI) 
A. Pengertian 
Fi'il Mu'rab ( MAT Jaai) adalah fi'il yang harakat 
huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan ‘amil 
yang memasukinya. 
Contoh: ó ET (Lafadz & يضر‎ disebut sebagai fi'il mu'rab 


sehingga harakat huruf terakhirnya dapat berubah-ubah 
sesuai dengan “amil yang masuk). 


B. Letak Fi'il Mu'rab 
Fi'il mu'rab hanya terbatas pada fi'il mudlari yang tidak 
bertemu dengan nun tawkid dan nun niswah. 


Contoh: Ф >; 


C. Macam-Macam T'rab Fi'il Mu'rab 
Ketika fiil mudlari dikatakan mu'rab, maka fi'il 
tersebut memiliki tiga kemungkinan hukum i'rab, yaitu: 
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1) Dibaca rafa', ketika tidak bertemu dengan “amil nashab 
dan 'amil jazem (e 52-5 عن التَوَاِب‎ Da) ) 
Contoh: Ia 


2) Dibaca nashab, ketika bertemu dengan 'amil nashab. 


Contoh: Ф 55 أَنْ‎ 


3) Dibaca jazem, ketika bertemu dengan 'amil jazem. 


Contoh: يضرب‎ 


Tabel Tentang Fi' il Mabni dan Fi'il Mu'rab 


- 
سه ° 
° 5 


مُتَحَرّكِ 3 واو الجَمَاعَة 


لف 


zx: 


سر جم سر 


َال 


Jia‏ الآخر gs‏ يتصل 


SS SS ٤ 
illi 


7 "2 


ia ju 


op Sis £ 


- 


м5 نون الَو‎ Ja 


الج 


اہی 
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> DS оъ" а 

Gis أَنْ‎ ора) | 015 그에 I 

о سه‎ о 5839 کس‎ Haa) V 2 B. 
المجزوم لم يضرب‎ i Е 

CENDELO) 

Renungan Kehidupan 
Ce واه‎ xe? 
الله‎ Ar ees ede الله‎ o الله‎ Jis قال‎ jÉ Д2 AN gan هريره‎ al عَنْ‎ 


jus usd Ag za o Sta ial a الله اَم‎ ls « Gs إلا‎ pe eae jus 


ہکےہ کہ 4^ 


# улый Qi u) dus jui لات‎ s SE اکنل‎ el dus 
a is sel eat n pd jor گر‎ B (etos о әш» ن‎ 
کے‎ 


A 


;122 حرام 222 حرام وَعْذِيَ HE P‏ 


Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah SWT adalah dzat yang Maha Baik yang 
hanya menerima terhadap kebaikan. Sesungguhnya Allah SWT 
memerintahkan orang-orang mukmin dengan sesuatu yang 
diperintahkan kepara para Rasul. Allah SWT berfirman: “Hai 
rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang saleh”, dan Allah juga berfirman: “Hai 
orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik- 
baik yang Kami berikan kepadamu”. Kemudian Rasulullah 
SAW menceritakan ada seorang laki-laki yang menempuh 
perjalanan sampai lusuh dan penuh debu lalu menengadahkan 
kedua tangannya ke langit seraya berdoa wahai Tuhanku wahai 
Tuhanku sementara makanannya haram pakaiannya haram dan 
dipenuhi dengan keharaman, bagaimana dia bisa dikabulkan”. 
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Pembagian Kalimah Isim 
رک‎ 


Kalimah isim di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 


beberapa pembagian, di antaranya adalah: 


р 


Pembagian pertama. Isim dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Isim mufrad 

2) Isim tatsniyah 

3) Jama’ 


. Pembagian kedua. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim mudzakkar 
2) Isim muannats 


. Pembagian ketiga. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim nakirah 
2) Isim ma'rifat 


. Pembagian keempat. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim munsharif 
2) Isim ghairu munsharif 


. Pembagian kelima. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim mabni 
2) Isim mu'rab 


. Pembagian keenam: Isim shifat 
. Pembagian ketujuh. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim mangush 
2) Isim magshur. 


Renungan Kehidupan 
РИС. "" С) (9- Ne? 
رق طبعه.‎ ДАМИ في‎ А وَمَنْ‎ 
Barangsiapa berkecimpung dalam Ilmu Bahasa, akan 
lembut perasaannya. 
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‚АФ. 
T 2 СИУ p 


Isim Mufrad, Isim Tatsniyah, Jama’ 


DA کیہ‎ 가사 45 
Ka 
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Isim Mufrad 
RAI ر‎ 
Isim mufrad (SA ЫЎ) adalah isim yang menunjukkan 
arti tunggal. 
Contoh: e^ #5 (Lafadz eka disebut sebagai isim mufrad 
sehingga menunjukkan arti tunggal. Arti dari lafadz مُسَلِم‎ 


adalah seorang muslim). 


Isim Tatsniyah 
ر لکا سل‎ 
A. Pengertian 
Isim tatsniyah ( ii | ) adalah isim yang 
menunjukkan arti ganda atau dua. 
Contoh: oui Ap (Lafadz QULA disebut sebagai isim 
tatsniyah sehingga menunjukkan arti ganda. Arti dari lafadz 
ОША adalah dua orang muslim) 


B. Pembentukan Isim Tatsniyah 
Isim tatsniyah dibentuk dari isim mufrad dengan cara 
diberi tambahan “alifnun” ketika rafa’ atau “yanun” ketika 
nashab dan jer. 


Contoh: 
— Rafa : oui 3& (Dua orang muslim telah datang) 
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— Nashab : SM ¿si (saya telah melihat dua orang 


muslim) 
- Jer : بِالْمُسْلِمَيْن‎ Фуу (saya telah berjalan bertemu dengan 


dua orang muslim). 


Jama 
رک‎ 
A. Pengertian 
Jama (21 ) adalah isim yang menunjukkan arti lebih 


dari dua. 

Contoh: $52 4 جَاء‎ (Lafadz 5241 disebut sebagai jama’ 
sehingga menunjukkan arti lebih dari dua. Arti dari lafadz 
ÓM adalah beberapa orang muslim) 


B. Macam-Macam Jama' 
Jama’ ada tiga macam, yaitu: јата’ mudzakkar salim, 


jama' muannats salim, dan jama” taksir. 


1. Jama' Mudzakkar Salim 
1) Pengertian 


Jama' mudzakkar salim (dual К KUA e yaitu 


jama’ yang menunjukkan arti laki-laki banyak (tiga ke 
atas) dan “beraturan”. 

Dikatakan "beraturan" karena jama' tersebut 
memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa dijadikan 
, 


pegangan bahwa  jama' tersebut adalah jama 
mudzakkar salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah 
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diakhiri oleh wawwnun (55) pada waktu rafa’, dan уа” 


nun (ә) pada waktu nashab dan jer. 15 
Contoh: 
— Rafa' ا‎ n 2\2 
— Nashab : $1 AT у 
- Je ra 
2) Persyaratan Јата’ Mudzakkar Salim 

Sebuah lafadz disebut sebagai jama’ mudzakkar 
salim apabila sudah memenuhi dua persyaratan, yaitu: 
a) Harus mudzakkar (menunjukkan laki-laki). 

b) Harus berakal. 

Ketika ada suatu lafadz yang diakhiri wawwnun 
atau ya-nun akan tetapi tidak memenuhi kedua 
persyaratan yang telah disebutkan, maka lafadz 
tersebut disebut dengan الال‎ SA es ám 
(diserupakan dengan jama' mudzakkar salim). 


Contoh: 
- Rada : جَاءَ عِشْرُوْنَ رَجُلا‎ 


څه و 


- Nashab : de عِشْرينَ‎ 25; 


— Jer : بعشرین رجلا‎ ууа 


PPerlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara isim 
tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu sama-sama 
berakhiran ya’ dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya adalah isim 
tatsniyah harakat huruf sebelum уа” adalah fathah, sedangkan jamak mudzakkar salim 
harakat huruf sebelum ya’ adalah kasrah. Nun yang menjadi pengganti dari tanwin 
juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim tatsniyah nunnya berharakat 
kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya berharakat fathah. 
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2. Jama' Muannats Salim 


1) Pengertian 


Jama 


sor 


muannats salim (g Da e yaitu 


jama' yang menunjukkan arti perempuan banyak (tiga 


ke atas) dan 


“beraturan”. 


Dikatakan “beraturan” karena jama' tersebut 


memiliki 


ciri-ciri 


dijadikan 


tertentu yang bisa 


pegangan bahwa jama' tersebut adalah jama' muannats 
salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah diakhiri oleh alif. 


ta’. Contoh: 


— Rafa : 
— Nashab : 
— Jer : 


3. Jama Taksir 


ㆍ ری‎ HA سے‎ 
المسلمات‎ оғ 
PE of 
المَسلِمّاتِ‎ Gb 
"TT UNE 
cu JU оу 


Jama’ taksir (4.531 e yaitu jama’ yang “tidak 
beraturan”. Dikatakan “tidak beraturan” karena jama’ 
tersebut tidak memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa 


dijadikan pegangan bahwa jama’ tersebut adalah jama’ 
taksir.^ Untuk mengetahui jama’ taksir adalah dengan 


melalui proses 


“hafalan” atau “melihat kamus”. 


Jama’ taksir juga 


dapat didefinisikan dengan jama' yang berubah dari 


bentuk mufradnya. Perubahan tersebut bisa jadi karena adanya "penambahan" 
atau juga karena ada “pengurangan huruf” pada bentuk mufradnya. Hukum i'rab 
jama’ taksir itu sama dengan isim mufrad, yaitu ketika таја’ menggunakan 
dlammah, ketika nashab menggunakan fathah, dan ketika jer menggunakan kasrah. 


Contoh: 


= НЕ dijama' taksirkan menjadi SU (terjadi penambahan jumlah huruf) 


— SES dijama' taksirkan menjadi 2% (terjadi pengurangan jumlah huruf). 


METODE AL-BIDAYAH | 79 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARE Tingkat Pemula 


Contoh: 
— Rafa 
- Nashab : JS ES, 


— Jer 


Tabel perubahan dari bentuk mufrad, tatsniyah, ke 


bentuk jama' taksir 


Isim mufrad | Isim tatsniyah Јата’ taksir 

(sebuah kitab) | (dua buah kitab) (beberapa kitab) 
5 9385/0325 je; 

(seorang laki- | (dua orang laki- | (beberapa orang laki-laki) 
laki) laki) 


Pembagian tentang jama’ dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Jama' 


A EN.‏ وه پو 
ug‏ لست guia‏ 


° ид зое 
جمع الت‎ 
М n 
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ال راا 
T 2 E p‏ 


Isim Mudzakkar & Isim Muannats 


LA کہ‎ 가사 45 
Се? 
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Isim Mudzakkar 
9 ر‎ 
A. Pengertian 
Isim mudzakkar C$ c3 adalah isim yang 
menunjukkan laki-laki." 
Contoh: 3 s (Lafadz des disebut sebagai isim mudzakkar 


karena menunjukkan laki-laki). 


B. Standar Mudzakkar 
Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang tidak 
memiliki ciri-ciri muannats dan secara operasional dapat 


diketahui dari: 

1) Penggunaan dlamir ($). 
Contoh: ЭЕ 33 

2) Penggunaan isim isyarah (133). 
Contoh: sus \55 


3) Penggunaan isim maushul khas (Sa ). 


- 


Contoh: Sú u 5 gigi ENBE 
4) Penggunaan na’at dengan menggunakan isim shifat yang 
mudzakkar. 


Contoh: S/S ei at 


“Istilah mudzakkar yang berarti laki-laki tidaklah merujuk pada jenis 
kelamin manusia. Setiap kalimah isim yang tidak termasuk dalam kategori 
muannats maka disebut sebagai isim mudzakkar. 
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19100 Muannats 
رک‎ 
A. Pengertian 
Isim Muannats CATA 스시) adalah isim yang 
menunjukkan perempuan. 
Contoh: ibu SS (lafadz 45 disebut sebagai isim 


muannats karena menunjukkan perempuan). 


B. Pembagian Isim Muannats 
Isim muannats ini ada tiga pembagian, yaitu muannats 


lafdhi, muannats ma'nawi, muannats majazi. 


1. Muannats lafdhi (дый é es БЫЛ), yaitu muannats yang 


б? 


selalu disertai oleh ciri-ciri muannats (SSB Ue) yang 


berupa : 
a) Ta’ marbuthah (ta' bulat). 


Contoh: А555 
b) Alif magshurah (alif yang dibaca pendek) 
Contoh: SS 
c) Alif mamdudah (alif yang dibaca panjang) 
Contoh: #55 
2. Muannats ma'nawi (6 yaa 2323) atau muannats Һадіді 
Ga 2393), yaitu muannats yang tidak disertai dengan 


ciri-ciri muannats namun berkaitan dengan jenis 
kelamin. 


PELA 


Contoh: X dan 2 
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о 4‏ .2 ° 2 و 
Muannats majazi (G; 2 Л), yaitu muannats yang‏ .3 


tidak disertai oleh ciri-ciri muannats, tidak berkaitan 
dengan jenis kelamin perempuan, akan tetapi dianggap 
muannats oleh orang Arab. 


هه 


Contoh: yu dan 2. 


С. Standar Muannats 
Secara operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim 
adalah muannats dari: 


1) Penggunaan dlamir (2). 
Contoh: т e 
2) Penggunaan isim isyarah (32). 


a n 
Contoh: 44729 هذه‎ 


3) Penggunaan isim maushul khas (Si ). 
Contoh: т? me їо es 


4) Penggunaan na'at dengan menggunakan isim shifat yang 
muannats, 


Contoh: i c5 ces 
Pembagian тиаппаіѕ dapat  disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Muannats 


9 


1:534 AGA BEI 
975 | буада 0300 S3 | ع‎ 
ка| ИЯ 


PELLE АЯТ CATA 52‏ هو 
سخ لمؤنث gpa‏ زينب» هند 
с»‏ و бос‏ عق 


الْمُوَنَتُ eje‏ شمس يد 
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‚АФ. 
T 2 E p 


Isim Nakirah & Isim Ma'rifat 


NO نار کیہ‎ 45 
A 
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Isim Nakirah 
رلک‎ 
A. Pengertian 
Isim nakirah (Si e) adalah isim yang 
pengertiannya masih bersifat umum. 
Contoh: 5 ¿= (Lafadz e disebut sebagai isim nakirah 


karena tidak termasuk dalam kategori isim ma'rifat sehingga 
artinya masih bersifat umum). 


B. Ciri-Ciri Isim Nakirah 
Ciri khas isim nakirah adalah memungkinkan untuk 


ditambah alif + lam (JI). 

Contoh: 

45 artinya “seorang lakilaki" (tidak merujuk pada orang 
laki-laki tertentu) 

а artinya “seorang perempuan” (tidak merujuk рада orang 


perempuan tertentu). 


С. Standar Isim Nakirah 

Secara operasional sebuah isim disebut sebagai isim 
nakirah karena tidak termasuk dalam kategori isim ma'rifat 
yang ada enam (isim dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim 
‘alam, isimtaliflam, isim yang dimudlafkan kepada salah satu 
isim ma'rifat). 

Contoh: رل‎ (lafadz 325 disebut sebagai isim nakirah 
karena bukan termasuk dalam kategori isim dlamir, isim 
isyarah, isim maushul, isim “alam, isimtaliflam, isim yang 
dimudlafkan kepada salah satu isim ma'rifat). 
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Isim Ma'rifat 
CQ ) 
A. Pengertian 
Isim ma'rifat (49 у e) adalah isim yang 
pengertiannya sudah jelas dan diketahui batasannya. 
Contoh: J ¿V (lafadz j disebut sebagai isim ma'rifat 
karena termasuk dalam kategori isim ma'rifat sehingga 
artinya bersifat khusus/diketahui batasannya). 
B. Pembagian Isim Ma'rifat 
Isim ma'rifat ini dibagi menjadi enam, yaitu: 
1. Jaa e atau kata ganti. 
Contoh: )... ША « 34 ), 
2 HE e| atau kata petunjuk. 
Contoh: (... 3А ‹ 15А ) 
3. NUT en atau kata penghubung. 
Contoh: (... oD 831) 
4. Isim + .ال‎ 
Contoh (ДЕ ДҮ) 


5. di | atau menunjukkan nama. 


М 
£ 


Contoh : ( el. KŻ) 
6. 3 al Hi QUASI atau 7 yang dimudlajkan kepada isim 


ma'rifat. 


Contoh : (ШАЙ SES). 
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Pembagian isim ma'rifat dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Ma rifat 


الإسمٌ الصَمِيْرُ AT‏ هُمْ... 


A КЕЕ «и «sàl 


الإسُمْ المَوٰصول 


BEN 


adi AI 
2 A 
SENI OUS Sad الْمُضَافُ إلى‎ 
(Isim Dlamir) 


A. Pengertian 
Isim dlamir 


الصَّمِيْر) 


menunjukkan “kata ganti”. 


sal) adalah isim yang 


B. Pembagian Isim Dlamir 
Isim dlamir dibagi menjadi dua, yaitu dlamir bariz dan 
dlamir mustatir. 


1. Dlamir bariz (5 jd! all) adalah kata ganti yang tampak 


dan ada tulisannya. Dlamir bariz ada dua macam, yaitu 

dlamir bariz munfashil dan dlamir bariz muttashil. 

1) Dlamir bariz munfashil (283 5 ji all) adalah 
kata ganti yang tampak dan dapat berdiri sendiri. 
Dlamir bariz munfashil dibagi menjadi dua, yaitu: 


a) Berkedudukan rafa' (E. 3553. 
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Contoh: ... eA ç هما‎ “Ж 
b) Berkedudukan nashab (sai ln). 
Contoh: ... e ç CAU ç 0 


.وه 


ей 5 cii الصَمِيْرٌ‎ 


E المَنصَوْبٌ‎ 


aa sa 


САДА هي‎ ДА هي ھُمَاء‎ | УАШ АШАДЫ AI 없으니 GAN ِا‎ 
1 «i esi мй «s اکا‎ JU. HA. — اباك‎ 


2 57 BBI «261 < 


2) Dlamir bariz muttashil (ja 3 К all) adalah kata 
ganti yang tampak dan tidak dapat berdiri sendiri (harus 
disambung dengan kalimah lain). Dlamir bariz muttashil 
dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Berkedudukan rafa’. 

Contoh: Was 
b) Berkedudukan nashab 

Contoh: леч 
с) Berkedudukan јет. 


Contoh: 
3 “= 2, «o = 2, «b oe بهماء‎ de ee Lag به‎ 


. Dlamir mustatir MAT all) adalah kata ganti yang 


tersimpan, tidak terlihat tulisannya, akan tetapi tetap 
dihukumi ada dlamir. Dlamir mustatir ada dua macam, 
yaitu dlamir mustatir jawazan dan dlamir mustatir wujuban. 
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1) Dlamir mustatir jawazan (É> AR all) adalah 


kata ganti yang boleh tersimpan dan boleh juga tidak 
tersimpan. Dlamir mustatir jawazan terdapat pada fi'il 
madli atau fi'il mudlari yang menunjukkan orang 
ketiga laki-laki (ghaib) atau perempuan (ghaibah). 
Contoh: 


— Фу? (dia laki-laki telah memukul) 


— OA (dia laki-laki sedang atau akan memukul) 


— Чоў? (dia perempuan telah memukul) 
— ó (dia perempuan sedang atau akan memukul) 
2) Dlamir mustatir wujuban (6325 LA e) adalah 


kata ganti yang wajib tersimpan di dalam sebuah 
kalimah fi'il. Dlamir mustatir wujuban terdapat pada: 
а) Fi'il mudlari yang menggunakan huruf mudlara'ah 
berupa: 
* Hamzah yang menunjukkan orang yang 


berbicara tunggal ($375 SEN). 
Contoh: & y (saya sedang atau akan memukul) 


# Nun yang menunjukkan orang yang berbicara 


bersama dengan yang lain ( 1 Е са n 


BA 
Contoh: Ф 2 (kami/kita sedang atau akan 
memukul) 


# Ta' yang menunjukkan orang yang diajak bicara 


laki-laki (SS). 


Contoh: تَضْربٌ‎ (kamu lakilaki sedang atau akan 
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memukul). 

b) Fi'il amar yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, 
wawu jama’, dan уа’ muannatsah mukhatabah. 
Contoh: & اضر‎ (memukullah/mukulo sopo siro). 

Catatan: 

Dlamir mustatir wujuban terkumpul dalam bait 

nadham sebagai berikut. 


— BS BIG JAE ЖЫРЫ ab ومن‎ 
“Di antara kata ganti yang beredudukan rafa’ terdapat kata 
ganti yang wajib tersimpan, seperti kata ganti yang terdapat 
dalam lafadz ja (amar mufrad), KON (fil mudlari' dengan 
menggunakan hamzah mudlara'ah), PEE (И тидат 
dengan menggunakan пип mudlara'ah) dan dlamir yang 


terdapat dalam lafadz XS (И mudlari” dengan 
menggunakan ta’ mudlara'ah yang berfungsi mukhatab)”. 


C. Marji' al-Dlamir (Tempat Kembalinya Dlamir) 
Secara umum isim dlamir diklasifikasikan menjadi tiga, 
yaitu: 
— Ada yang mewakili AE (orang yang berbicara) 
— Ada yang mewakili ZX (orang yang diajak berbicara) 


— Ada yang mewakili 23 (orang yang dibicarakan). 

Isim dlamir ada yang membutuhkan Jan مرجع‎ 
(tempat kembalinya dlamir) dan ada yang tidak. Isim dlamir 
yang membutuhkan marji' al-dlamir ( ja (مرجع‎ hanyalah 
terbatas pada dlamir ghaib (yang menunjukkan orang yang 
dibicarakan), sedangkan untuk dlamir mutakallim (orang 
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yang berbicara) dan mukhatab (orang yang diajak bicara) 


tidak membutuhkan pada marji’ aldlamir. 


Contoh: 


2 
“° & 


* SA Gi 


membutuhkan tempat 


dlamir). 


(dlamir di berkategori mutakallim. la tidak 


kembalinya  dlamir/marji al 


* ios = (dlamir ë berkategori mukhatab. la tidak 


membutuhkan tempat kembalinya dlamir/marji' a-dlamir) 


>Ú هو‎ BE 255 (dlamir 48 berkategori ghaib. Ia 


membutuhkan tempat kembalinya dlamir/marji' a-dlamir) 


Catatan: 


Antara dlamir ghaib dan tempat kembalinya dlamir (marji' al 


dlamir) harus terjadi kesesuaian (muthabagah) dari segi mufrad- 


tatsniyahjama'nya, dan mudzakkarmuannatsnya. Lihat contoh 


berikut ini. 


Contoh Keterangan 
aga pop ريك‎ |Затазата mudzakkar 
mufrad 
فى الْمَسْجِدٍ‎ ouai وَهُمَا‎ од 63 | Samasama mudzakkar- 
tatsniyah 
o 2 о كوه‎ 3 
SES Ganz | Seman malakar 
jama' 
۴ ATE z 235% RA MAT ¿55 Sama-sama muannats- 
mufrad 
ف الجر‎ oA Up gah ih Samasama — muannas 
tatsniyah 
зе) الْمُسْلِمَاتِ 55 يُصَلَيْنَ فى‎ 25) | Samasama — muannats 
jama’ 
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Pembagian isim dlamir dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 


Tabel Tentang Isim Dlamir 


А ил)‏ المرفوع هو هماء هم Seis‏ الخ 
Sa +‏ ياه BAL GUN‏ ... الخ 
EBE <‏ سورب = 
Ж.‏ المرفوع جعلنا 
”010 جَعَلَنَا الله مِنَ الْمَائِزِيْنَ 
ыз‏ 352 به » eg‏ بهم ... الخ 
Wi 1 D.‏ الْمُفْرَدُ uy"‏ 
озо я, 78 [ЙГ E‏ و Ë [개‏ 
LI <‏ المفردة p‏ 
о ii go‏ 
aa) 080۰.‏ أْوَافِقُ 
وجويا ort‏ :2:739 5 .8 مم 294 3 
الفعل المضارع (ن)مضارعة | نغتبظ 
(ت) مُضَارَعَة | 5 


€Isim Isyarah) 


A. Pengertian 


Isim isyarah GE sal) adalah isim yang 


menunjukkan “kata tunjuk”. 


B. Pembagian Isim Isyarah 


Isim isyarah dibagi menjadi dua, yaitu li algarib dan li 


alba'id 
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1. Li al-garib (— AN) artinya menunjukkan dekat. Li al 


qarib ada dua macam, yaitu: 
1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad :\55 


b) Tatsniyah : 945 
c) Jama : Dn 

2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad هنه:‎ 


b) Tatsniyah : هاتان‎ 
с) Jama : E هو‎ 
2. Li alba'id (а) artinya menunjukkan jauh. Li alba'id 
ada dua macam, yaitu: 
1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : WS 
b) Tatsniyah : 445315 
c) Jama' : وليك‎ 
2( Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : d 


b) Tatsniyah : Zú 
c) Jama 000 


Pembagian isim isyarah dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
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Tabel Tentang Isim Isyarah 


б» | $i 
그 ےو‎ 


Sai‏ | | هَتان 


(nfun; eey) 


2, 저그 رد‎ 
945 | 3223 (jauh) 
adi | ai 


C. Musyarun “Ilaih 
Setiap isim isyarah pasti membutuhkan sesuatu yang 
ditunjuk ( adi 522 ). Antara isim isyarah dan musyarun ilaihi 
harus memiliki kesesuaian atau muthabaqah (2555) dari 


segi mufrad-tatsniyal-jama', dan mudzakkar-muannats. 
g yan; 


D.Pembagian Musyarun Ilaihi 
Musyarun ilaihi dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Nakirah. Musyarun ilaihi berupa isim nakirah langsung 
ditentukan sebagai khabar. 
Contoh: SES \55 
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2) Ma'rifah. Musyarun ilaihi berupa isim ma'rifat masih 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Menggunakan аі ат (JÎ) 

Musyarun ilaihi berupa isim ma'rifat yang 
“menggunakan aliflam ”لأل)‎ dapat ditentukan sebagai 
na'at, 'athaf bayan, dan juga badal karena sesuai 
dengan kaidah: 

Ja fd sf oii Jesu us 22 
“Adapun isim yang dima'rifahkan dengan menggunakan 


aliflam jatuh setelah isim isyarah, maka dapat dii'rabi 
sebagai na'at, 'athaf bayan atau badal”. 


Contoh: %£ SESI هذا‎ 
b) Tidak menggunakan аі lam (JÎ). 
Musyarun ilaihi berupa isim ma'rifah yang “tidak 
menggunakan aliflam (J)” langsung ditentukan 


sebagai khabar. 


922 


Contoh: 342 15 
Pembagian musyarun ilaihi dapat  disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Musyarun ilaihi 


SES IR | TA | 5569) 
pa MIC عظفء نعت : هدا‎ JA Ji Da 
92-2 42 624 £ oz المعرفة‎ 


ЕТ 1‏ ال خبر : هذا 


ie 


C 
5 


e2 
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(Isim Maushul) 


A. Pengertian 
Isim | maushul (352521 (الاسم‎ adalah isim yang 


menunjukkan “kata sambung”. 


B. Pembagian Isim Maushul 
Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu isim maushul 
khas dan isim maushul musytarak. 
1. Isim Maushul Khas 
Isim maushul khas (281 Mera) Sa) adalah isim 
maushul yang penempatannya sudah khusus sehingga 
tidak dapat ditempati atau menempati posisi yang lain. 
Isim maushul khas terdiri dari dua pembagian, yaitu: 
1) Mudzakkar. Isim maushul khas yang mudzakkar dibagi 
menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : 52) 
b) Tatsniyah : /اللَدَيْن‎ 3134 


c) Jama : 5221 
Contoh: 5D Dik Gal جَاء‎ 
2) Muannats. Isim maushul khas yang muannats dibagi 
menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : 5 
b) Tatsniyah : NY EU 


c) Jama' : اللانی‎ 
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2. Isim Maushul Musytarak 
Isim maushul musytarak (BASA dosa "D adalah 
isim maushul yang penempatannya masih bersifat umum 
sehingga dapat digunakan untuk mudzakkarmuannats, 
atau juga mufrad-tatsniyahjama'. Isim maushul musytarak 


ada dua macam, yaitu: 
1) Isim maushul musytarak yang “agil (berakal) berupa 
lafadz с. 


Contoh: 97,21 pu o^ نك‎ 
2) Isim maushul musytarak yang ghairu “agil (tidak 
berakal) berupa lafadz b. 


Contoh: TAN бл 244 b ME 


C. Shilat al-Maushul dan 'Aid 


Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat al 
maushul (J3 aa 4.2) dan 'aid (35 sal). 


* Shilat al-maushul adalah jumlah (fi'liyyah atau ismiyyah) 
yang jatuh setelah isim maushul. 

* Aid adalah isim dlamir (bariz atau  mustatir yang 
terkandung dalam shilat a-maushul dan kembali kepada 


isim maushul. ® 


ce "gr دم‎ 
Renungan "Kehidupan 


А И 0 SENI, 
العِبَادِ‎ [e الْعَدْوَانُ‎ D Gi 
Bekal paling merugikan untuk di bawa ke akhirat adalah 
permusuhan. 


Tambahan: ‘aid dapat dibuang ketika berkedudukan sebagai maful bih 
(obyek).Contoh: الْعُلَمَاءِ‎ as SIS aslinya ; д ass 295 6506. 
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ما 


(n° 


D 


° 


Contoh: 


| els 


о № 


مھ 


ъ 


* 


6523 الا )2 ررفتصل‎ 
L Nh 2313 صله‎ 
An | 


Pembagian isim maushul dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Isim Maushul 
| 3223 
КЕТЕТ 


١ 


т 
에 


ә 
o gd) iue Sa т 
ju) дй Б 
5 ji چا‎ 
И pe Ë. 


Renungan Kehidupan 
الاج‎ a 35 БУ) 


"Mencegah lebih baik daripada mengobati" 
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(Isim dengan Menggunakan AL/ JD 


Isim dengan menggunakan aliflam 0 KESA) adalah isim 


mendapatkan tambahan alif-lam. 


Contoh: SESI (kitab itu) 


(sim “Alam 7 


Isim “alam ( ea اسم‎ ( adalah isim yang dipakai untuk 
menunjukkan “nama”, baik nama orang, tempat, bulan atau 
yang lain. 

Contoh: 


: وم هو 

— Aa (menunjukkan nama orang) 
á p - ㆍ 

— 452 (menunjukkan nama tempat) 


— رَمَضَانْ‎ (menunjukkan nama bulan) 


(Isim al-Mudlaf ila al Ma'rifat ( 


Isim almudlaf ila alma'rifah (3$ adl dl aua e) adalah 
isim yang dimudlafkan kepada salah satu dari isim ma rifat. 
Contoh: АШАЙ SES 
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€Idlafah) 


A. Pengertian 
Idlafah (SAN) adalah susunan yang terdiri dari 


mudlaf dan mudlafun ilaihi, Mudlaf (Ua) adalah isim yang 
disandarkan, sedangkan mudlafun ilaihi (al) QUAS) adalah 


sesuatu yang disandari. 
Contoh: УША os جَاء‎ 65 УША) o adalah susunan 


idlafah. Lafadz 35) sebagai mudlaf, dan lafadz RESET sebagai 
mudlafun ilaihi). 


B. Pembagian Idlafah 
Idlafah terbagi menjadi dua, yaitu idlafah ma'nawiyyah 
dan idlafah lafdziyyah. 
1. Idlafah 4 
1) Pengertian 


Idlafah ma'nawiyyah (&5 PE BS) adalah idlafah 

yang memperkirakan makna dari huruf jer fi (8), li (J), 
dan min (ул). 
a. Memperkirakan makna huruf jer fi (3). 

Contoh: pu 55.2 dapat dikira-kirakan dengan 

igi 
b. Memperkirakan makna huruf jer li (0). 

Contoh: NGA SES dapat dikira-kirakan dengan 
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c. Memperkirakan makna huruf jer min (суа). 


Contoh: 555 eu dapat dikira-kirakan dengan 
2) Persyaratan Idlafah Ma'nawiyyah 
Persyaratan idlafah ma'nawiyyah yaitu: 
a. Syarat-syarat mudlaf 


1) Tidak boleh diberi aliflam (Jl) 
2) Tidak boleh ditanwin 


3) Apabila berupa jama' mudzakkar salim atau isim 
tatsniyah, maka nun-nya harus dibuang karena 
nun tersebut adalah pengganti dari tanwin. 

b. Syarat mudlafun ilaihi 

1) Harus dibaca jer 

Contoh: SENI LES 
FE 


2. Idlafah Lafdziyyah (£231 SY) 


1) Pengertian 
Idlafah lafdziyyah adalah idlafah yang hanya 
secara lafadz saja, dan tidak memperkirakan makna 
huruf jer fi (3), li (J), dan juga min (ja). 
2) Persyaratan idlafah lafdhiyyah ? 
Persyaratan idlafah lafdhiyyah yaitu: 


Khusus idlafah lafdziyyah, untuk mudlafnya memungkinkan diberi alif- 
lam. Contoh: 


= ian e — (Lafadz قَظِيْ‎ menjadi mudlaf dalam idlafah lafdziyyah yang tidak 
diberi aliflam). 

- ANA) DH) Ns (Lafadz dg menjadi mudlaf dalam idlafah lafdziyyah yang 
diberi alif-lam). 
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a. Syarat mudlaf 
Mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah harus terbuat 
dari isim shifat (isim fa'il, isim maful, isim shifat 
musyabbahah bi ismi al-fa'il, isim mansub). 
b. Syarat-syarat mudlafun ilaihi 
1) Harus dibaca jer 
2) Harus menjadi ma'mul dari mudlaf 


(әш ју)" 
Contoh: о 2⁄2 
C. Macam-Macam Mudlafun Ilaihi 
Mudlafun ilaihi ada empat macam, yaitu: 
1. Mudlafun ilaihi berupa isim dhahir. 
Contoh: SEA LES 
2. Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir. 
Contoh: dus 
3. Mudlafun ilaihi berupa mashdar muawwal.?' 
Contoh: Ail 3 41505 [КҮР 
4. Mudlafun ilaihi o. jumlah. 


Contoh: A ا مرکم‎ 이스 


2 Ma'mul almudlaf (SAI Ју) adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak 
dalam konteks susunan idlafah, ia akan berposisi sebagai ma'mul (fa'il, naib alfa'il, 


maf ul bih) dari mudlafnya. Contoh: 쓰기 쓰이 حَسَنْ‎ 5 5. 


“Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan 
tetapi dihukumi sebagai mashdar karena dimasuki 이 “5. satu “huruf 
mashdariyyah”. Huruf mashdariyyah ada enam, yaitu: 45 3, iS h «4$ «i مَاء‎ ói l. 


Hamzah taswiyyah (5,2301 55 >) adalah hamzah (Ü yang jatuh setelah lafadz Hr 


Contoh: ad: Apa 
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D. Hukum [rab Idlafah 


Hukum ітар (таја, nashab, dan jer) dari susunan 
idlafah terletak pada mudlafnya, sedangkan mudlaf ilaihnya 
selalu berhukum jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan 


susunan idlafah 3 o» (lafadz pl sebagai mudlaf, 
sedangkan lafadz 3 sebagai mudlaf ilaih). Perhatikan 
variasi i'rab lafadz SENI ¿eY berikut ini: 
* Rafa : ИША 3 جَاءَ‎ 
* Nashab : CA 33 43; 
* Jer : EA уь 517 

Pembagian mudlafun ilaihi dapat disistematisasi 


sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Mudlafun ilaihi 
SENI SES BI LI 
д раў 


= 
% er 


et 


* 


Au Sa 515505 الد اَل‎ B 
A — + 

i 0‏ مِنْ حَيْتُ SA‏ الله 
CON." (gr‏ 


Renungan Kehidupan 
SENI 
akin yan TET E ER. 
Perdalamlah ilmu agama sebelum kau menjadi pemimpin, 
karena saat kau menjadi pemimpin maka tak ada lagi waktu 
untuk mendalami ilmu. 
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Pembagian  idlafah dapat  disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Idlafah 


2 40$ دوو اس 


0 52936551) ai) 


гү 
"o^ оў 


eus اليف‎ 
25 الْمْصَافُ‎ SÉ ó 
0921 BIS حت‎ KA 


PEREUS А 


: 
ji 
sz 
: 


£ >۴ امه‎ 
Pr 


v 
Ў 
bahi 


ew | 


R 


Gu E‏ يَكُوْنَ مِنْ اسم 
JE eZ: e all E‏ 
: شم KN Ji‏ 
aa E‏ الْقَاعِلء 
ë:‏ سم المَنْمُوْبٍ 

052956551) ai ۳ 


° 


ha) 


о 3 


god 


bah 
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592 
P (6X | Жэ) ٩ 


19100 Munsharif & Isim Ghairu 


METODE AL-BIDAYAH | 107 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARE Tingkat Pemula 


Isim Munsharif 
Sea) 
Isim munsharif (ó PAn) c) adalah isim yang dapat 
menerima tanwin. 


82-2 


Contoh: 42 جَاء‎ (Lafadz X42 disebut sebagai isim munsharif 


sehingga dapat menerima tanwin) 


Isim Ghairu Munsharif 
Qu Eng 
A. Pengertian 
Isim ghairu munsharif (5 JA) pE D adalah yang 
tidak dapat menerima tanwin. 


Contoh: BE As (Lafadz £e disebut sebagai isim ghairu 


munsharif sehingga tidak dapat menerima tanwin) 


B. “Illat Isim Ghairu Munsharif 
Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila 
di dalam isim tersebut terdapat “illat atau alasan yang 
menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif. “Шат atau alasan 
yang menyebabkan sebuah isim disebut sebagai isim ghairu 
munsharif dibagi dua, yaitu 
1) disebabkan oleh dua аг (р), dan 


2) disebabkan oleh satu “ас yang menempati posisi dua “illat 


3-6. 


(Ía pi Бә; бә) 
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1. оф» (dua alasan) 
Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena dua 
illat (dua alasan) dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Wasfiyyah (Kasi), yaitu lafadz yang menunjukkan arti 
sifat. Washfiyah atau kata sifat dapat menjadikan sebuah 


isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari tiga hal, yaitu: 


1) {ЕН 955, yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan 
fiil. 
Contoh: EX : yang putih (washfiyyahtwagzan fiil). 

2) ol 3 HN 5305, yaitu lafadz yang di akhirnya 
mendapatkan tambahan alif dan nun. 
Contoh: SPSS : yang mabuk (washfiyyahttambahan 
alifnun) 

3) 354, yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 


Pada umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu'alu 


(js). 


Contoh: E : yang lain (washfiyyah“'udul) 


= 


‘Alamiyyah (4.8), yaitu lafadz yang menunjukkan 


nama. 'Alamiyyah atau nama dapat menjadikan sebuah 
isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari enam hal, yaitu: 


1) {ЕН S33, yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan 
foil. 
Contoh: X1: Ahmad ('alamiyyah-*wazan fi'il) 


2) ol 3 ca $365, yaitu lafadz yang di akhirnya 
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mendapatkan tambahan alif dan nun. 
Contoh: 5 : Utsman ('alamiyyah*tambahan alifnun) 
3) 3549, yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 


Pada umumnya 'udul itu mengikuti wazan fu'alu 


ورو 


(02 
Contoh: 75 : Umar (alamiyyah'udul) 

4) ¿SU yaitu lafadz yang menunjukkan perempuan. 
Contoh: bl : Fatimah ('alamiyyah+ta’nits) 

5) =, yaitu nama selain bahasa Arab. 
Contoh: Je : Isma'il Calamiyyah“'ajam) 

6) 21 کیت‎ A yaitu gabungan dua lafadz menjadi 


satu. 
Contoh: بَعْلَبَكَ‎ : Ba'labakka” (alamiyyah-tarkib mazjiy) 


2. وَاحِدَةً‎ äs (satu alasan) 


Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena satu 
illat (satu alasan) secara umum ada dua, yaitu: 


a) gii АША А adalah bentuk paling puncak dari 
jama’ karena mengikuti wazan: 
Contoh: مَسَاجڈ‎ : Beberapa masjid. 
Contoh: z : Beberapa lampu. 


22] afadz zs disebut sebagai tarkib mazjiy karena lafadz tersebut merupakan 
hasil gabungan dari lafadz je dan Б sehingga menjadi 255 
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b) ¿SU HI, yaitu alif yang menunjukkan arti perempuan. 
ار‎ atta'nits dibagi menjadi dua, yaitu: 
* EAT AA (alif yang dibaca pendek). 


Contoh: neo : yang paling kecil. 
* Sa cA: alif yang dibaca panjang. 
Contoh: 455 : yang putih. 
Pembagian isim ghairu munsharif dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Isim Ghairu Munsharif 


AA 2365 | 
مَکران‎ ois ng t 
25 ET С 
xxi 301555 
OE og ETE › 2 
x IA | ہم‎ ti 
can) ER t 
i - Jalin “үлү 
대어 == "E 
aii انوا‎ 
ЕУ 1 
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C. Gugurnya Isim Ghairu Munsharif 

Pada awalnya isim ghairu munsharif ketika rafa’ 
ditandai dengan dlammah, nashab dan jer dengan 
menggunakan fathah. Akan tetapi isim ghairu munsharif 
menjadi gugur (tidak lagi ditandai dengan fathah pada 
waktu jer, akan tetapi ditandai dengan kasrah) apabila isim 
ghairu munsharif dimasuki oleh aliflam (JW dan dimudlafkan. 
1) Dimasuki oleh аат. 

Contoh: 


(awalnya tanda jernya dengan fathah) >‏ في مَسَاجِدَ 
(tanda jernya‏ في dimasuki oleh aliflam menjadi > sm‏ 


berubah menjadi kasrah karena dimasuki alif-lam) 
2) Dimudlafkan. 
Contoh: 


(awalnya tanda jernya dengan fathah) >‏ في مَسَاجِدَ 
في >¿ > dimudlafkan kepada lafadz QOO Bee] menjadi‏ 
SAHA) (tanda jernya berubah menjadi kasrah karena‏ 
dimudlafkan)‏ 


Pembagian tanda jer isim  ghairu munsharif dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tanda Jer Isim Ghairu Munsharif 


سه 2 ° о 24 of ... PEE:‏ هو رهم - 
ыш 3 ú‏ أَوْيكُ بَعَدَ أل | - 22 مِنْ مَسَاجد 


z 고 чү 
کون‎ зоре * 2 تحة‎ | 아오 PEN 
عَلامَة الجر ردف - مررت ب احمد‎ 


주 
| 


dra 


, ر إِذَا أَضِيْفَ في مَسَاجِدِ الْمُسْلِِيْنَ 
PEE 0 2 PEE ; S‏ و رش 
دخلت عليه АУ‏ واللام | في المساجد 
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"D, 
T 0 542 p 


Isim Mabni & Isim Mu'rab 


d ta COLE, “4 
a ` 
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Isim Mu' rab 


رک 
A. Pengertian‏ 


Isim mw'rab (Sa La) adalah isim yang harakat 
huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan “amil 
yang masuk. Perhatikan perubahan harakat huruf akhir 
lafadz 442 dalam contoh berikut ini. 

— Rafa’ МЕ جَاء‎ 


а 
28-2 


— Nashab حمدا:‎ ai 


- Jer : بمحمد‎ ууа 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 552 


adalah mu'rab karena harakat huruf akhirnya dapat 
berubah sesuai dengan “amil yang memasukinya.” 
B. Ciri-ciri Isim Mu'rab 

Isim mu'rab pada umumnya dapat diketahui dengan 
tanwin, ada tambahan а ат serta dimudlafkan. 
Maksudnya, setiap isim yang ditanwin, diberi tambahan alif: 
lam dan dimudlafkan dapat dipastikan bahwa isim tersebut 
merupakan isim mu'rab. Contoh: 


Trab Tanwin 5 e Dimudlafkan 
Rafa' Ae 이수 ТЕШНЕ КЕ جَاءَ إِبْنُ‎ 
0 ۶: 


“Sebuah kalimah isim disebut титар apabila tidak termasuk dalam 
kategori mabni sebagaimana yang akan diurai pada pembahasan selanjutnya. 
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Isim Mabni 
Q LI) 
A. Pengertian 
Isim Mabni (259) (الاسم‎ adalah isim yang harakat 
huruf akhirnya tidak dapat berubah-berubah meskipun 
dimasuki oleh “amil. 
Contoh: 
* Rafa : Д9 |l جَاء‎ 
* Nashab : الْوَلَدَ‎ \55 ét; 
ж می(‎ AKP مَرَرتُ‎ 


Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 135 


adalah mabni karena harakat huruf akhirnya tidak dapat 
berubah meskipun dimasuki “amil yang berbeda. 


B. Pembagian Isim Mabni 
Di antara isimisim yang masuk dalam kategori isim 

mabni antara lain: 

im PU e yaitu isim yang menunjukkan "kata ganti". 
Contoh: ... ФА هو‎ 

2: APTA Za, yaitu isim yang menunjukkan “kata 
penghubung”. 
Contoh: ... 01 „6201 

3. BUY e , yaitu isim yang menunjukkan “kata tunjuk”. 
Contoh: ... 2А „5А 


4. ЛИУ e yaitu isim yang menunjukkan "kata tanya". 
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Contoh: 25 ES 


5. BEM «al, yaitu isim yang artinya membutuhkan jawaban 
“maka”. 
Contoh: à Sá 06 مَنْ‎ 

6. Jäi e yaitu isim yang memiliki arti seperti fi'il, akan 
tetapi perbedaanya adalah isim fi'il tidak dapat menerima 
ciri-ciri fi'il. 


Contoh: ol.” 


Pembagian isim mabni dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Mabni 
هُمْ ... الخ‎ ОА. А pore 
Ge | Ie kai 


t 

- و‎ m 8 E 0 A 

7 سم الإشارة هذا > هذوء УА‏ ; 
۷٣‏ 


ِسْمُ BAN‏ مَنْ 06 ...6515 
]64 الاستفهام كيق saj‏ 


Gaal Ja el 


oz 


KA 


MLafadz (yel disebut sebagai isim fi'il karena secara arti ia menyerupai fi'il, 


yaitu fi'il amar berupa lafadz إِسْتَجِبٌ‎ yang artinya "kabulkanlah". 
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NG 
T Se ip p 


Isim Shifat 


DA 4 و‎ 4 
° S ` 
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Isim Shifat 
Le) 
Isim shifat (445%) =) adalah isimisim yang menunjukkan 


sifat dan dipersiapkan untuk menjadi na'at. Isimisim yang 
termasuk dalam kategori isim shifat ada 9, yaitu: 


1) Isim fa'il (BEN SI) 

2) Isim maful ($5522. $355) 

3) Isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il Gu £= 2) 
4) Shighat mubalaghah (2 A 2301) 

5) Isim tafdlil (igi 

6) Isim mansub (YI а) 3330) 

7) Isim ‘adad (22555 221523) 


с 9063 


8) Isim isyarah ( ES محمد‎ ( 


9) Isim maushul (Sal D 


Renungan Kehidupan 


ds eS У; da у ل‎ Jý < سه‎ xus ولا‎ quM NES 
б وني إلا‎ 15 


Tidak diterima ucapan tanpa perbuatan, tidak akan lurus 
(benar) ucapan dan perbuatan tanpa niat, dan tidak lurus 
(benar) ucapan, perbuatan dan niat, kecuali dengan 


mengikuti Sunnah Rasulullah SAW”. 
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Isim Fa'il 
رلک‎ 


A. Pengertian 
Isim fa'il (ge i =) adalah isim yang artinya 
menunjukkan orang atau sesuatu yang melakukan 

pekerjaan. 
Contoh: об جَاء‎ (Lafadz 426 disebut sebagai isim fa'il 
karena ia menunjukkan arti orang atau sesuatu yang 


melakukan pekerjaan. Arti lafadz 726 adalah orang atau 


sesuatu yang menolong). 


B. Pembentukan Isim Fa'il 
Isim fa'il dapat terbentuk dari fi'il mujarrad dan fi'il 
mazid. 
1) Isim fa'il yang berasal dari fi'il mujarrad mengikuti wazan 


@ x 


Contoh: dari lafadz ja (telah memukul) menjadi ФА 


(yang memukul) 

2) Isim fa'il yang berasal dari fi'il mazid dibentuk dari fi'il 
mudlari'nya dengan cara huruf mudlara'ahnya dibuang 
dan diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 
huruf sebelum akhir diharakati kasrah. 


Or or 


Contoh: dari lafadz 5245.5 (sedang/akan meminta ampun) 


menjadi 54454. (yang meminta ampun). 
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Isim Maf'ul 
RAI ر‎ 
А. Pengertian 
Isim maf'ul (Jiii ((سم‎ adalah isim yang artinya 
menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai pekerjaan. 
Contoh: mno 245 (Lafadz 5255 disebut sebagai isim maf'ul 
karena ia menunjukkan arti orang atau sesuatu yang 
dikenai pekerjaan. Arti lafadz 35245 adalah orang atau 


sesuatu yang ditolong). 


B. Pembentukan Isim Maf'ul 
Isim maf'ul dapat terbentuk dari fi'il mujarrad dan fi'il 
mazid. 
1) Isim maful yang berasal dari fi'il mujarrad mengikuti 
wazan J; 
Contoh: dari lafadz 275 (telah memukul) menjadi S4 2 
(yang dipukul) 
2) Isim maf'ul yang berasal dari fi'il mazid dibentuk dari fi'il 
mudlari'nya dengan cara huruf mudlara'ahnya dibuang 


dan diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 


huruf sebelum akhir diharakati fathah. 
Contoh: dari lafadz 222225 (sedang/akan meminta ampun) 


menjadi yt (yang dimintakan ampun). 
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Isim Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa'il 
رک‎ 
A. Pengertian 

Shifat musyabbahah bi ismi alfa'il ) بس‎ 22222 А2) 
Je) adalah isim shifat yang diserupakan dengan isim fa'il. 
Contoh: 525 ¿W (Lafadz $22 disebut sebagai shifat 
musyabbahah bi ismi alfa'il sehingga secara arti ia serupa 
dengan isim fa'il. Arti lafadz — adalah orang atau sesuatu 


yang baik). 


B. Pembentukan Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa'il 
Isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il hanya terbentuk 
dari fi'il mujarrad dan wazan yang digunakan adalah selain 


wazan ded. 
Contoh: 
— Ge (yang bagus) 


- CX (yang junub) 


— pu (yang berani) 


ده هو کم 
Renungan Kehidupa Kehidupan‏ 
ECC‏ 


5 dadi jaka ion 
50501 وَيُضْعِفُ عَنِ‎ 


یں 
<“ 


ex C3 5 Jang الْقَلْبَه‎ 5 


Kekenyangan dapat memberatkan badan, mengeraskan 
hati, melenyapkan kecerdasan, mengundang tidur dan 
melemahkan semangat ihadah 
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Shighat Mubalaghah 
— ر لیا‎ 
A. Pengertian 


Shighat mubalaghah ( SANGAN шә) adalah isim yang 
memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada dasarnya 
berasal dari isim fail yang diikutkan pada wazan-wazan 
tertentu. 


وه - 


Contoh: oa Jeu (Lafadz < wy & disebut sebagai shighat 


mubalaghah sehingga menunjukkan arti “sangat” atau 


melebihi kewajaran. Arti dari lafadz — adalah yang sangat 


banyak minum). 


B. Wazan Shighat Mubalaghah 


Wazan-wazan سے‎ mubalaghah antara lain: 


- Jš. Contoh: 15 (yang sangat banyak minum) 
_ des. Contoh: 5 үс: (yang Maha menerima) 
- pe Contoh: e (yang Maha penyayang) 


Catatan: Semua al-asma' a-husna dianggap sebagai sighat 
mubalaghah, sehingga diartikan dengan “yang Maha”. 


Co. "gr دہ‎ 
Renungan Kehidupan 
7 GANG 0 

ДЫ AN فَضْلا مَنْ‎ LS مَنْ لا يَرَى 538( وا‎ 535 дй a 
Orang paling tinggi kedudukannya diantara manusia 
adalah orang yang tidak pernah melihat kedudukannya. 
Orang paling banyak keutamaannya adalah yang tidak 
pernah melihat keutamaannya. 
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Isim Tafdlil 
CQ 9 ر‎ 
A. Pengertian 

Isim tafdlil (ea e ) adalah isim yang berarti 
“lebih” atau “paling”. 
Contoh: „1 jas ¿= (Lafadz الاس‎ jas disebut sebagai isim 
tafdlil sehingga menunjukkan arti “paling”. Arti dari lafadz 
mu dasi adalah paling mulianya manusia). 


B. Pembagian Isim Tafdlil 
Isim tafdlil dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Mudzakkar (mengikuti wazan Jaa). 
Contoh: AS Í (lebih atau paling besar) 
2) Muannats (mengikuti wazan 1 ) 


Contoh: «35 (paling besar). 


C. Arti Isim Tafdlil 
1) Isim tafdlil berarti “lebih” apabila tidak dimudlafkan dan 


ada huruf min (j4) yang jatuh sesudahnya. 
Contoh: NG DU Е 0 Artinya “Hartaku lebih banyak dari 
pada kamu”. 

2) Isim tafdlil berarti “paling” apabila dimudlafkan. 
Contoh: кы WEH ma jai Artinya “Paling utamanya 
manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi umat 
manusia”. 
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Cacatan: Lafadz ^ (lebih atau paling baik) dan pa (lebih atau 
paling jelek) adalah lafadz yang dianggap sebagai isim tafdlil, 
akan tetapi tidak diikutkan pada wazan jadi atau 1 

Contoh: aJ 5 5 5-2) Artinya “Shalat itu lebih baik dari 


pada tidur”. 


Isim Mansub 
A. Pengertian 
Isim mansub (SN 신시) adalah isim yang 
sebenarnya bukan termasuk isim shifat, akan tetapi 
kemudian  dihukumi sebagai isim shifat setelah 
mendapatkan tambahan “ya” nisbah”. 
Ya’ nisbah adalah ya’ yang ditasydid yang ditambahkan 
di akhir sebuah kalimah isim. 
Contoh: 872 su (Lafadz {72 disebut sebagai isim mansub 


karena mendapatkan tambahan ya' nisbah). 


B. Arti Isim Mansub 
Secara arti, isim yang termasuk dalam kategori isim 
mansub selalu ditambah dengan kata “yang bersifat” atau 
“kang bongso” dalam bahasa Jawa. 


Contoh: 
— S9 (Islam) ditambah dengan ya' nisbah (3) menjadi 


554 (yang bersifat Islam/kang bongso Islam) 
— 이소 (Arab) ditambah dengan ya” nisbah © menjadi э 
(yang berbangsa Arab/kang bongso Arab). 
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Isim “Adad 
LL 
A. Pengertian 
Isim “Adad الْعَدَدِ)‎ =) adalah isim yang menunjukkan 
“bilangan”. 
Contoh: PRG جَاءَ عِشْرُونَ‎ (Lafadz عِشْرُوْنَ‎ disebut sebagai isim 
‘айай karena menunjukkan bilangan. Arti dari lafadz 53 73e 
adalah dua puluh). 


B. Unsur Isim ‘Adad 
Dalam isim ‘адай terdapat dua unsur, yaitu: 
1) ‘Adad (bilangan atau angkanya) 
2) Ma'dud (sesuatu yang dihitung). 
Contoh: SS ДУЗ (GS adalah “айай, dan [ES adalah 


ma'dud) 


C. Pembagian Isim “Adad 
Isim “адай terbagi menjadi dua bagian, yaitu: isim “адай 
hisabi dan isim “адай tartibi.” 


Catatan: Pembagian isim “айай menjadi hisabi dan tartibi terlihat 
dampaknya dalam konteks susunan na'at-man'ut. Untuk “adad tartibi, antara na'at 
dan man'ut dari mudzakkarmuannatsnya tetap harus sama. Sedangkan untuk “adad 
hisabi,antara na'at dan man'ut dari segi mudzakkarmuannatsnya justru harus 
berlawanan. Adapun yang dijadikan pegangan dalam menentukan mudzakkar- 
muanntasnya suatu man'ut (ma'dud) adalah bentuk mufradnya. Contoh: 


— ‘Айай hisabi : X3) 2581 (Lafadz 28188) muannats sedangkan lafadz 2231 
mudzakkar) 

— ‘Adad tartibi : LA И] (Lafadz 5218) muannats dan lafadz Li juga 
muannats). 
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1. Isim “Adad Hisabi 
Isim ‘adad hisabi өш 25501 sal) adalah isim “adad 
yang “tidak menunjukkan tingkatan” dan tidak 
mengikuti wazan ded. Isim ‘адаа hisabi ada yang 


berbentuk mudzakkar dan ada yang berbentuk muannats. 


Contoh: 
2 o (lima) — untuk mudzakkar 


9 2 


- 


— ¿£ (lima) ———» untuk muannats/$ 


Isim “adad yang berbentuk hisabi harus berlawanan dengan 
ma'dudnya dari sisi mudzakkarmuannatsnya dan yang harus 
dijadikan sebagai pegangan adalah bentuk “mufrad” dari 
ma'dudnya. 


Contoh: 
£ 


- اف‎ А15) (bentuk mufrad dari ma'dud المَدَاهِبُ‎ adalah 
0" mudzakkar sehingga 'adadnya harus muannats, 


yaitu lafadz AI dengan tambahan ta' marbuthah). 


o 


- puer WAT (bentuk mufrad ma'dud Sa adalah 


ہے 


muannats sehingga 'adadnya harus mudzakkar, yaitu‏ /الصلا 


0 
lafadz Коо tanpa ta' marbuthah). 


2. Isim “Adad Tartibi 
Isim “adad tartibi (ë UE 25501 e) adalah isim 'adad 


yang "menunjukkan ЗЕРИ, dan mengikuti wazan 


Tsim “adad hisabi untuk hitungan dari tiga sampai sepuluh, antara ‘adad 
dan ma'dudnya harus bertentangan dari segi mudzakkar dan muannasnya. 


EUN 
Contoh: —2Š BW artinya “tiga kitab”. 
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des. Isim 'adad tartibi ada yang berbentuk mudzakkar dan 


ada yang berbentuk muannats. 


Contoh: 


- امس‎ (yang ke lima) — untuk mudzakkar 


@ 4 1 
— de (yang ke lima) —— untuk muannats” 


Isim “айай yang berbentuk tartibi harus sesuai dengan 
ma'dudnya dari sisi mudzakkar-muannatsnya. 
Contoh: 

2 05 


- ке الدّرس‎ (ma'dud jll berbentuk mudzakkar sehingga 
'adadnya harus juga mudzakkar yaitu lafadz SE tanpa 
ta marbuthah). 

– А3 AH) (ma'dud ie )lberbentuk muannats sehingga 
'adadnya harus juga muannats yaitu lafadz LLL dengan 


tambahan га” marbuthah). 


Pembagian isim “айай dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


لن امن نه | ٹف | لاك 


ni الأول‎ js 1 Satu الَْاحِدَةٌ‎ Al 


pertama P 2 
Yan i246 HE: MEC NOST 
кын | t8 اف‎ | Dua | 99991 | OI 


“Dalam isim “айай yang tartibi, “adad harus mengikuti ma'dud dari segi 
mudzakkar dan muannats ketika ma'dudnya merupakan sesuatu yang disifati. 


Contoh: кке 33 artinya “pelajaran yang ke lima”. 
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Yang | 성비 | iy8i | Tia | 8581 | 298 
ketiga 

Yang 22 2 Yd ~ HET 
keempat i e" | | Empat | الاربعة‎ el 

Yang ОКЕ КК | КЕРЕ "T 
kelima الحَامِسَة‎ Sei Lima | £3 الخمس‎ 


D.Macam-Macam Isim “Adad 


Macam-macam isim 'adad itu ada empat, yaitu: 'adad 
mudlaf, ‘adad murakkab, ‘adad 'uqud, dan ‘adad ma'thuf. 


1. ‘Adad Mudlaf 
1) Pengertian 
‘Adad mudlaf (SW! 3331) adalah isim ‘adad yang 
pada umumnya dimudlaf-kan.”® 
2) Pembagian ‘Adad Mudlaf 
Isim ‘адаа mudlaf dibagi menjadi dua, yaitu 
mudlaf ila a-jam'i dan mudlaf ila a-mufradi. 
a. 'Adad Mudlaf ila a-Jam'i 
a) Pengertian 
‘Adad mudlaf ila aljam'i ( j) SI 35231 
gà yaitu isim 'adad yang dimudlafkan kepada 
isim jama’ atau ma'dudnya harus berupa isim 
jama’. Yang termasuk 'adad mudlaf ila айат? 
adalah bilangan antara 3 sampai 10. 
Contoh: 
— 52 لا‎ (ma'dud berbentuk jama’) 


Dalam aplikasi, ‘adad mudhaf tidak selalu dipakai dengan bentuk idhafah, 
akan tetapi terkadang ada juga dengan susunan na'at-man'ut. Contoh: 


BERA] 


128 | METODE AL-BIDAYAH 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


— "T 3395 (ma'dud berbentuk j jamah) 


b) Dean “Adad Mudlaf ila al-Jam'i 
Dalam “adad mudlaf ʻila aljam'i, antara 
'adad dan ma'dud harus bertentangan dari segi 
mudzakkar dan muannats-nya. Pedoman utama 
dalam menentukan mudzakkar dan muannatsnya 
adalah bentuk mufrad dari ma'dud (sesuatu yang 
dihitung). Hal ini sesuai dengan kaidah: 
مد كر‎ 13616 iss iix) jb 85 
“Gunakanlah ta’ marbuthah pada bilangan tiga 
sampai sepuluh dalam rangka menghitung sesuatu 
(ma'dud) yang bentuk mufradnya adalah 
mudzakkar”. 
Contoh: 
= s 
b. “Adad "Mudlaf ila al-Mufradi 
‘Adad mudlaf ila akmufradi ( 3) Sah bsa) 
xil) yaitu isim 'adad yang dimudlafkan pada isim 
mufrad. ‘Adad mudlaf ila a-mufradi digunakan untuk 
menghitung bilangan 100, 200, 300 sampai dengan 
1000. Dalam 'adad mudlaf ila a-murfadi tidak ada 


persyaratan harus bertentang dari segi mudzakkar 
dan muannats. 


Contoh: 
- کتاب‎ iiu (ma'dud berbentuk mufrad) 


- E: ái (ma'dud berbentuk mufrad) 
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— LES لف‎ (ma'dud berbentuk mufrad) 
- Е Si (ma'dud berbentuk mufrad) 


2. 'Adad Murakkab 
1) Pengertian 
‘Adad murakkab (SAN (الْعَدَدُ‎ yaitu isim ‘adad yang 
digunakan untuk menghitung bilangan antara 11 
sampai 19. 'Adad murakkab terdiri dari dua unsur, 
yaitu: 5322 (bilangan satuan) dan Sa 
(bilangan puluhan). Hukum i'rab 'adad murakkab, baik 
shadru almurakkab maupun “ати almurakkabnya 
adalah c E 22 (dimabni-kan fathah). 
Contoh: 
- Raf РЗА 
- Nashab KS 2 SSI, 
- Jer s cie il sz 
2) Persyaratan 'Adad Murakkab 
a. Dalam hitungan 11 dan 12”, antara sadru al 
murakkab dan 'ajzu almurakkab harus sesuai dari 
segi mudzakkar dan muannatsnya. 


Contoh: 


"Untuk bilangan 12, sadru almurakkab:nya dii'rabi sebagaimana isim 
tatsniyah, artinya pada saat rafa' menggunakan alif dan pada saat nashab atau jer 


menggunakan ya’. Contoh: Z= G (ketika rafa’) dan 552 81 (ketika nashab atau 
jen). 


130 | METODE AL-BIDAYAH 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


— Xe 550 = sebelas (mudzakkar) 
56 إحدى‎ = sebelas (muannats) 


b. Dalam hitungan 13 sampai 19, antara sadru al 


murakkab dan 'ajzu a-murakkab harus bertentangan 


dari segi mudzakkar dan muannatsnya. 


Contoh: 


3. ‘Аааа Ugud 


1) Pengertian 


‘Adad 'uqud Ga 346) yaitu isim ‘адай yang 


digunakan untuk menghitung bilangan 20, 30, 40 
hingga 90. 
2) Hukum Trab ‘Adad Ugud 


Hukum ітар “айай “ugud adalah disamakan 


dengan jama’ mudzakar salim, yakni ketika sedang 


berkedudukan rafa’ menggunakan wawu dan ketika 


berkedudukan nashab atau jer menggunakan ya’. 


Contoh: 

— Rafa’ : جَاءَ عِشْرُوْنَ تلميدًا‎ 
— Nashab : 52.5 c ¿55 
— Jer : ЙБ بِعِشْرينَ‎ Су 


Yang termasuk sadru almurakkab adalah lafadz 251, sedangkan 'ajzu al 


murakkab adalah lafadz 542. 
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4. “Adad Ma'thuf 
1) Pengertian 
‘Adad ma'thuf (GBI (الْعَدَدُ‎ yaitu isim ‘adad yang 
menggunakan huruf 'athaf sebagai penghubung. 'Adad 
ma'thuf dipakai untuk menghitung bilangan antara 
21-29, 31-39, 41-49 dan seterusnya. 
2) Hukum Prab ‘Adad Ma'thuf 
Hukum i'rab 'adad ma'thuf disamakan dengan 
bab 'athaf. Maksudnya, 'adad yang jatuh setelah huruf 
'athaf (ma'thuf) hukum ітарпуа disesuaikan dengan 
'adad yang jatuh sebelum huruf 'athaf. 


Contoh: 

— Rafa' 109423 يسع‎ = 

- Nashab : 8 و‎ s ¿55 
-Je iej Egy 


Pembagian isim “айай yang lain dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim ‘Adad 
sI ү. 
siia] t 


CE الْعَدَدُ‎ P 


مس وَعِشْرُوْنَ | مسا و = Q‏ 


عَدَد المَعظوْف 


Ду دك ےی | الصاف لا‎ 
== ud A dai 3 
کِتاب‎ Ab A المُضَاف إلى‎ © =. 
Has لات‎ As لاله‎ | cS EE 
в | العقودٍ عِشْرُوْنَ‎ 5де | 7 


132 | METODE AL-BIDAYAH 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


Isim Maushul 

Le LI ر‎ 
Isim maushul yang termasuk dalam kategori isim shifat 
terbatas pada isim maushul yang khas. Lebih lanjut lihat pada 


pembahasan isim maushul dalam bab isim ma'rifah dan isim 


nakirah. 


Isim Isyarah 
RAI 
Pembahasan tentang isim isyarah sudah dibahas pada bab 


isim ma'rifah dan isim nakirah. 


Pembagian isim shifat dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Shifat 


ае SI 


$ وط‎ яо 24 الْمَاعِلٍ‎ e 
se i ad 
7 2 1 EI оя 9% at 
— E إسم المفعولِ‎ 
المزيد - مخاطب‎ 1 


REI ka)‏ اسم JAWI‏ ا-حَسَنْ 


mue 


° ۰ 
إسم ад)‏ 
2 ^" $55 و 222 


` 

سنا 

| US 
—N 

II 

` 

` 

٩ 
LN 
ч 
` 

` 

3 


bé- xd e 
الرَحِيمُ‎ SE д صِيْعَةُ‎ 
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sic TET | 
5 ° — @ sáil an 
АЗ. - SI 
هذه 6 هَولاءِ‎ 55 = Т =! 
Gaal اللَدَانِء‎ 631 = joh La 
CENDELO) 
Renungan Kehidupan 


Кс 5С جرد‎ 
552 الله -2} الله‎ jys 08 قال:‎ - ДЕ الله‎ gr; - ud وعَنْ‎ 
الله‎ 51 0; SAN لَه 6322 في‎ JAS 231 225 الله‎ St p 2 
GNO TENE E IN ы 
일 di الله‎ ор «oid „е ë NAN йе óp ag de الله‎ po 
253. АХАД Ba وَمَنْ‎ А45 а 207 قَوْمَا إبْتَلآهُمُ فَمَنْ‎ cel 


«а‏ ;)4 احدیث حسن.« 
Dari Anas га., іа berkata: Rasulullah SAW bersabda:‏ 
“Apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang‏ 
yang baik, maka ia menyegerakan siksaannya di dunia, dan‏ 
apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang‏ 
jahat, maka ia menangguhkan balasan dosanya sehingga‏ 
Allah akan menuntutnya pada hari kiamat”. Nabi SAW‏ 
bersabda: “Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung‏ 
besarnya ujian. Apabila Allah Ta'ala mencintai suatu‏ 
kaum, maka Allah akan menguji mereka. Sehingga siapa‏ 
saja yang ridha, maka Allah akan meridhainya dan siapa‏ 
saja yang murka, maka Allah akan memurkainya”‏ 


(HR. Tirmidzi) 
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W, 
T PASEA p 


Isim Manqush & Isim Maqshur 


KERA 
ي“‎ ` 
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Isim Mangush 
RAI ر‎ 
A. Pengertian 
Isim manqush الْمَنْفُوْضُ)‎ Sa) adalah isim yang huruf 

akhirnya berupa ya' lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa kasrah. 
Contoh: Si s& (Lafadz Si disebut sebagai isim 
mangush karena huruf terakhirnya berupa ya' lazimah dan 
harakat huruf sebelum akhirnya dikasrah). 


B. Hukum [Urab Isim Manqush 
Hukum i'rab isim manqush adalah sebagai berikut: 

1) Pada waktu rafa' bersifat tagdiri. 

Contoh: Ah = 
2) Рада waktu nashabnya bersifat lafdhi. 

Contoh: 26 25) 
3) Pada waktu jer bersifat tagdiri. 

Contoh: SA 92552 


C. Ya' Lazimah 16100 Manqush Wajib Dibuang 
Ya’ lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 
mangush wajib dibuang, apabila: 
1) Isim mangush tertulis tanpa alif-lam (J|) 
2) Tidak dimudlafkan 
3) Tidak berkedudukan nashab. 
Contoh: > Aes 
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D.Ya' Lazimah Isim Manqush Wajib Ditulis 
Ya’ lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 

mangush wajib ditulis, apabila: 
1) Isim mangush tertulis dengan aliflam (JI). 

Contoh: Si ¿> 
2) Dimudlafkan 

Contoh: 4541 جَاءَ قَاضى‎ 
3) Berkedudukan nashab. 

Contoh: 26 Ssh 


Hukum i'rab dan hukum penulisan уа’ lazimah isim 
mangush dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Isim Mangush 


dicis‏ | جَاء قَاض 
BED‏ ا تھے 
٠ ٠ KT‏ | المُضَاف .46 026( di‏ 
و 22 Sea‏ 
Su Gi te‏ 
CUT Ne‏ 


COM. uero 
Renungan Kehidupan 
Co» ۔ق رھ‎ xe? 


Bude MK 신기 Yg 


“Kalaulah tidak karena ilmu niscaya manusia itu 


seperti binatang”. 
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Isim Magshur 
RAI ر‎ 
A. Pengertian 
Isim Magshur (2501 ai) adalah isim yang huruf 
akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa fathah. 
Contoh: 29 ¿= (Lafadz مُوْسَى‎ disebut sebagai isim magshur 


karena huruf akhirnya berupa alif lazimah dan harakat 


huruf sebelum akhirnya difathah). 


B. Hukum [Urab Isim Magshur 
Prab isim magshur pada waktu таја’, nashab dan jernya 
semuanya bersifat taqdiri. Contoh ітар dari isim magshur 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel Tentang Hukum Prab Isim Magshur 


pak Ф =‏ جَاءَ مُوْنَى 
Saga 255 Gak Sa 는 С‏ 
M‏ ^| 
رگ rol‏ مقدرا مررت يموستى 
c S€ e>‏ 
Renungan Kehidupan‏ 
ری رم Ce‏ 


PEE 


RARE يُبْصِرْ‎ TU يُبْصِرُوْنَ‎ Oei or agal أَصْحَابُ‎ 
Para ahli bahasa arab adalah jin-nya manusia, 


mereka bisa melihat apa yang tidak mampu dilihat 
oleh selain mereka. 
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D, 
T 2 ې‎ 5429 p 


Aqsam له‎ rab & Anwa' all’ rab 


2 کہ‎ IR, ته‎ 
Се? 
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Aqsam аі rab 
رک‎ 
A. Pengertian 


Prab ( SENI ) adalah perubahan harakat akhir 


sebuah kalimah karena adanya “amil yang berbeda-beda yang 
masuk pada kalimat tersebut, baik perubahan tersebut 
bersifat lafdhy, tagdiriy atau mahalliy. 


Contoh: 
Lafdhi Tagdiri Mahalli 
Кайа? 28 موی‎ || 230 52 
۰0901:0117 
Jer بُحَمَدِ‎ 212 Gara Op | الد‎ lap Фуу 
B. Pembagian I'rab 


Prab dibagi menjadi empat, yaitu”: 
1) Rafa (dapat masuk pada isim dan fi'il) 
2) Nashab (dapat masuk pada isim dan fi'il) 
3) Jer (hanya masuk pada isim) 
4) Jazem (hanya masuk pada fi'i)” 


?! Catatan: 1). irab untuk isim ada tiga, yaitu rafa’, nashab dan jer, 2). Prab 
untuk fi'il ada tiga, yaitu rafa', nashab dan jazem, 3). Huruf tidak memiliki hukum 
i'rab. 

ЕРІ yang dibaca jazem terbatas pada fi'il mudlari yang mu'rab dan 
dimasuki oleh ‘amil jazem. Contoh: 


- о d (tanda jazemnya dengan menggunakan sukun karena 


berupa alshahih aLakhir wa lam yattashil bi akhirihi sya'iun). 
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A 
otor 


C. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Rafa’ (Sh oes 72) 
1) Fa'il (42 AS) 


2) Naib alFa'il (X S5) 

3) Mubtada' (SG 252) 

4) Khabar (SG 242) 

5) Isim 56 (GG 2 58) 

6) Khabar 5| (SG 152 Š) 

7) Tawabi' (isimisim yang hukum ітарпуа mengikuti hukum 
irab kalimat yang sebelumnya/mathbu). Tawabi' ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 


a. Badal (351 (جَاءَ محمد‎ 
b. Na'at (Zai 252 15) 
с. Ma'thuf ( 221) KS 85) 


d. Tawkid ( — محمد‎ 35) 


D.Isim-Isim Yang Harus Dibaca Nashab (Sh ©5525) 


1) Maful bih (SAN XS ka) 


2) Maful Muthlag (6% 26 š 


92-2 


3) Maf'ul li Ajlih GEA GS) 52 (قَامَ‎ 


- لم يرم‎ (tanda jazemnya dengan menggunakan membuang huruf 
'illat/hadzfu harfi al'illat karena berupa al-mu'tal alakhir wa lam 
yattashil bi akhirihi sya'iun). 

- d$ یضر‎ 5 (tanda jazemnya dengan menggunakan membuang 


nun/hadzfu alnun karena berupa alaf al alkhamsah). 
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4) 
5) 
6) 
7) 
8) 
9) 


Maful fih (GW 42501 ya SAS) 


Maf'ul ma'ah (5335 AN (جَاء‎ 
Haal (95%; 222 85) 

Tamyiz (YES عِشْرِينَ‎ LR) 
Munada (481 رَسْوْلَ‎ Ú) 


Mustatsna (1522 3 252) ss) 


10) Isim Š] (68152 3) 
11) Khabar 36 (G3 252 66) 
12) Isim ii لعفي‎ AN C في‎ es) 


13) Tawabi' (isim-isim yang hukum irabnya mengikuti 


hukum 1706 kalimat yang sebelumnya/ mathbu'). Tawabi' 
ini dibagai menjadi empat, yaitu: 


2 
25-42 


a. Badal ( 311522 255) 


4 
28-2 


b. Na'at (зац) 152. 2265) 
с. Ma'thuf (25152 25) 


2 
x هوو‎ 


d. Taukid ) نَفْسَهُ‎ 652 255) 


E. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Jer КЕ; 252) 


1) 
2) 
3) 


Isim yang dimasuki huruf jer ( اعد‎ 3) 
Isim yang menjadi mudlaf ilaihi ) 36291 331) 
Tawabi' (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 


irab kalimat yang sebelumnya/mathbu). Tawabi' ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 
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a. Badal (SS 252 Фуу) 


b. Na'at (АСЛ بِمُحَمّد‎ 252) 
c. Мали} (26; 22 552) 


d. Taukid ( £435 > 252) 


Renungan Kehidupan 
عليه وَسَلَمَ‎ AN) الله - صل‎ JE أن‎ : AXE اي هرَيرَةَ - رضي الله‎ ¿£ 
SE مُنْسِيه‎ GAS سَبْعَاه هَلْ تَنْنَظِرُوْنَ إلا‎ СЕЧЫ 13300 قَالَ:‎ - 


253 А30 أو‎ KeA Gya أو‎ АДА АЗА أو‎ L. 51 Саа 
JÚ; «аа رَوَاهُ‎ 9205 АУ السَاعَةً فَالسَاعَة‎ in غَائِبٍ‎ 


(حدیث حسن.« 

Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah kalian untuk 
beramal sebelum datangnya tujuh perkara. Apakah kamu 
harus menantikan kemiskinan yang dapat melupakan, 
kekayaan yang dapat menimbulkan kesombongan, sakit 
yang dapat mengendorkan, tua renta yang dapat 
melemahkan, mati yang dapat menyudahi segala-galanya, 
atau menunggu datangnya Dajjal, padahal ia adalah 
sejelekjelek sesuatu yang ditunggu, atau menunggu 
datangnya hari kiamat, padahal kiamat adalah sesuatu 
yang amat berat dan amat menakutkan”. (HR. Tirmidzi) 
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Tabel Tentang Pembagian Urab dan Tanda-Tandanya 


j جَاءَ‎ 


Sai AN 


=¿ رجال 


aua ep 45 


s s pad ja‏ بآخره قَيْء 


da Sa 2 


وو 


ИЕК РЕП 


керу AN‏ جَاء رَجُلان 


ind djs 


SA yi 


5 yên ol بآخره شَيْءٌ‎ jan d الْمُضَارِعٌ الَذِى‎ aai 


РЕТ, 


iniii 


da Sa 45 


Ala SA 45 


조원 


i djs 


X مَرَرْتُ‎ Sedia 
Дев مَرَرْتُ‎ DC الْكَسْرَةٌ‎ 
Su Z a els 45 
еј Фур da Sa 2 adi 
453 LIUM 
abe يُنْصَرِفُ‎ j M Li КЕ 
ол d بآخره‎ jati ds AN الصَّحِبْحُ‎ ju < 


ji‏ الْمُضَارِعٌ ей 25 zl Wadi‏ بآخره 


e$ 


ind jus 


ې 
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Anwa' alT'rab 
CQ LI) 
A. Pengertian 
Anwa' الاعراب) هله‎ £) adalah jenis atau macam- 


macam dari ітар. 


B. Pembagian Anwa' ما له‎ 
Anwa' ali'rab ada tiga, yaitu: irab lafdhi, ітар taqdiri, dan 
i'rab mahalli. 
1. Prab Lafdhi 
Prab lafdhi (г Seyi) adalah 17010 atau perubahan 


harakat akhir dari sebuah kalimah karena tuntutan “amil, 
yang secara lafadz perubahannya dapat dibedakan karena 
sejak awal memiliki tanda 1700, dan tanda i'rabnya bisa 
muncul secara kasat mata. Yang termasuk dalam kawasan 
i'rab lafdhi adalah selain ітар taqdiri dan i'rab mahalli. 


Contoh: 
وړ و‎ 2 
— Rafa : مد‎ ¿Ú 
256% 3 
— Nashab : رایت محمدًا‎ 
пря 3 سره‎ 
= Jer : مررت بمحمد‎ 


2. Prab Tagdiri 
Prab taqdiri € pa эё) adalah irab atau 
perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan ‘amil, di mana perubahannya bersifat 7 
(dikira-kirakan). ГтаЬ tagdiri sebenarnya memiliki tanda 
irab, akan tetapi karena alasan-alasan tertentu tanda 
irabnya tidak bisa dimunculkan. Alasan tersebut ialah 
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E 

22 

>> 
2 


li ats-tsiqal (للثقال)‎ yang berarti “berat” atau li atta'adzur 
d 2) yang 


(5 239) yang berarti “sulit”. Yang termasuk ітар taqdiri 
adalah: 


1) Isim manqush (rafa’, jer). 
Contoh: 
— Rafa’ : الْقَاضى‎ = 
- Jer SP HINC 

2) Isim magshur (таја’, nashab, jer). 
Contoh: 
— Rafa’ : & جَاء‎ 


= Nashab : مُوْسَى‎ ¿55 


“on 3 رە‎ 


مررت بمودى : Jer‏ — 

3) Isim yang dimudlafkan kepada уа” mutakallim” (rafa', 
nashab, jer ). 
Contoh: 
— Rafa’ : abe 
— Nashab  : TION 
x Jer $ ab c^ 


“Ya' mutakallim adalah ya’ yang menunjukkan kepemilikan “saya”. 

Рада saat isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim berkedudukan jer, 
di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah i'rabnya 
masuk dalam kategori lafdhi atau tagdiri. Sebagian dari mereka berpendapat 
bahwa pada saat berkedudukan jer, alkmudlaf ila ya al-mutakallim beri'rab lafdhi, 
sedangkan sebagian ulama lain berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, 
a-mudlaf ila уа’ a-mutakallim beri'rab taqdiri. Hal ini sebagaima yang disampaikan 
oleh al-Ghulayaini sebagai berikut: 


حالتي الرفع والنصب — بضمةٍ وفتحة مقدّرتين على آخره يمنع من ظهورهما کسر المناسبة» مثل "AM ау‏ 
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Trab Mahalli 
Prab mahalliy (AA Sa adalah irab atau 


perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan “amil, di mana perubahannya bersifat mahalli 
(dari sisi kulla dan hukumnya saja). Prab mahalli 
sejak awal tidak memiliki tanda i'rab. Karena sejak awal 
tidak memiliki tanda i'rab, maka tanda i'rabnya dalam i'rab 
mahalliy selamanya tidak akan pernah muncul. Yang 
termasuk i'rab mahalli adalah: 

1) al-Asma al-Mabniyah (isim mabni). 


ہے 90-2 


هذا محمد Contoh:‏ 

2) alJumal (jumlah fi'liyyah atau jumlah ismiyyah). 
Contoh: الدَّرْسَ‎ «5 고 

3) 5. 3 
Contoh: مَاض‎ Ja = 


NYA دم‎ 
Renungan Kehidupan 
رھ تی‎ (9- Xe? 


AK a 55 Lax) يُعْطِيْكَ‎ ШИЛ У dud 
“Ilmu tidak akan memberikan sebagian kecilnya 


sekalipun kepadamu sampai kamu memberikan 
totalitasmu kepada ilmu”. 


abl,‏ ربي." أما فى حالة الجر Sa‏ بالكسرة الظاهرة على آخره على AI‏ 'لزمت طاعةً ربي." 
(هذا رأي جماعة من المحققين» منهم ابن مالك. والجمھور على انه معربء في حالة الجر ايض بكسرة مقدرة 
على آخره» لانهم يرون ان الكسرة الموجودة ليست علامة الجر وانما هي الكسرة التق اقتضتھا ياء المتكلم عند 


اتصا ها بالاسم» وكسرة الجر مقدرة. ولا داعي الى هذا التكلف). 


Lebih lanjut lihat: a-Ghulayaini, Jami’ a-Durus..., I, 24. 


Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya lafadznya saja, 


bukanlah makna dari kalimah tersebut. Contoh: pú Ja > 
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Tabel Tentang Anwa' هله‎ 


Pe لون از له‎ 
دا‎ ана 
ET e» 
21 لَصْبْ‎ за о" КЕ 
Gaya مررت‎ D Ë x 
FEB С, د د‎ sz m 
FE sn е ow. 
ges Aii ul 
Íj جَاءَ هَذَا‎ Мый АШАЙ 
2-2 [^E 
2 Jš S CIS 


Renungan Kehidupan 


Ri досе 824 - 4$ «v ٠‏ ہی >> Gy‏ فى ږو 
اذا کان لك eoe‏ فشد Со‏ به ء فان اخاذ الصديق ~ 


E 
“Jika engkau memiliki sahabat maka peganglah erat 
dengan kedua tanganmu, karena mencari sahabat (sejati) 
sangatlah sulit, adapun meninggalkan sahabat merupakan 
sesuatu yang mudah” 
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Marfu'at al-Asma' 
RAI 


고 
° 


Marfu'at al-Asma' الْأَسْمَاءِ)‎ 2\65) adalah isim-isim yang 
harus dibaca rafa’. Isim-isim yang harus dibaca таја’ ada 7, 
yaitu: 

1) Fail (242 35) 

2) Naib alFa'il (X Ф 5) 

3) Mubtada' (SG 352) 

4) Khabar (SG 42) 

5) Isim 36 (GG 35 58) 

6) Khabar à] (SG 1522 5) 

7) Tawabi' (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 


irab kalimat yang sebelumnya/mathbw). Tawabi' ini dibagi 
menjadi empat, yaitu: 


82-2 


a. Na'at (Gal محمد‎ ¿) 


= 
e 3 £ 9062 


b. Badal (351 محمد‎ 26) 


с. Ma'thuf (215 X42 26) 
d. Taukid (2245 322 (جَاءَ‎ 


Renungan Kehidupan 


5515 Ge a Шар 5 
"Jadilah orang mulia dan lemah lembut sebelum 
menjadi tulang dan ulat”. 
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Fa'il 
RAI ر‎ 
A. Pengertian 
Fa'il ( المَاعِلُ‎ ) adalah isim yang dibaca rafa' yang jatuh 
setelah fi'il yang mabni ma'lum atau jatuh setelah isim yang 


diserupakan dengan fi'il mabni ma’ lum’. 


GG 


Contoh: 42 جَاء‎ (Lafadz 3&2 disebut sebagai fa'il karena 


merupakan isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il 


mabni ma'lum, yaitu lafadz 5) 


B. Pembagian Fa'il 
Fa'il terbagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Fa'il isim dhahir. 
Contoh: 342 AZ 


2. Fa'il isim dlamir. 
Contoh: GAN 5 
3. Fa'il mashdar muawwal. 


Contoh: 3525 في‎ 525 SI £ 


“Yang dimaksud dengan isim yang diserupakan dengan fi'il ma'lum adalah 
isim fa'il dan shifat musyabbahah bi ismi alfa'il. Lebih lanjut lihat dalam bab al 
asma’ al“amilah ‘amal al-fi'li 

“Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan 
tetapi dianggap sebagai mashdar karena dimasuki oleh huruf mashdariyah. Contoh: 
RM 인. Yang termasuk dalam kelompok huruf mashdariyah adalah: $ 3 ЕРЕ 


5,43) $52. Yang dimaksud dengan hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh 
setelah lafadz #152. Contoh: ШУЙ ше aja 
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Pembagian tentang fa'il dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian fa'il 


X جا‎ aÉ لِم‎ 
ii قرات‎ xc 
3263652514 GIS ka) 


Naib al-Fa'il 
رک‎ 
A. Pengertian 
Naib alfa'il ( je di C36 ( adalah isim yang dibaca rafa’ 
yang jatuh setelah fi'il yang mabni majhul atau jatuh setelah 
isim yang diserupakan dengan fi'il yang mabni majhul'". 
Contoh: х2 Í ضر‎ (Lafadz 42. disebut sebagai naib alfa'il 
karena merupakan isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il 


mabni majhul, yaitu lafadz S2). 


B. Pembagian Naib al-Fa'il 
Naib alfa'il terbagi menjadi empat, yaitu: 
1) Naib al-fa'il isim dhahir. 
Contoh: ya c$ 
2) Naib al-fa’il isim dlamir. 
Contoh: Sel 


8 Yang dimaksud dengan isim yang diserupakan dengan fi'il majhul adalah 
isim maf'ul dan isim mansub. Lebih lanjut lihat dalam bab aLasma' al“amilah “amal 


alfi'li 
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3) Naib alfa'il mashdar muawwal. 
Contoh: “>ú ай a 
4) Naib al-fa'il jer majrur. 
Contoh: nd 5540; 
Pembagian tentang naib alfa'il dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Naib al-Fa'il 


ob PEN 
EX 80 
PE JE 
HERES Зу 381 
Mubtada' 


A. Pengertian ; 
Mubtada' (15 ) adalah isim ma'rifat yang dibaca 


rafa’ yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. 


ودع و ودعي و 


Contoh: 58 LA محمد‎ (lafadz مد‎ disebut sebagai mubtada' 


karena merupakan isim ma'rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh 
di awal kalimat atau jumlah). 
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B. Pembagian Mubtada' 
Mubtada' terbagi menjadi dua, yaitu mubtada' lahu 
khabar dan mubtada' lahu marfu'un sadda masadda al-khabar. 


1. Mubtada' lahu khabar 
1) Pengertian , 
Mubtada' lahu khabar (5 3$ 15223 yaitu mubtada' 


yang memiliki khabar. 
2) Pembagian Mubtada' Lahu Khabar 
Mubtada' lahu khabar terbagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Mubtada isim dhahir 

Contoh: 36 х2 
b. Mubtada' isim dlamir 

Contoh: х2 ç 
c. Mubtada' mashdar muawwal 


Contoh: = 2 j 4 تصوموا‎ 55 


2. Mubtada' Lahu Marfu' Sadda Masadda al-Khabar 
1) Pengertian 
Mubtada' lahu marfu sadda masadda al-khabar 


4 
⁄“ G 


( FES سد مسد‎ E 3 iin yaitu mubtada’ yang tidak 
memiliki khabar akan tetapi memiliki isim yang dibaca 
rafa’ yang menempati posisi khabar. 

Mubtada' ini juga dapat disebut dengan 
mubtada' shifat karena mubtada'nya berupa isim shifat 
(isim fa'il, isim maf'ul, isim shifat musyabbahah bismi al 
fa'il, isim mansub). 


Contoh: 
82-2 


- ME Skak | (lafadz $374 ditentukan sebagai 
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mubtada' sedangkan lafadz 322 ditentukan sebagai 
naib alfa'il) 
- 55 giu (lafadz ee ditentukan sebagai 647 


sedangkan lafadz 353 ditentukan sebagai fa'il) 


2) Persyaratan Mubtada' Lahu Marfu' Sadda Masadda 
al-Khabar 
Mubtada' lahu marfu' sadda masadda al-khabar 
atau mubtada' shifat harus didahului oleh huruf 
istifham atau huruf nafi. 


Contoh: 
92-5 ° 


— مضر ^ محمد‎ Í (lafadz 3733 disebut sebagai mubtada' 


shifat karena didahului oleh istifham) 
- 5 الم‎ ú ? (lafadz ee disebut sebagai mubtada* 
shifat karena didahului oleh nafi). 


C. Musawwighat 
Isim nakirah bisa menjadi mubtada' apabila telah naik 


tingkat menjadi nakirah mufidah (nakirah yang mendekati 
ma'rifah). Hal-hal yang bisa menjadikan isim nakirah naik 
tingkat menjadi  nakirah mufidah disebut dengan 
musawwighat. Beberapa bentuk dari musawwighat antara 
lain: 

1) Apabila isim nakirah yang dina'ati atau disifati. 


“Dalam contoh AZ مَضْرُوْبٌ‎ Í, lafadz 3723 ditentukan sebagai mubtada', 
sedangkan lafadz 42 ditentukan sebagai naib alfa'il dari lafadz >. 
Sementara dalam contoh 235 Je ú, lafadz Je ditentukan sebagai mubtada', 


sedangkan lafadz 455 ditentukan sebagai fa'il dari lafadz Je. 


METODE AL-BIDAYAH | 155 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARE Tingkat Pemula 


Contoh: 3 „А من‎ HS UIT xa; 


2) Apabila isim nakirah dimudlafkan. 
Contoh: Ail 206 => e 

3) Apabila isim nakirah didahului oleh jer majrur atau 
аата}, yang berkedudukan sebagai khabar muqaddam. 


Contoh: $al MAN في‎ - |25 Isis. 


Pembagian tentang mubtada' dapat  disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Mubtada' 


5552 UI LA 
za рыр) xd 
Hema 23 L 
Sah puii ipa 
مَطْرُوْبٌ عَمْرُو‎ Besi | مَس ا حر‎ 


“Pada umumnya, sebuah jer majrur atau dzaraf dapat dijadikan sebagai 
khabar mugaddam (khabar yang didahulukan dari mubtada nya) selama yang jatuh 
sesudahnya terdapat kalimah yang pantas untuk dijadikan sebagai mubtada' 
muakkhar (mubtada' yang diakhirkan). Di antaranya yang pantas adalah kalimah 
yang pantas untuk dijadikan sebagai mubtada' muakkhar biasanya adalah: 

— Isim nakirah. Contoh: 3; cxi à 
— ]sim maushul yang musytarak. Contoh: 255 الاس مَنْ‎ 53 
— Mashdar muawwal. Contoh: 235 KAU) Я] esa وَمِنَ‎ 
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Khabar 
LAI 
A. Pengertian 

Khabar ( I ) adalah sesuatu yang berfungsi sebagai 
“penyempurna fa'idah” ( su aa). Karena standar dari 
khabar adalah mutimmu al-faidah, maka khabar boleh terbuat 
dari apa saja. Sebuah kalimah disebut sebagai mutimmu al 
faidah ketika posisinya pantas diberi arti “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia) atau “iku” (dalam bahasa Jawa). 


82-2 


Contoh: se محمد‎ (Lafadz RIO disebut sebagai khabar karena 


merupakan isim yang dibaca rafa' dan posisinya pantas 
diberi arti "adalah" sehingga ia berfungsi sebagai mutimmu 


al.faidah). 


B. Pembagian Khabar 
Khabar dibagi menjadi dua, yaitu: khabar mufrad dan 
khabar ghairu mufrad. 


1. Khabar Mufrad*! 
Khabar mufrad الْمُفْرَدُ)‎ 341), yaitu khabar yang bukan 


berupa jumlah maupun syibhu aljumlah. 


Contoh: 


“Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu: 
— Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/, ja» 


—Lawan dari mudlaf dan syibhu almudlaf (dalam bab munada dan la allatiy li 
nafyi aljinsi). 
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* GBU 
2. Khabar Ghairu Mufrad 
Khabar ghairu mufrad (SAN 3 LU yaitu khabar 
yang berupa jumlah atau syibhu al-jumlah. Khabar Jumlah 
terdiri dari jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah, 
sedangkan khabar syibhu aljumlah terdiri dari jer majrur 
dan dzaraf. 
1) Khabar Jumlah (421) 
a. Jumlah fi'liyyah (jumlah yang terdiri dari fi'il dan 
fail). 
Contoh: (333) يَكُتَبٌ الدَّرْسَ‎ 2 
b. Jumlah ismiyyah (jumlah yang terdiri dari mubtada' 
dan khabar). 
Contoh: مَاهِرٌ‎ sp! ا‎ We 
2) Khabar Syibhu aljumlah (akal (شبة‎ 
a. Jer majrur. 
Contoh: 1,8 X2 
b. Dzaraf (lafadz yang menunjukkan keterangan 
"tempat ). 


& 2 


Contoh: FATUA] eol محمد‎ 


Pembagian tentang khabar dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 
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Tabel Tentang Pembagian Khabar 


4 6Z- 


5502 
5% 052 EXT 
2535552 
КИЕ ال‎ i 
so 2 GG 35 الخملة‎ NU ë 
NI cR محمد‎ : KAWA) 8 
Ma iR. indes | v 
2б 23 T6 مو‎ ^ 
- "E شبه الجملة‎ š 
محمد آمَامَ الْمَدْرَسَةٍ‎ : BA 


Isim کان‎ 
RAI 
A. Pengertian 
Isim 56 ( 56 | ) adalah mubtada dalam jumlah 
ismiyah yang dimasuki 56 dan saudara-saudaranya. 


Contoh: 5 2 252 56 (Lafadz 422 disebut sebagai isim 58 


karena ia "0 mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 


dimasuki 56 dan saudara-saudaranya). 


B. Pengamalan GS; 56 
Pengamalan dari ise ls 56 (8€ dan saudara 
saudaranya) adalah: Por ca; ca e 5. (merafa'kan isim 


dan menashabkan khabar). 36 dan saudara-saudaranya yaitu: 
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BAN 


C. Pembagian weh 36 
Каала dan saudara-saudaranya ا‎ 96) dibagi 
menjadi dua, yaitu: ell 56 dan UI 56." 
1. #9196 
eal 56 adalah 56 yang tidak beramal merafa'kan 


isim dan menashabkan khabar. la hanya difungsikan 
sebagai fi'il biasa, sehingga ia membutuhkan fa'il dan 
membentuk jumlah fi liyyah. 


Contoh: $525 10 PAENT 
2. 2591 56 
SI 56 adalah $8 yang beramal merafa'kan isim 
dan menashabkan khabar ( 524 ca, Za D ). la 


membentuk jumlah ismiyah, bukan jumlah fi liyah. 


& А 


Contoh: 6 تد‎ š 66 


Pembagian tentang ise ls 56 dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Pembahasan tentang kaana tamm Ga 56) dan kaana nagish التَاقِض)‎ GE) 
hanya terjadi pada lafadz kaana (56) saja, sedangkan saudara-saudara kaana yang 


lain tidak masuk di dalamnya. 
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Tabel Tentang Pembagian Su 56 


Tinemu (dalam bahasa Jawa)- j> i 
(hasil, terjadi) dalam bahasa 
Indonesia E 
Ерба a N 
ATES TIE 
7 1“ 
Ono (dalam bahasa Jawa), tidak GI © 
diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia Ф: 
icy ш | б S 
38 122 3€ a 453 ja 


A. Pengertian 
Khabar 5 ( 5 7 ) adalah khabar dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 이 dan saudara-saudaranya. 
Contoh: es ú 1222 š ol (Lafadz se قا‎ disebut sebagai khabar 이 


karena ia merupakan khabar dalam jumlah ismiyyah yang 


dimasuki ó| dan saudara-saudaranya). 
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В. Pengamalan Wil: dm 이 
Pengamalan dari iss 5 ( 5 dan saudara- 
saudaranya) adalah: Ж 275 تَنْصِبٌ نه‎ (menashabkan isim 


dan meraja kan khabar). Š! dan saudara-saudaranya yaitu: : 


с 5% 


el, iai.‏ كان Ses,‏ ,أن 


С. Faedah weh 5 
BG 5 memiliki faedah antara lain: 
1) 9 dan 5i © berfaedah sebagai penguat (225405) 


225% 2 


Contoh: Re ol 
2) EN berfaedah istidrak (3632250), artinya menetapkan 


sesuatu yang diduga tidak ada dan menghilangkan 
sesuatu yang TT ada. 


- 2 1 $9. 
Contoh: p 220 5 52 “.ريد‎ 


£ 


“Antara 3 dan $i, selain memiliki perbedaan dan juga memiliki 
kesamaan. 
Persamaan: 
9 dan 3 sama-sama berfungsi sebagai taukid dan sama-sama memiliki 
pengamalan 고 e» e —. 
Perbedaan: 
Š bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan 3 merupakan huruf mashdariyyah. 
Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan 17060 apakah harus 
dibaca rafa', nashab, atau jer. 


#Lafadz {ЕЗ 053 8 855 455 25 memiliki такпа bahwa ketika disebutkan bahwa 


zaid adalah orang kaya, maka yang terbayang dalam diri siapa pun orang bahwa 
zaid itu orangnya dermawan. Akan tetapi kenyataannya justru berbeda, yakni 
zaid orang yang tidak dermawan (bakhil). 
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3 56 berfaedah untuk menyerupakan WES 


Contoh: xd 1355 oi 


سے 


4 


42) berfaedah untuk mengharapkan sesuatu yang sulit 
terjadi (220) 

Contoh: Ú% 55 оса 

5) A memiliki dua faedah, yaitu: 


Y Berfaedah untuk mengharapkan terjadinya sesuatu 


سب 


yang disenangi dan mudah tercapai ( 273). 
Contoh: Jeh cu Id 
۷ Berfaedah untuk mengkhawatirkan terjadinya sesuatu 
yang tidak disenangi (SX) 
Contoh: ERARA 


Pembagian tentang faedah 525 à dapat disistematisasi 


sebagai berikut: 
Tabel Tentang Faedah S55 $) 


RN XS X | وان‎ 


Cn 
ام‎ 


` 


° 

유채 2 -5 | 5 ot 2-48 z ot HA 
الشباب يعود یو‎ EZ J 2 Ke 
L2 E 


Jeh ¿e لعل‎ SAN ہے‎ 
Ы gA 
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Tawabi' 
RAI ر‎ 
A. Pengertian 


Tawabi' (eet) adalah lafadz yang hukum i'rabnya 


mengikuti hukum i'rab matbu' (yang diikuti), baik dari segi 
rafa’, nashab, jer, maupun jazemnya. 


82-2 


Contoh: »j جَاءَ محمد و‎ (Lafadz د‎ 335 25 disebut sebagai tawabi 


karena ia mengikuti hukum 1706 dari matbu', yaitu lafadz 


2) 


B. Pembagian Tawabi' 
Tawabi' terbagi menjadi empat, yaitu 
1) Na'at, 
2) 'Athaf, 
3) Taukid, 
4) Badal. 


Ketentuan dari masing-masing tawabi' adalah: 
1) Na'at selalu mengikuti man'utnya 
2) 'Athaf (ma'thuf) selalu mengikuti ma'thufun 'alaihinya 
3) Taukid selalu mengikuti muakkadnya. 


4) Badal selalu mengikuti mubdal minhunya. 


CON (er ده‎ 
Renungan Kehidupan 
Co 4) ©. Ne? 


47x31 فى‎ BE SI үн 
“Tidak ada ketaatan dalam melakukan maksiat. 


Sesungguhnya ketaatan hanya dalam melakukan 


kebajikan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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b 
(Naat? 


A. Pengertian 
Naat (all) adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari 


man'utnya atau menjelaskan sesuatu yang berhubungan 
dengan man'ut-nya. 


ر ,$5 


Contoh: >ú >) As (Lafadz аі disebut sebagai na'at 
karena berupa isim shifat yang menjelaskan man'utnya, yaitu 


lafadz Aes 


B. Persyaratan Na'at 
Na'at harus selalu terbentuk dari salah satu isim shifat 
yang berjumlah 9, yaitu: 


1) Isim fa'il (Gatal 24) 
2) Isim maf'ul ) الْمَحْمُوْدَة‎ GEN) 

3) Isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il ھ7‎ AD 
4) Isim mansub GR iu) 

5) Isim tafdlil (SS 380) 

6) Shighat mubalaghah ( £252 481) 

7) Isim ‘adad (435 (الْمَدَاجِبُ‎ 

8) Isim isyarah (\55 31) 

9) Isim maushul. (all 52У) 


C. Pembagian Na'at 
Na'at dibagi menjadi dua, yaitu: na'at mufrad dan 
na'at jumlah. 
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1. Na'at Mufrad 
Na'at mufrad (55241 CA) adalah na'at yang bukan 


berbentuk jumlah atau na'at yang terbentuk dari isim 
shifat. 
Na'at mufrad dibagi menjadi dua, yaitu: na'at hagigi 
dan na'at sababi. 
1) Na'at Hagigi 
a. Pengertian 


Na'at hagigi الحقيقن)‎ CA) adalah na'at yang 


menjelaskan man'utnya secara langsung atau na'at 
yang merafa'kan isim dlamir. 


Contoh: jabe >; 215 (lafadz 2406 menjelaskan lafadz 
S / man'utnya secara langsung) 


b. Kesesuaian Na'at Hagigi 
Dalam na'at hagigi, antara na'at dan man'ut 


harus sesuai dari segi: 


a) Mufrad, tatsniyah, јата“ 


b) Mudzakkar, muannats. 
c) Nakirah, ma'rifah. 

d) Prab. 

Contoh: 


"Ketika yang menjadi man'ut adalah jama’ yang tidak berakal, maka 
dianggap sebagai muannats mufrad karena sesuai dengan kaidah: 


“Setiap ada jama’ yang tidak berakal itu dihukumi sebagai mu'annats mufrad”. 
Contoh: 4221 ase NU 
Ketika yang menjadi manut adalah jama‘ yang berakal, maka tetap 
dianggap sebagai jama' sehingga na'atnya juga harus jama'. Contoh: 
a2 cal ót Si DA 
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ж “Ú رجل‎ Als. 
— Manut: j> (mufrad, mudzakkar, nakirah dan 


rafa‘) 
— Naat : ú (mufrad, mudzakkar, nakirah dan 
rafa‘) 


* Fail Фя 
— Manut: EMT (mufrad, muannats, ma'rifat dan 
rafa‘) 
— Naat: izaki (mufrad, muannats, ma'rifat dan 


rafa‘). 


2) Na'at Sababi 

a. Pengertian 
Na'at sababi (M CA) adalah na'at yang 
menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya atau na'at yang merafa'kan isim dhahir. 


2-5 


Contoh : 44 tui محمد‎ AS (Lafadz tui tidak 
menjelaskan A&£/man'utnya, akan tetapi yang 
dijelaskan oleh lafadz BAK adalah sesuatu yang 


berhubungan dengan man'ut/lafadz 441). 


b. Persyaratan Na'at Sababi 
Dalam na'at sababi, antara na'at dan man'ut 
harus memenuhi persyaratan yaitu: 
1) Antara na'at dan man'ut harus sesuai dari segi: 
— Nakirah, ma'rifah. 
— Prab. 
2) Na'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad. 
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3) Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, na'at sababi 
harus disesuaikan dengan ma mul-nya. 


3% 2% 95-2 7 
Contoh: kel جَاء 2 الْمَاهِرَةٌ‎ 
9263 y 
— Manut: محمد‎ (ma'rifat dan таја") 
و‎ — 2 ۷ 
- Naat: الْمَاهِرَة‎ (sesuai dengan man'utnya dari 


segi ma'rifat dan i'rabnya/vafa'). 


2. Na'at Jumlah 
Naat jumlah (KAM daî) adalah jumlah ismiyah 


(terdiri dari mubtada' dan khabar ) atau jumlah fi'liyyah 


(terdiri dari fi'il dan fail ( yang jatuh setelah isim nakirah. 
Contoh: 


яо و2‎ 


- Augg 
نت الدّرس‎ PET 


Pembagian tentang na'at dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Ма at 


92-5 


وه د taaa‏ — 
المفرد 2 = Hm‏ 
2 7 


ii محمد المَاهرة‎ AGA Ë: 
OX ا‎ AP kain |. | 
الجملة رہ و کے ,9 کو‎ 
Pa jesse الإسيية‎ 
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€ 'Athaf ) 


A. Pengertian 
'Athaf (ASI) atau Ma'thuf ( $5332) adalah kalimah 


baik isim atau fi'il yang hukum i'rab-nya disamakan dengan 
ma'thufun 'alaihnya. Sesuatu yang menghubungkan antara 
ma'thuf dan ma'thufun alaih disebut dengan huruf ‘athaf.“ 


92-3 


Contoh: SANG Д2 AS (Lafadz XM disebut sebagai ma'thuf 
karena jatuh setelah huruf 'athaf, sedangkan lafadz X2 


disebut ma'thufun 'alaih. Hukum i'rab ma'thuf disesuaikan 
dengan ma'thufun 'alaih). 


B. Unsur-Unsur “Athaf 
Unsur -unsur yang terdapat dalam bab 'athaf adalah: 

1) Ma'thuf (yang di'athafkan/terletak setelah huruf 'athaf) 

2) Huruf 'athaf (huruf yang menghubungkan antara ma'thuf 
dan ma'thufun alaihi) 

3) Ma'thufun “alaihi (yang di'athafi/terletak sebelum huruf 
'athaf). 
Contoh: XR AE ¿ (2 sebagai ma'thufun “alaih, 3 


sebagai huruf 'athaf, dan X? sebagai ma'thuf). 


C. Kesesuaian “Athaf 
Pada umumnya, antara ma'thuf dan ma'thufun alaih 
memiliki kesesuaian dari segi shighat, seperti: 
— Isim dengan isim 


^6 Huruf 'athaf di antaranya adalah: úg EN “Б & < 2 КАКЕ دو‎ 
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— Fi'il dengan fi'il 
— Mashdar dengan mashdar 
— Isim shifat dengan isim shifat, dll. 
Contoh: 
* Fil pada fi'il 
v Fiil madli pada fi'il madli. 
Contoh: 227 الله عَليْه‎ d? 


۷ ЕРИ атат рада fi'il атат. 


Contoh: база "ts je EET 


* Isim pada isim. 


ودع و 


y O کا‎ 


D. Pembagian “Athaf 


'Athaf dibagi menjadi dua, yaitu: 'athaf nasaq dan 


'athaf bayan. 
1. “Athaf Nasag 
a. Pengertian 


“Athaf nasag (ai HS) adalah 'athaf yang 


“menggunakan huruf 'athaf ” sebagai penghubung. 


Contoh: X71 5 355 54. 


b. Macam-macam huruf 'athaf 


Macam-macam huruf 'athaf terkumpul dalam 


bait nadham: 


— وَبَلْ ولا وَلَكِ C‏ 


55005 i 


Huruf 'athaf yaitu: wawu (3), fa ( 3, 7 T am A) 
tsumma (2), hatta (52), bal (j), la (Í), lakin (3), 


imam (G) 
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2. “Athaf Bayan 
a. Pengertian 
“Athaf bayan (YAI HS) adalah 'athaf yang 
“tidak menggunakan perantara huruf 'athaf ". 'Athaf 


bayan merupakan penjelas bagi ma'thuf 'alaihnya. 
b. Letak Atau Posisi “Athaf Bayan 
a) الاسم‎ ix ¿áli (1 (lagab atau gelar setelah nama asli). 


Contoh: кымы 55 de Aes 
b) E 54 الاسم م بعد‎ (nama asli setelah kunyah/ sebutan 


nama yang didahului oleh lafadz e 


Contoh: BE оа بُو‎ s 

c) ENI rer J (isim dhahir setelah isim isyarah). 
Contoh: M 220 l 

d) 20 345 الْمَوْضُوْفُ‎ (maushuf/ sesuatu yang disifati 
setelah shifat ). 
Contoh: pa لِلصَادِقٍ‎ 2 S 


azas 


e) بعد بعد المفسر‎ Nga) (tafsir setelah mufassar/ sesuatu 
yang ditafsiri). 
Contoh: LAS! Si ДАДА) 6324 у 
СМ) ده‎ 


Renungan Kehidupan 
SEGI 


BA js | JANG Sides | jid‏ مت 
"Orang yang berakal ketika bersalah akan minta maaf‏ 


Akan tetapi orang yang bodoh ketika bersalah akan 


: » 
mencari alasan А 
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Tabel Tentang Pembagian 'Athaf 


ефи е «p «Rm ف او ام ثم‎ 4 E Lb 
_ Gema E Ek 

Sal 95 جَاءَ عل‎ e بَعَدَ‎ CA E 

— ayi عاد‎ 28934500) E с BE 
EPUM 2 بپ‎ | f. 
PERAS SUS AU e D 
EQUES ع 2 بَعْدَ الصّمَةِ‎ ۴ 

= ^ =n ve~ 
— ی‎ EEG ú š 72 التفسير بعد المفسّر‎ 


< Taukid ( 


A. Pengertian 
Taukid (245 $1) adalah lafadz yang i'rabnya mengikuti 


hukum i'rab mwakkad (sesuatu yang dikuatkan) dan berfungsi 
menguatkan atau menegaskan mu'akkad. 


8069 و 


Contoh: — XZ AS (Lafadz Axis disebut sebagai taukid 


وه و 


karena berfungsi menguatkan muakkadnya, yaitu lafadz محمد‎ ). 


B. Pembagian Taukid 
Taukid dibagi menjadi dua, yaitu taukid lafdhi dan 
taukid ma'nawi. 


1. Taukid Lafdhi 
Taukid lafdhi (IBAN LS AI) adalah taukid dengan 


mengulang lafadz muakkad. 
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$ „28 „{ 
Contoh: استاذ استاذ‎ 
2. Taukid Manawi 
$- رم ےہ کر وس‎ : 
Taukid manawi (Za LS 5) adalah taukid dengan 


menggunakan lafadzlafadz tertentu yang memang sejak awal 


АЕ 


dipersiapkan untuk menjadi taukid. Lafadzlafadz yang 
untk menjadi taukid ma mawi di antaranya: 


бос‏ $5 که 
09 

ہر $873 ب وو 
>¿ محمد نفسه = 

GA‏ دووو 


>¿ حمدعينه — 


و وشو 


- Sala 
- зі а 


Pembagian tentang taukid dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Taukid 


$ oF وس‎ 


EAP түсү 


L ki 522. 


نفس اجاء 


1 
= 
5 
۶ 
5 
Sy 


` هو 92-3 ے 26ھ 
o‏ ^ 
X a‏ غېن i‏ محمد 
c. ta‏ 
تہ ` ED ED‏ 
о? pru "o‏ 
s M‏ 
° 


2 
2 


° 
۱ 
| 


00 e 


CON) دم‎ 
Renungan Kehidupan 


2521 45% Jas 4556 G ДЕ 


92 
FEY 


Harapan (raja! ) adalah kehendak yang diikuti dengan 
amal perbuatan, kalau tidak demikian maka hanya 


angan-angan 
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《 Badal) 


A. Pengertian 
Badal (1290 adalah lafadz yang hukum  i'rabnya 


disamakan dengan hukum ітар dari mubdal minhunya, 

karena: 

— Sejenis dengan mubdal minhu-nya 

— Bagian dari mubdal minhu-nya 

— Merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 
minhunya. 


95-3 دو 


Contoh: 25| جاء محمد‎ (Lafadz 3 disebut sebagai badal 


922 


karena sejenis dengan mubdal minhunya, yaitu lafadz А52). 


B. Pembagian Badal 
Badal dibagi menjadi empat, yaitu badal kul min kul, 
badal ba'dun min kul, badal isytimal, dan badal ghalath. 


1. Badal x o^ £ 
Badal kul min kul ( x o^ ў ) adalah badal yang 
sejenis dengan mubdal minhunya. Badal x مِنْ‎ Š juga 
disebut sebagai badal NUS o^ HV atau badal 202. 
Contoh: 251 Tee Bara 
2. Badal $ Ó E 
Badal ba'dun min kul (£ من‎ 1245) adalah badal 
yang menunjukkan sebagian dari mubdal minhunya. 
Contoh: 50 ai ¿iŝi 
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3. Badal Jasa) 

Badal  isytimal (4) adalah badal yang 
merupakan sesuatu pakanane di dalam mubdal 
minhunya. 1 
Contoh: Ade Az gene 

4. Badal 2232 
Badal ghalath (Ê) adalah badal yang terjadi 


karena salah ucap. 


Contoh: JA 53 جَاء‎ 


Pembagian tentang badal dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Badal 
3g X x کل مِنْ‎ 


ے | (ux‏ اگل الرَغیف تلت 


Ueus е8 A E 
15А E 
ده ریه‎ 
Renungan Kehidupan 
GANG 


i JUN gya 거스 non 
“Memperbaiki sesuatu yang ada lebih baik daripada 
menunggu sesuatu yang tidak ada” 
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W 


Manshubat al-Asma’ 


خپ مول کچ d5 D‏ 
` ي“ 
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yang 


Manshubat al-Asma' 


9 


Manshubat al-Asma' К 이바 adalah isim-isim 


harus dibaca nashab. Isim-isim yang harus dibaca nashab 


ada 13, yaitu: 


1) 
2) 
3) 
4) 
5) 
6) 
7) 
8) 
9) 


Марм bih (YAN A22 kk) 


TIGA. 4 


Maf'ul Muthlag (252 c š 
Маи li Ajlih GEN #1 122 28) 
Maful fih (GG 22533 ya 23) 
Maf'ul ma'ah (5335 KAN (جَاء‎ 
Haal ( us, 222 85) 

Tamyiz (YES ¿o e LR) 
Munada (49 3525 Ú) 

Mustatsna (1422, у 2581 ss) 


10) Isim о (SG 22 3) 


922 


11) Khabar 56 (GG 5.2 66) 
12) Isim yeka لا الق لتفي‎ CU في‎ es Y) 


13) Tawabi' (isim-isim yang hukum irabnya mengikuti 


hukum 1706 kalimat yang sebelumnya/ mathbu'). Tawabi' 
ini dibagi menjadi empat, yaitu: 


a. Naat (зац) 052 25) 


و 
2 2 
226 4 


b. Badal ( 31652 255) 
с. Ma'thuf (2512 Sh) 


d. Taukid ( 1 X5 652 255) 
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Maf'ul bih 
ر لکا پل‎ 
A. Pengertian 
Maf'ul bih ( به‎ Ja ) adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah fiil muta'addi dan ia berkedudukan 
sebagai obyek. 


9263 


Contoh: 25 محمد‎ o (Lafadz CE disebut sebagai maf'ul bih 


karena ia merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh 
setelah fi'il muta'addi dan berkedudukan sebagai obyek). 


В. Pembagian Maf'ul bih 
Maf'ul Bih dibagi menjadi dua, yaitu: maf'ul bih sharih 
dan maf'ul bih ghairu sharih. 
1. Ma'ful Bih Sharih 
Maf ul bih sharih (rà най (الْمَمْعْوْلُ په‎ adalah maful bih 
yang jelas (bukan terbentuk dari jer majrur). Ma'ful bih 
sharih ada tiga macam, yaitu maf'ul isim dhahir, maf'ul 
isim dlamir, dan maf'ul mashdar muawwal. 


a) Maf'ul bih Isim Dhahir 
Contoh: 4 2 o 
b) Maf'ul bih Isim Dlamir 
Contoh: 20 جَعَلَنَا‎ 
c) Maf'ul bih Mashdar Muawwal 
Contoh: a ast i2 a 
2. Maf'ul Bih Ghairu Sharih 
Маі bih ghairu sharih (c ай Д2 به‎ 0) adalah 


maf'ul bih yang tidak jelas. Ketidak jelasan itu disebabkan 
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karena maf'ul bihnya terbuat dari jer majrur. 


Contoh: هم‎ b) $3 ANI САУ 


Pembagian tentang maful bih dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf'ul Bih 


e LZ on BI LA 
S 3 5а جعلتا الله‎ PATER ga گا‎ 
الله نورهم‎ as | ууш!) слад 


Maf'ul Muthlag 
RAI 
A. Pengertian 
Maful Mutlaq ( Ha Ју) adalah isim yang dibaca 


nashab yang terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang berfungsi 
sebagai taukid (penguat), “adad (menunjukkan bilangan) dan 
пам” (menunjukkan model atau jenis). 

Contoh: Ú СК 2 555 (Lafadz Ú$ disebut sebagai maful 
muthlag karena merupakan isim yang dibaca nashab dan 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya). 
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B. Macam-Macam Fungsi Maful Mutlag 
1) Maf'ul Muthlaq Berfungsi Taukid 
Maf'ul muthlaq dianggap memiliki fungsi taukid apabila 
terbentuk dari mashdar asli dari fi'ilnya sesuai dengan 
tashrifannya, tidak dimudlafkan, tidak diberi na'at, dan juga 
tidak diikutkan pada wazan 25$ maupun £a. 


$97 „ 


Contoh: bs c I So 
2) Maf ul Muthlag Berfungsi 'Adad 
Мари muthlag dianggap memiliki fungsi ‘адаа apabila 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang diikutkan pada wazan 


PPP 
Fa 1 


Contoh: 시 ci ne So 
3) Maf'ul muthlag berfungsi naw 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi naw' (aa) 
apabila terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang mengikuti wazan 
зз, dimudlafkan, atau diberi na'at. 


82-2 


Contoh: ilî £ AKI حمد‎ оу 


C. Pembagian Maf'ul Muthlaq 
Мари muthlaq dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Maful muthlag yang bersifat lafdzi, yaitu maful muthlag 
yang menggunakan mashdar yang secara lafadz dan arti sama 
dengan fi'ilnya. 

Contoh: 55 SKI 32 c 

2. Maf'ul muthlag yang bersifat ma'nawi, yaitu maf'ul muthlag 
yang menggunakan mashdar yang secara tulisan atau lafadz 
tidak sama dengan fi'ilnya, akan tetapi dari sisi arti memiliki 
kesamaan. 
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Contoh: 55; x АЕ 


Pembagian tentang maf'ul muthlaq dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf'ul Muthlaq 


2 


£-.- 2929 68-2 ہے ۔‎ IP PPP Ned 
G صرب محمد الکلب‎ as А | ug E 
«o “o ۔‎ Z 97-8 ہر‎ ON 5 ош Е t. 
صَرَبَ محمد الکلب ضرية الاستاذ‎ ia 공이 c 
إا بر ھم‎ EVƏ سار‎ NET 23 
0 II صَرَبَ محمد‎ I — > phe 

z 5 

Zoka SES ¿ < £ < AN 

© | المعنوي فام حمد وقوفا 


Maf'ul li Ajlih 

CQ LI ر‎ 
Maf'ul li Ajlih (325 (لْمَنْعُوْلُ‎ adalah isim yang dibaca 
nashab yang terbentuk dari mashdar qalbiy*" yang merupakan 

"alasan" dari terjadinya sebuah pekerjaan. 
Contoh: SEN 551 nci RE (Lafadz 0751 disebut sebagai тари! li 
ajlih karena merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk 


dari mashdar galbiy dan merupakan alasan terjadinya sebuah 
pekerjaan). 


^'Masdar qalbiy adalah mashdar yang merupakan pekerjaan hati, bukan 
merupakan pekerjaan anggota badan yang dapat disaksikan secara kasat mata oleh 
indera penglihatan. Contoh memulyakan, bahagia, takut dan lain-lain. 
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Maf'ul fih 
LL 
A. Pengertian 
Maf'ul fih (a Ja) adalah isim yang dibaca nashab 


yang menunjukkan keterangan waktu (QUÀ S5) atau 
keterangan tempat (о 35 dan selalu mengira-ngirakan 


arti 3. 


$4545 27 


Contoh: ДҮК DAN محمد مِن‎ e (Lafadz 5e disebut sebagai 
maf'ul fih karena merupakan isim yang dibaca nashab dan 
menunjukkan keterangan waktu. Arti dari lafadz (55 


adalah siang hari). 


B. Pembagian Maf'ul fih 
Maful fih atau dharaf dibagi menjadi dua, yaitu dharaf 
zaman dan dharaf makan. 
1. Dharaf Zaman (Menunjukkan Keterangan Waktu) 


Contoh: t المد سه‎ o محمد‎ e 


2. Dharaf Makan (Menunjukkan Keterangan Tempat) 


Contoh: HEC] eut محمد‎ RE 


Pembagian tentang maful fih atau dharaf dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf'ul fih Atau Dharaf 


طَرْف e out‏ محمد من الْمَدْرَسَةَ б‏ 


об 55‏ 8 آمَامَ المَذْرَسَةَ 


ورو و ر 
Én aa Јуда)‏ 
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Maf'ul Ma'ah 
رلک‎ 
Maf ul Ma'ah (452 фый) adalah isim yang dibaca nashab 


yang jatuh setelah wawu ma'iyyah. Wawu ma'iyyah adalah wawu 


yang memiliki arti “beserta” atau “bersama” (22). 


Contoh: 25% POS ¿= (Lafadz Er disebut sebagai maf'ul 
ma'ah karena merupakan isim yang dibaca nashab dan jatuh 
setelah wawu ma'iyyah). 

Dalam kitab modern (baru), dapat dipastikan bahwa 


wawu yang jatuh setelah lafadz 단테 adalah wawu ma'iyyah. 
Contoh: у А1225 525 У 


Hal 


Qu 


А. Pengertian 
Hal (JG) adalah isim yang dibaca nashab yang 


menjelaskan keadaan shahib al-hal. 


82-3 


Contoh: WS جاء محمد‎ (Lafadz 0515 disebut sebagai hal 


karena merupakan isim yang dibaca  nashab dan 


82-3 
). 


menjelaskan keadaan dari shahib al-hal, yaitu lafadz محمد‎ 
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B. Persyaratan Hal 

Hal harus terbuat dari isim nakirah dan juga isim 
shifat (isim fa'il, isim maf'ul, ataupun isim sifat musyabbahah bi 
ismi alfa'il). Sedangkan persyaratan dari shahib alhal adalah 
harus terbuat dari isim ma'rifah. Antara hal dan shahib al.hal 
harus sesuai dari segi: 
a. Mufrad, tatsniyah, jama’, 
b. Mudzakkar, muannats 


C. Unsur-unsur Hal 
Unsur yang terdapat di dalam bab hal ada tiga, yaitu: 


1) “Amil akhal (Jk 426) 

2) Shahib akhal (JB (صَاحِبُ‎ 

3) Hal (JS). 

Contoh: 6 245 

— Amil akhal : #5 (pada umumnya berupa fi'il) 
— Shahib alhal : 322 (harus berupa isim ma'rifat) 


— Hal: Кї (harus berupa isim nakirah). 


D.Pembagian Hal 
Hal dibagi menjadi dua, yaitu hal mufrad dan hal al 
jumlah. 


1. Hal al-mufrad 
Hal 46 (ii JW) adalah hal yang terbentuk 


“Pada umumnya harus berupa isim nakirah, akan tetapi ada juga yang 


berbentuk isim ma'rifat, yaitu kata 2355 yang ditakwil dengan 15 222. 


Contoh: 3155 АЫ 2221 
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dari isim shifat (bukan dari jumlah). 
Contoh: 
— KN bó SAS 
2. Hal al-jumlah 
Hal aljumlah (zii JS) adalah jumlah, baik 
ismiyyah atau fi'liyyah yang jatuh setelah isim ma rifat. 


Contoh: çM 2S 3 SM 


Pembagian tentang hal dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Hal 


GAN ۲‏ 45 مد راکنا 
Pen o з.‏ = وو UE‏ 2455 
AA —‏ جَاءَ JAWA JA 5 Je‏ 
Tamyiz‏ 


RAI ر‎ 
A. Pengertian 
Tamyiz ( 5.31 ) adalah isim yang dibaca nashab yang 
menjelaskan "benda" yang  masih  bersifat samar. 


Kesamaran atau ketidak jelasan itu muncul karena 
“banyaknya alternatif yang bisa masuk”. 


Contoh: sus S = eA (Lafadz WES disebut sebagai 
tamyiz karena merupakan isim yang dibaca nashab dan 


menjelaskan benda yang masih bersifat samar). 
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B. Persyaratan dan Letak Tamyiz 
Syarat tamyiz adalah harus berupa isim nakirah. Pada 

umumnya, tamyiz jatuh setelah isim “айай (isim yang 
menunjukkan “bilangan”) dan isim tafdlil (isim yang 
memiliki arti “paling” atau Tebih”). 
1. Jatuh setelah isim “adad. 

Contoh: 66$ عِشْرِينَ‎ 2) 
2. Jatuh setelah isim tafdlil 

Contoh: YG d. xS 5 


Munada 
رک‎ 
A. Pengertian 
Munada ( SZ) adalah isim yang dibaca nashab yang 


jatuh setelah huruf nida’ (panggilan). Diantara yang termasuk 
huruf nida’ adalah 6. 


Contoh: الله‎ Дж; یا‎ (Lafadz الله‎ j disebut sebagai 6 
karena merupakan isim yang dibaca nashab dan jatuh setelah 


huruf nida’ berupa Ú). 


B. Pembagian Munada 
Munada terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 
1. Munada mufrad 'alam/ mufrad ma'rifah, yaitu munada 
yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu almudlaf dan ia 


berjenis isim ma'rifah. Hukum munada mufrad 'alam/ mufrad 


ma'rifah adalah тайм, yaitu 4 e» b E می‎ (dimabnikan 
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sesuai dengan tanda rafa'nya). 


Contoh: 
58-423. 


یا محمد — 
5026 - 


2. Munada nakirah magshudah, yaitu munada yang terbuat 
dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah 
tersebut sudah khusus atau tertentu. Nakirah magshudah ini 
disejajarkan dengan isim ma'rifah. Hukum munada nakirah 
magshudah adalah sama persis dengan munada mufrad 'alam/ 
mufrad ma'rifah, yaitu: په‎ ar م‎ E b (dimabnikan sesuai 
dengan tanda rafa nya) 

Contoh: j 5 

3. Munada nakirah ghairu magshudah, yaitu munada yang 
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari 
nakirah tersebut masih belum ditentukan. Hukum munada 
nakirah ghairu magshudah adalah mu rab. 

Contoh De; 5 

4. Munada mudlaf, yaitu munada yang terbentuk dari susunan 
idlafah. Hukum munada mudlaf adalah титар. 
Contoh : „ва JW б 

5. Munada syibhu al-mudlaf, yaitu munada yang diserupakan 
dengan mudlaf. Maksudnya munada ini tersusun dari 
gabungan kata dimana antara yang satu dengan yang lain 
saling berkaitan sebagaimana terkaitnya mudlaf dan mudlafun 
ilaihi dalam susunan idlafah. Hukum munada syibhu abmudlaf 
adalah титар. 

Contoh: Usus 5 
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C. Munada Isim Ma'rifat Dengan АШ ат (J) 


Ketika munadanya berupa isim marifat yang 
menggunakan аі ат (JI), maka huruf nida’ yang berupa уа’ (0) 


tidak bisa masuk secara langsung kepada munadanya, seperti: б 
09 360 (contoh ini tidak diperbolehkan), akan tetapi harus ada 
tambahan ayyun penyambung ( м 5 ) dan ha' peringatan 


(425 15), atau juga bisa ditambah dengan isim isyarah. 


Contoh: 


Catatan: 
ж Ketika munada yang berupa isim ma'rifat yang menggunakan 
aliflam لأل)‎ sudah diberi ayyun penyambung ( مور‎ 5 ) 


dan ha' peringatan (dm i), maka memungkinkan huruf 
nida'nya dibuang. 
Contoh: iine 

* Khusus pada lafadz 0 huruf nida' dapat langsung masuk 
tanpa melalui perantara ayyun penyambung ( 4.25 ŠÍ) dan 
ha’ peringatan (dmn 218), atau perantara isim isyarah. 
Contoh: Aiit 

* Huruf nida’ (6) pada lafadz 1 IÉ dapat juga diganti dengan 
mim yang ditasydid (6) yang diletakkan di akhir lafadz A 


Hal semacam ini dilakukan sebagai bentuk pengagungan. 


Contoh: zit. 
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Pembagian tentang munada dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Munada 


9405 بر‎ ۰ х2 Sasa 
49 ما یرد‎ E fanh وھ‎ » TERT چم‎ 
ما يرشع د‎ б jŠ المقصَودَةٌ‎ К) 
و‎ соя $24, sot À 2 G. 
يَارَجُلا‎ | 222 575371 2 
оу? الله‎ Iya 6 الْمُضَافُ‎ 
Mustatsna 


9 ر‎ 
A. Pengertian 

Mustatsna ($524). yaitu isim yang dibaca nashab yang 
jatuh setelah adat alistitsna’ (alat atau sesuatu yang digunakan 
untuk mengecualikan). 
Contoh: 59 2521 RE (Lafadz (555 disebut sebagai mustatsna 
karena merupakan isim yang dibaca nashab dan jatuh stelah 
adat alistitsna' berupa Í ). 


B. Unsur-Unsur Istitsna' 
Unsur-unsur yang ada dalam istitsna' itu ada tiga macam, 
yaitu: 
— AKEH | 15| (sesuatu atau alat yang berfungsi untuk 


mengecualikan). 
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— ~ 기 (isim yang dikecualikan) 

— منه‎ FCR (isim yang mustatsna dikecualikan darinya). 
Contoh: 0554) 33 38 

* Lafadz 2581 sebagai mustatsna minhu 

* Lafadz Í sebagai adat alistitsna’ 


ж Lafadz 1325 sebagai mustatsna. 


C. Macam-Macam Adat Al-Istitsna” 
Adat  alistitsna! (EM 85) atau alat untuk 
mengecualikan diantaranya: 


7 - 


Ti вн HE NI‏ خَلاء عَدَاء حَاهًا. 
D. Pembagian Kalam Dalam Bab Istisna'‏ 
Kalam dalam bab istitsna' secara umum dapat dibagi‏ 
menjadi dua, yaitu kalam tamm dan kalam nagish.‏ 


1. Kalam Tamm GÁI اكلام‎ ) 


Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah 
kalam dimana tuntutan “amil sudah terpenuhi atau dapat 
juga diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan. Kalam tamm ini dibagi 
menjadi dua, yaitu tamm mujab dan tamm manfi. 


1) Kalam Tamm Mujab ( LI ed 2560 ) 


a. Pengertian 
Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak 


didahului oleh nafi. 
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b. Hukum Mustatsna 
Isim yang jatuh setelah У apabila kalamnya 


adalah kalam tamm dan mujab, maka ia harus dibaca 
nashab karena menjadi mustatsna. 
Contoh: 125 Ya % 
2) Kalam Tamm Manfi (2909145) 
a. Pengertian 
Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului 
oleh nafi. Contoh: 5 إل‎ asd مَاقَامَ‎ 
b. Hukum Mustatsna 
Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu 
ada dua, yaitu: 
1) Boleh dibaca nashab, karena menjadi mustatsna. 
Contoh: 155 إلا‎ AA مَاقَامَ‎ 
2( Boleh juga ditentukan sebagai badal, sehingga bisa 
dibaca rafa', nashab, maupun jer sesuai dengan 
kedudukan mubdal minhunya. 
Contoh: 355 | ed elt 
2. Kalam Nagish التاقض)‎ 25601 
1) Pengertian 
Kalam nagish adalah kalam yang tidak sempurna, 
maksudnya adalah kalam, di mana unsur mustatsna 
minhunya tidak disebutkan atau kalam yang tuntutan 
'amilnya belum terpenuhi. 
Contoh: 553 31806 
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2) Hukum Mustatsna 
Hukum isim yang jatuh setelah У dalam kalam 


nagish adalah Jalal — E (sesuai dengan tuntutan 


E. Hukum Prab Mustatsna Selain 3 
Hukum ітар mustatsna pada saat adat alistitsna'nya selain 

У dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihi apabila adat al 
istitsna nya berupa isim (21 65 سِوّى»‎ ME). 
Contoh: 455 Ф AA RE 

b. Wajib dibaca nashab karena menjadi maf'ul bih apabila adat 
alistitsna'nya dipastikan berupa fi'il, yaitu GS ‚42 S yang 
didahului oleh b. 
Contoh: 15551220 #58158 

с. Bisa dibaca nashab dan juga jer apabila adat alistitsna'nya 


dimungkinkan sebagai fi'il dan huruf jer. 


Contoh: 
- 155152 50148 


- 25512 50155 


Pembagian tentang kalam dalam bab istitsna' dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 
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Tabel Tentang Pembagian Kalam 


БОД | euam cus 
ماقام الْقَوْم لا ردا‎ ЕСЕ T "٢ 
55 3165815510 ja! Š 2 
2553166 207 E 
Isim الجنس‎ à لا التي‎ 
LL 
A. Pengertian 


Isim la allati li nafyi aljinsi („444 A a ЧУ, yaitu 
isim nakirah yang dibaca nashab yang jatuh setelah la allati li 
nafyi aljinsi (Y yang berfungsi menafikan jenis). 0 P Е ғ 
berpengamalan sebagaimana л: SL yaitu: 20 c cua 
yen (menashabkan isim dan merafa'kan khabar). Hanya saja isim 
la allati li nafyi aljinsi harus berupa isim nakirah. 
Contoh: N 3 E Y (Lafadz >) disebut sebagai isim Y karena 


merupakan isim nakirah yang dibaca nashab dan jatuh setelah 


ABI) 


B. Pembagian Isim ا‎ ed a Y 
Isim لا‎ dibagi menjadi tiga, yaitu: mufrad, mudlaf, dan 
syibhu almudlaf. 
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1) Isim اجنين‎ ps 3 9 yang berbentuk 3⁄2 
Isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mufrad 
adalah isim У yang bukan berupa mudlaf dan syibhu almudlaf. 


Hukum dari isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk 
mufrad adalah په‎ Jasa E 2 (dimabnikan sesuai dengan 
tanda nashabnya). 
Contoh: 29 AS Y 
2) Isim m ps 3 Y yang berbentuk SLS 
Isim р? allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mudlaf 
adalah isim Y yang terbentuk dari susunan idlafah. Hukum 


dari isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mudlaf adalah 
mu rab. 
Contoh: JA في‎ ele JEN 
3) Isim m A الى‎ Y yang berbentuk Ska) 4,5 
Isim 7 allati li nafyi aljinsi yang berbentuk syibhu al 
mudlaf adalah isim لا‎ yang diserupakan dengan mudlaf, 
maksudnya isim Y ini tersusun dari gabungan kata dimana 


antara yang satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan 
tidak dapat dipisahkan sebagaimana antara mudlaf dan 
mudlafun ilaihi tidak dapat dipisahkan dalam susunan 
idlafah. Hukum dari isim Іа allati li nafyi aljinsi yang 
berbentuk syibhu a-mudlaf adalah титар. 

Contoh: JSI š Kis BL Y 
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C. Pembagian Khabar Y 
Khabar la allati li nafyi aljinsi (h 22) IN 4S) dibagi 


menjadi dua, yaitu та’ lum dan majhul. 
1) Khabar این‎ de gi Y yang Ajal 
Khabar la allati li nafyi aljinsi yang ma'lum adalah khabar 
yang sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena 


bersifat umum, sehingga wajib dibuang ( ENG ce). 
Contoh: 4 š 5 Y (khabar dari Š adalah lafadz 552-52 yang 
dibuang) 1 0 
2) Khabar sati ps 7 Y yang Ira 

khaka Айн АШ 이브이 이 а 
yang tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang 
berkategori ini harus ditampakkan atau khabarnya wajib 
disebutkan EE 53), karena seseorang tidak akan mampu 
memahaminya seandainya tidak disebutkan. 


Contoh: I3 5 KE je 


Tabel Tentang La Allati Li Nafyi AlJinsi 


s 226 K 52 JA فى‎ 35У Sa 
> DS у و‎ ° 2 - 5 
لت عم‎ сый الى‎ У ај 
فی الا‎ NUS. i 
NS 2448 о _ 
بعري‎ ٢ الجنس ل‎ 8 t 
Úe ОБУ, 7 < 
_ شبه المضاف‎ ©: 
ЛА! S 
JANG es لا‎ А5 وَجَبَ‎ КИРА] 3 و‎ x 
PETE SS 253 لجنس | المَجُهول وَجَبَ‎ A 
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Isim 5 ( 이 e ) adalah mubtada dalam jumlah ismiyah 
yang dimasuki à dan saudara-saudaranya. 
Contoh: RIO ne 이 (Lafadz 1522 disebut sebagai isim 9 karena 
ia merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 


WE Sp 


Khabar B1 36 
رک‎ 
Khabar $8 (56 5) adalah khabar dalam jumlah ismiyyah 


yang dimasuki û dan saudara-saudaranya. 
Contoh: 6 452 56 (Lafadz 35 disebut sebagai khabar 26 
karena ia merupakan khabar dalam jumlah ismiyyah yang 


dimasuki اع‎ 36) 


Manshub “ala Nazi al-Khafidh 
CQ 9 ر‎ 
Di samping manshubat al-asma' yang 13, sebenarnya 
masih ada lagi yang termasuk dalam kategori isim yang dibaca 
nashab, yaitu Fer ES É PAL. Manshub ‘ala пахі alkhafidh 
biasa didefinisikan dengan isim yang dibaca nashab karena 


membuang huruf jer. 15101 ini tidak termasuk dalam kategori 
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maf'ul fih karena secara arti tidak menunjukkan “keterangan 
» ¢ » 
tempat” maupun “keterangan waktu”. 


Contoh: 
Ec 


— ¿J الْإسْلَامُ‎ ( а asalnya adalah PEUT à) 


- 554151 إِصْطِلَاحًا)‎ asalnya adalah الإصطلاج‎ à) 


Tawabi' 


— o 


Tawabi' لن‎ adalah lafadz yang hukum irabnya 


A. Pengertian 


mengikuti hukum i'rab matbu' (lafadz yang diikuti), baik dari 
segi rafa’, nashab, jer, maupun jazemnya. 


7 
PPP 


Contoh: 1553 5 122 у (Lafadz 21 disebut sebagai tawabi' 


karena ia mengikuti hukum 1706 dari matbu’, yaitu lafadz 


7 
22-5 


1222). 


В. Pembagian Tawabi' 
Yang termasuk dalam pembagian tawabi' adalah: 
1) Naat. 
Contoh: الْعَاقِلَ‎ 2 à 
2) 'Athaf. 
Contoh: وَفَاطِمَةٌ‎ 2 à 
3) Taukid. 
Contoh: ed ei &t 
4) Badal. 
Contoh: 211322 à 


198 | METODE AL-BIDAYAH 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


. 208 ے‎ 
T PASEA p 


Majrurat al-Asma’ 


LA و کیہ‎ 4 
Се? 
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Majrurat al Asma' 


— o 


Majrurat al-Asma' (сы 505322) adalah isimisim yang 
harus dibaca jer. Isimisim yang harus dibaca jer ada 3, yaitu: 

1) Isim yang dimasuki huruf jer ( امعد‎ 3) 

2) Isim yang menjadi mudlaf ilaihi (SEN 531) 

3) Tawabi' (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 
irab kalimat yang sebelumnya/mathbw). Tawabi' ini dibagi 
menjadi empat, yaitu: 

a. Naat ِمُحَمَد د الْمَاهِرِ)‎ Бур 
b. Badal ) أَخِيْكَ‎ „л 573) 
с. Ma'thuf ( Ф235 3 ِمُحَمَدِ‎ & 73) 


d. Taukid (243 аә (مَرَرْتُ‎ 


دم Ce. Qr‏ 
Renungan “Kehidupan‏ 
© تہ رع سی 
ДЇ‏ الظَالِمِيْنَ لِتَفْسِه: 7 مَنْ AP‏ لِمَنْ لا =¿ Q‏ — في By‏ 
مَنْ لا 2525 وَقَبل مَدْحَ مَنْ У‏ 


Orang yang paling dhalim terhadap diri sendiri 
adalah: orang yang tawadlu' (merendah) di hadapan 
orang yang tidak menghargainya, mencintai orang 
yang tidak bermanfaat baginya, dan bangga dengan 
pujian orang yang tidak mengenalnya. 


200 | METODE AL-BIDAYAH 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


Majrurun Biharfi al-Jarri 
RAI ر‎ 
Majrurun bi harfi aljarri (72-1 = 522) adalah isim-isim 


yang dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer. 


Contoh: فى الدّار‎ 사우 AG (Lafadz الدّار‎ merupakan isim yang dibaca jer 
karena dimasuki huruf jer (3) 


Majrurun bi al-Idlafah 
CQ ر ليح‎ 
Marjurun bi alidlafah ( BN 532) adalah isimisim yang 
dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi. 
Contoh: za 29 2 (Lafadz gal merupakan isim yang dibaca 
jer karena menjadi mudlafun ilaihi) 


Majrurun bi al-Tawabi' 
002-99) ر‎ 
A. Pengertian 
Majrurun bi altawabi' ( بالقوابع‎ 552) adalah isim-isim 
yang dibaca jer/khafad karena menjadi tawabi'. 
Contoh: ES 3 بِمُحَمَّدٍ‎ Фу» (Lafadz 45 merupakan isim yang 


dibaca jer karena menjadi tawabi'/ ma'thuf). 
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B. Pembagian Majrurun bi al-Tawabi' 
Yang termasuk dalam kategori tawabi' adalah: 

1) Naat. 

Contoh: العَاقل‎ 96 Sa 
2) “Athaf. 

Contoh: ibú; به > ِمُحَمَد‎ C 
3) Taukid. 

Contoh: andi 5 به > مُحَمد‎ C 


4) Badal. 


سره 2 ورت 


Contoh: dea مررت پمحمدِ‎ 


CEDEL 
Renungan "Kehidupan 
— 


ei 백기 عن‎ de ass Ba isa EET i 
ah) УШ; «81 шшш الي‎ acis к 0 
2051 وَإِنْ‎ aal في‎ 3553 « AAN حَاكَ في‎ ú ú уз 28 


وه ““ 


Lepa 3 BA ا خی‎ els > حَسَنْ‎ ¿253 (325 E 
Dari Wabishah bin Ma'bad ra, іа berkata: Aku 
mendatangi Rasululllah saw, lalu beliau bertanya: 
“Apa kamu ke sini ingin menanyakan tentang 
kebaikan?” Aku menjawab: “Ya”. Beliau SAW 
bersabda: “Tanyalah pada hatimu sendiri. Kebaikan 
itu adalah yang membuat jiwa dan hati tenang serta 


lega. Adapun doa adalah sesuatu yang membuat jiwa 
menjadi bimbang walaupun orang-orang memberi 


nasihat kepadamu”. (HR. Ahmad dan ad-Darimi). 
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52 
y =s 200 NG 
2 درو‎ 


Muhimmat 
(Hal-Hal Penting Untuk Diketahui) 
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Syarath 


ر ۹ک 
Unsurunsur yang harus kita pikirkan ketika kita membahas‏ 
tentang syarath ada tiga, yaitu:‏ 


1) SSI 

2) BAN jas 

3) BAN ose. 

Contoh: 458 28 122 RE ol 
- ol sebagai adat syarath 

e RE sebagai fi'il syarath, 

— قَامَتْ‎ sebagai jawab syarath. 


1. Adat Syarath _ 
Adat syarath الشَّرْطِ)‎ #5) adalah kalimah, baik huruf 


maupun isim yang dari segi arti membutuhkan jawaban 


“maka”. 


Contoh: 

* Ya (barangsiapa)........ , maka............. 
* اخ‎ Gika)...................... , maka ............ 
ж 10 ٢٢٢٢ , maka............ 


2. Klasifikasi Adat Syarath 
Secara umum pembagian adat  syarath dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimahnya. 
Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada 
dua, yaitu: 
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а. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf 
Ketika adat syarath berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan ітар (tidak dihukumi 
rafa’, nashab, atau jer). Adat syarath yang termasuk dalam 
kategori huruf adalah: Ú امه‎ 3 SH 3 45% Ol 
Contoh: قَامَت فَاطِمَةُ‎ 352 RE al 
b. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim. 
Apabila adat syarath berstatus sebagai kalimah isim, 
maka ia harus diberi kedudukan irab (dihukumi rafa’ 
atau nashab tergantung pada 'amilnya). Adat syarath yang 
termasuk dalam kategori isim antara lain: 


23625 4 d шү ER озб үө ET үлбүл өы 
مَهمَاء اي 45 این اف ايان می اٍذاء حيثما.‎ da من‎ 


Contoh: 445 5,555 ألآخر‎ asi باللہ‎ Gak 06 مَنْ‎ 
2) Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada 
fi'il syarath dan jawab syarath. 
Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya 
pada fi'il syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu: 
a. Adat syarath yang menjazemkan fi'il syarath dan jawab 
syarath. 

Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 
menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath ada dua 
belas, yaitu: I _ 

К] ç A dl Sal 50 مق‎ 42 da x 3 Ol 
Contoh: A 38 ú ag 225 15655 Ol 
b. Adat syarath yang tidak menjazemkan fi'il syarath dan 
jawab syarath. 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 


tidak menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath adalah: 
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Contoh: К 4953. 15 $ 


3. Adat Syarath И! 
Í 


dalam kalimah tidak 
memiliki fi'il syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak 


Adat syarath yang berupa Ú 


memiliki fi'il syarath, namun ulama nahwu sepakat bahwa 
adat syarath yang berupa lafadz Ef sudah menyimpan makna 
fi'il syarath (BAN J d مع‎ (peas) dan apabila ditampakkan 
berupa 555 yang dibaca jazem karena adat syarath ái 
menempati posisi adat syarath 42 sehingga dia menjazemkan. 
Karena yang jatuh setelah адас — syarath Gi tidak 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai fi'il syarath, maka 
jawab syarathnya ditambah dengan huruf fa' (3). 

Contoh: 22% 555 os GG Artinya “Maka adapun nun, maka 


ia menjadi tanda ...”. 


4. Fi'il Syarath 
Fi'il syarath (ЬУ j) adalah setiap kalimah fi'il yang 
jatuh setelah adat syarath. 
Contoh: 235058 يَفْقَر‎ "Aso lae kol 


ЕРИ syarath pada umumnya pasti ada di dalam 
pembahasan syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu 
fiil syarathnya tidak disebutkan. Adat syarath dimaksud 


adalah ú NI A А 
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Contoh: 

6 * 
َوْمَا الْكِتَابَة 58160275 

* Kena 


. Jawab Syarath 

Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap 
tuntutan adat syarath. Secara operasional jawab syarath selalu 
diterjemahkan dengan kata “maka”. 


20 


Contoh: FATE < ne RE ol Artinya: “Jika Muhammad berdiri, 


maka Fatimah juga berdiri”. 
Catatan: 
Jawab syarath harus diberi fa' jawab apabila termasuk dalam 
kategori sebagaimana yang disebutkan di dalam nadzam, 
yaitu: 
28; o5 383 o5 мй; Kl АЫ 
1) Apabila berupa isim/ j jumlah ismiyyah. 
Contoh: 248) SEN مَنْ 245 الله فهو‎ 


2) Apabila berupa tha - (fi'il атау nahi). 
Contoh: lash 3 gas a SIA & A 105 
3) Apabila berbentuk jamid/tidak dapat ditashrif. 


Contoh: Es NANG KAL مَنْ‎ 
4) Apabila jawab syarath didahului oleh عا‎ 


Contoh: Aga yai Zu. فما‎ i d aj 


5) Apabila jawab pU didahului oleh 3$. 


Contoh: ang ul ii deal ee o^ 
6) Apabila jawab syarath didahului oleh 5. 
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2% о ozo 


Contoh: Bas Su ANE kota qat 2512 Ше ONES تضبط‎ ol 
7) Apabila jawab syarath didahului oleh | 23 س‎ . 
Contoh: خير وَمَعرفَةً‎ AS SEN qi UN e من رل‎ m 


Pembahasan tentang syarath مہ‎ disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Syarath 
- - d ما‎ N A3 > 
محمد 225 فاطمّة‎ ab إن‎ 5 3 2 27 


òl ds 

= اذ‎ 
= sd حم‎ E. 
5 
С> 


مَنْ OS‏ يؤمِن بالله exits‏ 


ат 


OAT 0493 039 о E 


MG ї, 50‏ إن ينتهوا يغفر لهم 
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تجب زيادة ХЫ E c‏ وَبِجَامد # AT‏ جو 41 
"PS VA‏ @ من يهد لله فهو المهتد 
И‏ الفاء Vo?‏ وقد وَيلن ;° 2 Mera‏ 
Ta‏ - 
LR Р SI ET‏ راق BAL жоруй‏ 
uu.‏ غير ذلك إن قام محمد قامّت فاطمة 
)0150 | — 


دم تینک 
Renungan Kehidupan‏ 
Ne?‏ واد Cov‏ 


UL‏ أَخْوْ المُسْلِمِ . لا AS‏ ولا «ES‏ وَمَنْ OE‏ فی 
екы M MM‏ نر سو وه 


„2 


عله ڈو сое‏ 


;5 مِنْ گُرب 5 الْقِيَامَة ء وَمَنْ Ж‏ مُسْلِمَاء s‏ ستره الله يوم 


Seorang Muslim adalah saudara orang Muslim 
lainnya. Ia tidak boleh menzhaliminya dan tidak 
boleh membiarkannya diganggu orang lain (bahkan ia 
wajib menolong dan membelanya). Barangsiapa 
membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah SWT 
senantiasa akan menolongnya. Barangsiapa 
melapangkan kesulitan orang Muslim, maka Allah 
SWT akan melapangkan baginya dari salah satu 
kesempitan di hari Kiamat dan barangsiapa menutupi 
(aib) orang Muslim, maka Allah SWT menutupi 
(aib)nya pada hari Kiamat. (HR. Ahmad) 
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Jumlah 
RAI 
Jumlah ESEN, adalah susunan kalimah yang minimal 


terdiri dari fi'il dan fa'il atau mubtada' dan khabar. Aspek yang 
dapat dibahas dari jumlah itu dibagi menjadi dua, yaitu: 1). dari 
aspek pembentukan dan 2). dari aspek kedudukan i'rab. 


A. Pembentukan Jumlah 
Jumlah dari aspek pembentukannya dibagi menjadi 
dua, yaitu: 1) jumlah fi'liyyah dan 2) jumlah ismiyyah. 
1. Jumlah Fi'liyyah 
1) Pengertian 
Jumlah fi'liyyah (221x231 442.) adalah jumlah yang 
minimal terbentuk dari fi'il dan fa'il serta dapat 
dilengkapi dengan maful bih. 
Contoh: UI Az CS 
— — sebagai fi'il 
— 552 sebagai fa'il 
- UI sebagai maful bih. 
2) Variasi jumlah fi'liyah 
Variasi dari jumlah fi'liyyah antara lain adalah: 
a. Filil + fa'l 
Contoh: 42 RE 
b. Fiil + fa'il + maful bih 
Contoh: ju X2 CL 
c. ЕРИ + fa'il + maful bih awal (pertama) + maful bih 
tsani (kedua). 


210 | METODE AL-BIDAYAH 


TEORI DASAR NAHWU 6 SHARF Tingkat Pemula 


zos 665-72 


Contoh: Ú 1555 252 Pu 
d. ЕРИ + fa'il + maful bih awal (pertama) + тари bih 
kedua * maf'ul bih ketiga. 
Contoh: Gel; 3241155 442 eel. 
e. ЕРИ + naib alfa'il. 
Contoh: SI! .قر ئ‎ 
2. Jumlah Ismiyyah Í 
1) Pengertian 
Jumlah ismiyyah (N HAN adalah jumlah yang 
terbentuk dari mubtada' dan khabar. 
Contoh: 36 2 
— 552 sebagai mubtada' 
— 36 sebagai khabar. 
2) Variasi jumlah ismiyyah 
Variasi dari jumlah ismiyyah antara lain adalah: 


a. Mubtada' + Khabar (mubtada' disebutkan terlebih 
dahulu sedangkan khabar disebutkan belakangan). 


Contoh: 25 2 
b. Khabar yang didahulukan + mubtada' yang 


eroa SIRIA 55) 
۰ 


diakhirkan ELE сер مقدم‎ TS 
Contoh: 5 فی الدّار‎ 


Pembahasan tentang variasi jumlah dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 
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3. ЕЙ + fail + тари bih awal 
(pertama) + maful bih tsani 


(kedua). Contoh: 


4. Fiil + fail + тари bih awal 
(pertama) + maf'ul bih kedua + 
тари bih ketiga. Contoh: 

ДЫ‏ 222 زَيْدا padi‏ وَاضِحًا 

5. Fi'il + naib alfa'il. Contoh: 

SLANG 


Variasi Jumlah 
Jumlah Fi'liyyah Jumlah Ismiyyah 

1. ЕР + fa'il Contoh: 1. Mubtada' * Khabar 
ےت‎ 2 (mubtada' disebutkan 
A ER КОТО, terlebih dahulu sedangkan 
Contoh: khabar disebutkan 
КЕ کے گئ‎ belakangan). Contoh: e 
I محمد قَائِم‎ 


2. Khabar yang didahulukan + 


mubtada yang diakhirkan 


$$ 25 tor» Gaga 8-2 
(> مقدم ومبتدا‎ Ж). 
Contoh: 


B. Amil“Amil Yang Masuk Pada Mubtad Dan Khabar 


2 


ginie a) 
1) {525 56 


Geb û memiliki pengamalan yaitu cy ë 


2 
-- 


Pen وَتَنْصِبٌ‎ (merafa'kan isim dan menashabkan khabar). 


Contoh: 8 252 36 


Yang termasuk dalam saudara-saudaranya 56 adalah: 


x - 
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E 


َال مَاہرح, مَادَامَ . 
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7 وې 


2) Gs à! 
EN à! memiliki pengamalan yaitu 
고 e» سم‎ A تنص الا‎ (menashabkan isim dan merafa'kan 
khabar). 
Contoh: S6 52 이 


Yang termasuk dalam saudara-saudaranya à! adalah: 


Geh ob memiliki pengamalan yaitu 
И) оуу مات‎ ii Ge p ds 7 үг — a (menashabkan 67 


dan khabar dengan menjadikan keduanya sebagai maf'ul 
bih dari dzanna wa akhwatuha). 


226% 


Contoh: 20 2 GU 


Yang termasuk dalam saudarasaudaranya 55 adalah: 


"T ۳ 


خلت .2 Да OM S «2255 «Ls S‏ اخدت 


Pembahasan tentang 'amil'amil yang masuk pada 
mubtada' dan khabar dapat disistematisasi sebagai berikut: 


ce yer ده‎ 
Renungan "Kehidupan 
айы СЗУ) 


Lemah lembut kepada orang yang lemah itu termasuk 
perangai orang yang mulia (terhormat) 
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Tabel Tentang Ada HP 


Д5) П] dedi 
250256) Kea What S, 
عا‎ 
202025 5 اے‎ ятаи وکس وس سه و تمه‎ E 
GAN Zh ass Ch 5 | وَأَحَوَاثهَا‎ | 를 
Ze X و کس ےی‎ о 4 ias oz ^ С 
59 ظنَنْت محمدًا‎ pg — eS en 


C. Kedudukan Y rab 


Jumlah dari aspek kedudukan i'rabnya dibagi menjadi 
1) jumlah yang memiliki kedudukan i'rab 
(SEN مِنَ‎ JAN الق‎ JI) dan 2) jumlah yang tidak memiliki 


dua, yaitu: 


222 


kedudukan i'rab ik o^ 2 É у Е ia. 


1. Jumlah yang Memiliki Kedudukan Prab 


1) Pengertian 


Jumlah yang memiliki 
- 891 2 бл 32 الى لھا‎ j ) adalah setiap jumlah, baik 
berupa fi'liyyah atau ismiyyah yang memiliki kedudukan 


kedudukan 


1700, baik гаја’, nashab, jer, dan juga jazem. 


Contoh: 24 


2) Macam-Macam Jumlah yang Memiliki Kedudukan 


Prab 


Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan ітар 


рузх 


ада tujuh, yaitu: 
a. Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar (2-0. 


* Khabar 


dari mubtada'. 
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Contoh: SESI Йй Р: 
* Khabar Wah 이 
Contoh: ji = 5 1325 إن‎ 
* Khabar (Obst 56 
Contoh: ZAT مِنَ‎ 225 ANGE 
‚ Jumlah yang berkedudukan sebagai hal (ja). 


926% ۔ 


Contoh: 3i Gas 122 5 
. Jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih 


(4 ат 


Contoh: ($5 5548 Åi 28i 


. Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlaf ilaihi 
(401-554). 

Contoh: AMI e 이 مِن کیت‎ 

. Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari “adat 
syarat yang menjazemkan (5) OS). 

Contoh: لَكُمْ‎ JE 55 н 2,25 إِنْ‎ 

. Jumlah yang berkedudukan sebagai na'at (2.2). 
Contoh: 517,01 5 15 جَاءَ‎ 

. Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi' dari 
matbu' yang memiliki kedudukan i'rab QA. 


- 


و 
Contoh: 2555 5 de‏ 
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2. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan مه‎ 
1) Pengertian 
Jumlah yang tidak memikiliki kedudukan i'rab 
(eyi бл Wi É \ Е ja) adalah setiap jumlah, baik 
yang berupa fi'liyyah atau ismiyyah yang tidak memiliki 
kedudukan irab. Sebuah jumlah dianggap tidak 
memiliki kedudukan i'rab apabila posisinya tidak bisa 
diganti oleh i isim yang bukan jumlah. 
Contoh: 57015 [er Ga = 
2) Macam-Macam Jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan I'rab 
Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan 
1700 ada sembilan, yaitu: 
a. Jumlah yang ada di permulaan kalimat 
(лау KA). 
Contoh: ЗА لاس رث‎ 


Jumlah yang ada di permulaan kalimat, akan tetapi‏ .حا 
posisinya berada di tengahtengah alinea‏ 
(Сау CAL).‏ 
خَلَقَ السّمَوَاتِ Contoh : $$ 45 ús 105530 SIN‏ 

c. Jumlah sisipan/ berada di tengah-tengah kalimat yang 


masih belum sempurna. Biasanya ia berfungsi 
sebagai do'a sehingga meskipun dibuang tidak 


mengganggu kesempurnaan kalimat (4% Jaa HA). 
Contoh: ov jai ven |. 432 s الله عليه‎ {2 52 00 

d. Jumlah yang berfungsi sebagai alasan GANS i ay. 
Contoh: 4) ¿£ ¿652 Sl 32 der 
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e. Jumlah yang jatuh setelah isim ٧٧1 
Gayi iin 
Contoh: $$ مَنْ‎ gal 

f. Jumlah yang berfungsi sebagai ^ penjelas 
90404), 
Contoh: AAN أن اتح‎ ed 82% 

g. Jumlah yang menjadi jawab qasam atau sumpah 
(i os). 
Contoh: aud 53 БҮ] < о; 


h. Jumlah yang menjadi jawab dari adat syarat yang tidak 


menjazemkan. 


Contoh: 
А9 في دِيْنِ الله‎ 63235 에의 الله 05 وَََيْتَ‎ 225 sue إا‎ 
25 ма 25 
i. Jumlah yang berkedudukan sebagai sebagai tawabi' 
dari matbu' yang tidak memiliki kedudukan ітар. 
Contoh: 


KAN УЗ مِنَ‎ 25% ZQ بَلَعَتْ مِنَ‎ АУ ingi ISI 


Pembagian tentang jumlah berdasarkan kedudukan 
irab dapat disistematisasi sebagai berikut: 
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Tabel Tentang Jumlah yang Memiliki Kedudukan ما‎ 


FENSTER xài 
EX Ga 222 گان خي‎ 


Sr NG 322 а jul 


- 


21 


^ 


e 
e 


ра 


` 

t 

` 

ليا 

` 
—\ 
PAT 
eo 3 ы 
\ 

\ 

`i 
to 

\ 

3 ا‎ 
C. 

\ 

` 
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Q 
KAN 
Ë 
C> 
En 
Pm 


ve 


- 


3 o 
دو و رب‎ 3 КС جه و‎ 
SIA ei |25 56 Aan 
3. 


AI‏ الى це‏ 02 هرا وق 
لقوابع الق Чен‏ محل shi os‏ 


SAI 


Tabel Tentang Jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan I'rab 


АЙАЛ 5 لله‎ 22311 ASI الجملة‎ 

s 7‏ مس سب OR‏ دی 

JS kb ولا رض‎ olii DE ALI الحملة‎ 
والارض د‎ = 205-44 


- 


21 


s 


+ 
3 
IK 


0 


Sa ju 
— xdi 
АШ اتج‎ oa Es TENE 


" 
£ 
= 


- 


Pr 


ve 
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S 54 SBL 531 لقُن‎ 애시 Canda 
©з 6 الله‎ ¿2 ДЕ Ó) | 세이 ِي‎ 
А الله‎ oe à 5925 ام الاس‎ HE 
Oa ےہ كمد‎ 0224 

А0 е 255 الام‎ sid ا‎ dex) su ای‎ ep 
Оё) ssa Ga 253 id MSS 


ce (Gr eo 
- Renungan Kehidupan : 
GANG 


رن 00 22 - رَضِيَ اله ди = СЁР‏ سس 
ASI on 5 ў JB -‏ 05 مِنْ — esM‏ أن d oes‏ 


o‏ و 


RE 5 55 к‏ 3 الراب ويتوب 241 коб“ Q^ E‏ فف عليه 
Dari Ibn “Abba ra., Rasulullah SAW bersabda:‏ 


“Seandainya seseorang memiliki satu lembah dari emas, 


niscaya ia ingin mempunyai dua lembah, dan tidak akan 
merasa puas kecuali tanah sudah memenuhi mulutnya 
dan Allah senantiasa menerima taubat orang yang 
bertaubat”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Al-Asma' al“Amilah ‘Amala al-Fi'li 


رلک 
A. Pengertian‏ 


Isim-isim yang dapat beramal seperti fi'il 
(Jadi j PW) ¿ND adalah isim-isim yang dapat beramal 
sebagaimana fi'ilnya, sehingga ia dapat memiliki fa'il, naib al- 
fa'il atau maful bih. Konsep dasarnya, yang memiliki fa'il, 
naib аай atau тари bih adalah fi'il. Ketika ada isim yang 
memiliki fa'il, naib alfa'il atau maful bih, maka isim tersebut 
dianggap beramal sebagaimana pengamalan fi'il. 

Contoh: 
— 445 SPEC (Lafadz 447% menjadi fa'il dari isim fa'il N. 
Hal ini berarti lafadz KAWAY beramal sebagaimana fi'ilnya). 


— 055 em je e کر‎ | (Lafadz 45 menjadi naib alfa'il dari 
isim maf ul АД. Hal ini berarti lafadz الْمَحْمُؤدُ‎ beramal 
sebagaimana fi'ilnya). 

– 75 Sz يِب الله‎ (Lafadz 52 menjadi maf'ul bih dari isim 
fa'il 584. Hal ini berarti lafadz Sx beramal 
sebagaimana fi'ilnya). 

B. Isim-Isim yang Dapat Beramal 
Isim-isim yang termasuk الفعل‎ 2 ZL GM الاَسْمَاء‎ yang biasa 
ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu: 

1. Isim fa'il, yang beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang 
membutuhkan fa'il dan juga terkadang membutuhkan 
maf ul bih ketika berasal dari fi'il muta'addi. 
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Contoh: РЕ 56 


2. Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il, yang beramal 
sebagaimana fi'il ma'lum yang membutuhkan fa'il. 
Contoh: 541 eS je 

3. Isim maf'ul, yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan naib alfa il. 


- 59 ° 2 
جَاءَ محمد المحمود 48 Contoh:‏ 


4. Isim mansub, yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan naib alfa'il. 


82-2 


Contoh: حمد‎ Y 


. Persyaratan Beramal 
Isim fail, isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il, isim 
тариі, dan isim mansub dapat beramal sebagaimana fi'ilnya 
ketika telah memenuhi beberapa syarat. Persyaratan tersebut 
antara lain sebagaimana yang tertera dalam satu bait nadzam 
yang berbunyi: 
EA Si io Ve SIC a д; 
Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya dapat beramal 
ketika: 
a) Didahului oleh huruf istifham. 
Contoh: 2 sel 
b) Didahului oleh huruf nida’. 
Contoh: Kis USG 
с) Didahului oleh huruf nafi. 
Contoh: 442 eiu 
d) Menjadi na'at. 
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Contoh: 221 لمحمود‎ Si КИР جَاء‎ 
e) Menjadi khabar. 


به9 ہ۔ 


Contoh: SERT رید‎ 


Pembahasan tentang alasma’ al'amilah ‘amal alfi'li dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang al-Asma' al-Amilah “Amal al-Fi'li 


2 HAJI $6 Je 4 
A. Sod محمد‎ AS الْمَفْعْوْلٍ‎ EA >: 
КӨЕ 531455 جَاء‎ je peda LAN الس‎ b. E 
2 hel c [| in 
Kiai] ышы | 
2% "m مسي هك لع ساق‎ ° £ ë`. 
Úle Qu 2\55 2325 Су) t т 
— zd dnas ^ |] 
- — — — ی‎ 
و‎ 5 о 29 جَاءَ محمد‎ 7 og | 1 
mm ú 55 X 
ENDEL 
Renungan "Kehidupan 
Cor 87677 
2225 355 وَمَنْ وَعَظهُ عَلانِية‎ 4555 222 X45 d MEN KZ مَنْ‎ 
A 


Barangsiapa menasehati saudaranya ketika sendirian berarti 
ia mencintainya, barangsiapa menasehatinya dalam 
keramaian berarti ia membongkar aib dan mengkhianatinya. 
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I mal al-Mashdar 
رک‎ 
A. Pengertian 
Pengamalan mashdar ( 0 Jus) adalah mashdar 


yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fa'il dan juga maful bih, apabila berasal dari 
fiil muta'addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi'il. Konsep 
dasarnya, yang memiliki fa'il dan maful bih adalah fi'il. Ketika 
ada mashdar yang memiliki fa'il dan maf'ul bih, maka mashdar 
tersebut dianggap beramal sebagaimana fi'ilnya. 

Contoh: apa) Je deed (Lafadz cad disebut sebagai mudlaf, 
sedangkan lafadz JA berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 


secara lafadz, dan secara makna berkedudukan sebagai fa'il. 
Sementara lafadz MAT berkedudukan sebagai maf'ul bih dari 


lafadz Hal ini berarti lafadz T yang berstatus mashdar 


beramal sebagaimana fi'ilnya). 


B. Persyaratan Y mal al-Mashdar 

Mashdar dapat beramal seperti fi'il ketika telah 
memenuhi persyaratan. Persyaratan tersebut adalah posisinya 
bisa digantikan oleh mashdar muawwal. 
Contoh: 493 Y 6 ركه‎ 고기 e مِنْ حُسن‎ 

Mashdar yang dapat beramal seperti fi'ilnya dapat 
berasal fi'il lazim maupun fi'il muta'addi. Ketika mashdar yang 
beramal berasal dari fiil muta'addi, maka bentuk 
pengamalannya dapat berupa dimudlafkan kepada fa'ilnya 
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atau juga dimudlafkan kepada maful bihnya. Keterangan lebih 
lanjut dapat dilihat dalam contoh berikut ini. 
* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi'il lazim. 
Contoh: дал یعحبق اجتھاد‎ 
* Pengamalan mashdar dari fi'il muta'addi yang dimudlafkan 
kepada fa'ilnya. 


a07‏ وسو 


Contoh: 3321 45 ee 2372 
* Pengamalan mashdar dari fi'il muta'addi yang dimudlafkan 


kepada maf'ul bihnya. 
Contoh: ЖА) 34) ee e 3 


Pembahasan tentang imal  al-mashdar dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang P mal al-Mashdar 


ga ad a 
M ا‎ Ga 
— المصدّر المضاف | يجتهد سعيد‎ | "> t 1 
هس‎ 2) 22 яо „үш, 01972 إلى فاعله‎ 는 КЕ a 
الدّرس‎ ХА) فهم‎ 972 PNE | : ВЕ 
0 الدرس‎ ХА c." 
۸ 001” ہے‎ Ж, 2-494 E 
eor م | 524 المضاف 97 یفھسم | ر. ےہر يه‎ 
$5 الدّرس‎ 372 "IP 2 
إلى مفعوله الڈرس زهير‎ 
ххх 
v)2⁄4 
o 1414 
KATA 2. 
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Wakil Ketua Tanfidziyah PCNU Jember, Direktur ASWAJA 
Center Jember, serta masuk dalam tim pembuatan buku 
ASWAJA PERGUNU pusat. 

Kegemarannya menggeluti kajian kitab kuning terutama 
dalam bidang gawaid Nahwu dan Sharf mengantarnya 
menorehkan sejumlah karya. Karya-karya yang lahir dari 
tangannya antara lain: Nalar Berpikir Membaca Kitab Kuning, 
Solusi Tepat Menguasai Konsep Fi'il & Isim, serta buku-buku lain di 
antaranya 1) Aplikasi Prab, 2) Tanya Jawab Nahwu & Sharf 3) 
Panduan Pertanyaan Nahwu & Sharf, 4) Logika Analisa Teks Arab, 
5) Ringkasan Teori Dasar Ilmu Nahwu, serta buku yang berada di 
tangan pembaca budiman saat ini yang termasuk Teori Dasar 
Nahwu & Sharf Tingkat Pemula. 
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Kaidah nahwu & sharf saa unsur penting untuk 
- dapat membaca dan memahami teks Arab. Realitas yang = 

ditemukan di dalam teks Arab menegaskan bahwa yang — - 
dibutuhkan dari kaidah nahwu & һай bukanlah kaidah”. 
yang berat dan sulit, melainkan kaidah dasar namun ہ٦‎ 
aplikatif. Buku sederhana ini mencoba merangkum realitas . مو‎ 
kaidah yang ditemukan secara nyata di dalam teks Arab, = 

sehingga buku ini hanya berisi materi-materi ilmu mm Ba Pa 
dan sharf yang bersifat dasar. Buku ini layak untuk dibaca..." 


karena disusun. dengan mempertimbangkan logika ㆍ p D : > 

sistematis dan aplikatif yang menjadikan peserta didik < 

mudah mencerna, memahami dan Pv لہ‎ An Xd 
ip T SER 
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